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IDENTIFIKASI KATEGORI LEVEL BERPIKIR FORMAL
SISWA SMP DALAM MENYELESAIKAN SOAL UN
MATEMATIKA SMP 2018

Oleh : Nissa Nira Bella Muliyati

ABSTRAK

Berpikir formal adalah kemampuan berpikir secara abstrak, logis, luwes
dan menggunakan pola pikir kemungkinan-kemungkinan. Adapun kategori level
berpikir formal menurut Karplus yaitu: kategori berpikir formal-1, kategori
berpikir formal-2, kategori berpikir formal-3, kategori berpikir formal-4 dan
kategori = berpikir formal-5. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi kategori level berpikir formal siswa SMP dalam penyelesaian
Soal UN Matematika SMP 2018.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 29 peserta didik dari kelas IX-E di SMPN
4 Sidoarjo, yang kemudian diberikan tes kategori level berpikir formal berupa soal
UN Matematika SMP 2018. Hasil tes kemudian dipaparkan dan dianalisis untuk
menentukan kategori level berpikir formal peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 29 peserta didik yang diteliti
sebesar 34,48% siswa berada pada kategori level berpikir formal-1, 58,62% siswa
berada pada kategori level berpikir formal-2 dan 6,89% siswa berada pada
kategori level berpikir formal-3. Berdasarkan persentase pada tiap kategori.
kategori level berpikir formal siswa SMP mayoritas berada pada kategori level
berpikir formal-2.

Kata kunci : Kategori Level Berpikir formal, UN Matematika 201
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan berpikir yang dimiliki individu
merupakan ciri khusus yang membedakan individu dengan
makhluk Tuhan lainnya. Dengan melakukan kegiatan berpikir,
individu dapat melakukan perubahan pada dirinya hingga
lingkungan sekitarnya. Berpikir diartikan sebagai proses mental
yang dialami individu untuk menghasilkan sebuah pengetahuan
atau gagasan-gagasan.! Kemampuan berpikir individu akan terus
menerus meningkat. Hal ini disebabkan oleh faktor biologis dan
adaptasi lingkungan yang dilakukan individu.

Sebagaimana tahap-tahap perkembangan kognitif
individu Piaget, tahapan berpikir diklasifikasikan kedalam 4
tahap: tahapan pertama yakni tahapan sensorimotor (0-2 tahun),
tahapan kedua yakni tahapan praoperasional (2-7 tahun),
tahapan ketiga yakni tahapan operasional konkrit (7-11 tahun),
dan tahapan terakhir yakni tahapan operasional formal (11 tahun
— hingga dewasa). Dari keempat tahapan tersebut, Tahapan
operasional formal atau berpikir formal merupakan tahapan
perkembangan kognitif yang paling kompleks.

Semakin kompleks tahap perkembangan kognitif
individu maka akan terbentuk pola pikir yang semakin teratur
dan semakin abstrak

! Evaderika, "Menumbuh Kembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dengan
Pendekatan Contextual Teaching And Learning”, Jurnal Math Educator Nusantara, 3, 2,
(Yogyakarta: Universitas PGRI Yogyakarta, 2017), 74
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Berpikir formal diartikan dengan kemampuan individu
untuk berpikir abstrak, logis dan dapat menggunakan pola
berpikir kemungkinan-kemungkinan.? Sejalan dengan pendapat
di atas, Santrock memberikan pandangan bahwa kualitas abstrak
individu dalam berpikir formal terlihat dari kemampuannya
dalam memecahkan masalah-masalah verbal.

Siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) umumnya
telah berada pada tahap berpikir formal. Hal ini dikarenakan usia
siswa SMP yang ada dalam rentang 11-15 tahun Akan tetapi,
dalam sebuah buku The Growth Of Logical Thingking From
Childhood To Adolescence yang ditulis oleh Okden mengatakan
bahwa siswa SMP dikategorikan berada di masa peralihan dari
tahap berpikir konkret menuju tahap berpikir formal.> Di masa
ini individu mulai bergerak melampaui pengalaman konkret dan
mulai berpikir secara abstrak dengan selalu mencoba
mengaitkan suatu gagasan dengan gagasan lain. Mereka bukan
hanya mengorganisasikan pengamatan dan pengalaman, akan
tetapi juga menyesuaikan cara berpikir mereka untuk
menemukan sebuah gagasan baru.

Penelitian Santrock dan Slavin menyebutkan terjadi
keterlambatan masa peralihan dari pola berpikir konkret menuju
pola berpikir formal. penelitian yang dilakukan Santrock
menyimpulkan bahwa terlambatnya perkembangan pola berpikir
individu disebabkan oleh pola pembelajaran yang tidak sesuai
dengan kemampuan berpikir individu.* Sejalan dengan Santrock,
Slavin berpendapat bahwa pola pengajaran individu di jenjang
sekolah dasar maupun sekolah menengah jarang sekali
memperhatikan level berpikir yang dimiliki individu.’ Berangkat
dari permasalahan di atas, mengetahui level perkembangan

2 Nurhidayati, “Deskripsi Kemampuan Berpikir Formal Siswa Pada Materi Kimia Kelas XI
SMA Negeri 2 Pontianak”, (Pontianak: Universitas Muhammadiyah Pontianak, 2014), 15
3C.K.Okden, ”The Growth Of Logical Thingking From Childhood To Adolescence”,
(British: The International Library Of Psychology, 2010), 22

*Andi Saparuddin, "Pemecahan Masalah Matematika Sebagai Sarana Mengembangkan
Penalaran Formal Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Sainsmat, 2, 1, (Makassar:
Universitas Makassar, 2013), 85

3 Ibid



kognitif peserta didik dirasa perlu untuk diketahui agar pendidik
dapat menyesuaikan jenis kemampuan yang dibutuhkan siswa
untuk memahami sebuah pembelajaran.

Karplus membagi level berpikir individu menjadi dua
level yakni level berpikir konkret dan level berpikir formal. ¢
Pada tiap level terdiri dari beberapa kategori. Level berpikir
konkret dibagi dalam tiga kategori, yaitu: K1 (kongkrit-1), K2
(kongkrit-2), dan K3 (kongkret-3). Sedangkan, level berpikir
formal dibagi menjadi 5 kategori, yaitu: F1 (formal-1), F2
(formal-2), F3 (formal-3), F4 (formal-4), dan F5 (formal-5).
Disetiap kategori terdapat ciri khusus yang dapat menjadi
pembeda kategori satu dengan kategori lainnya. Semakin tinggi
tingkat kemampuan berpikir seseorang, semakin tinggi pula
kemampuan berpikir yang dimiliki.”

Pada kategori berpikir K1 seorang individu dicirikan
memiliki kemampuan mengeneralisasi objek-objek yang dilihat.
Pada kategori K2 dicirikan dengan memiliki pemahaman pada
prinsip konservasi secara luas dan konsep perbandingan. Dan
pada kategori berpikir K3 individu mampu mengoperasikan
kemampuan di level K1 dan K2 serta dapat menarik
korespondensi dari beberapa kejadian.®

Kategori level berpikir formal juga memiliki ciri khusus
yang membuatnya disebut sebagai level berpikir yang paling
kompleks. Pada kategori Fl dicirikan individu mampu
melakukan klasifikasi ganda, penalaran konservasi, penalaran
proporsional, serta memahami sifat-sifat konsep abstrak. Di
kategori F2 individu mampu melakukan penalaran
kombinatorial dan melakukan penalaran probabilitas. Pada
kategori F3 individu dicirikan mampu melakukan penalaran
korelasional secara logis. Pada kategori F4 individu dicirikan
mampu mengontrol variabel-variabel yang dapat mempengaruhi

¢ Endang Setiyaningsih,”Hubungan Antara Penalaran Formal Dengan Pemahaman Konsep
Fisika Siswa Kelas VIII MTsn Model Makassar Tahun Ajaran 2015/2016”, Skripsi,
(Makassar: UIN Alauddin Makassar,2015), 20

7 Andi Saparudin, Op. Cit.,89

§ Ibid



hasil suatu penyelidikan dan kategori F5 dicirikan dengan
individu telah mampu mengoperasikan kemampuan-
kemampuan yang ada di kategori sebelumnya serta mampu
memahami pola konsistensi dan kontradiksi pengetahuan satu
dengan pengetahuan lain.

Dalam hal kategori berpikir, Nur memberikan pandangan
bahwa setiap individu akan melewati dan mencapai kategori
tertentu dengan waktu dan kecepatan yang tak sama.’Hal
tersebut merupakan akibat dari beberapa faktor, di antaranya:
kecepatan dan kematangan sistem syaraf individu yang tak sama,
rutinitas dalam hal melakukan latihan — latihan yang berbeda,
interaksi sosial, pengalaman dan keseimbangan.'®

Dalam kurikulum matematika SMP 2013, disebutkan
bahwa salah satu capaian pembelajaran matematika SMP ialah
individu diharapkan mampu memberikan pengalaman konkret-
abstrak, membentuk kemampuan dalam menyajikan gagasan dan
pengetahuan secara abstrak, memecahkan permasalahan abstrak,
dan berlatih berpikir kritis, kreatif dan rasional.!'Dalam hal ini,
kemampuan berpikir formal sangat dibutuhkan untuk mencapai
tujuan tersebut. Sebuah penelitian yang dilakukan Nurhidayati
berjudul “Deskripsi Kemampuan Berpikir Formal Siswa Pada
Materi Kimia Kelas XI SMA Negeri 2 Pontianak ” menyebutkan
bahwa hanya 10.71% siswa yang mencapai pada tahapan
kemampuan berpikir formal, 53,57% bepikir transisi dan
35,71% berada pada tahapan berpikir konkret.'? Penelitian lain
yang dilakukan oleh Nurhardiani yang berjudul “Identifikasi
Kemampuan Berpikir Formal Siswa SMA  Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari  Gaya
Kognitif” mengatakan bahwa dari 66 siswa kelas X yang diteliti,
30 siswa dengan gaya kognitif field dependent hanya terdapat 2
siswa yang berkemampuan formal sangat baik, 19 siswa

° Alvin Bakara, ”Perkembangan Kognitif Siswa Dalam Operasi Logis Berdasarkan Teori
Piaget Di Sekolah Menengah Pertama”, Artikel Penelitian, (Pontianak: Universitas
Tanjungpura Pontianak, 2015), 3

°Indah Permatasari, ” Proses Kognisi Siswa Kelas X Dalam Mengkonstruksi Konjektur Pada
Masalah Generalisasi Pola”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 1

1 Ibid

12 Nurhidayati, Loc.Cit, 12



berkemampuan formal baik dan 9 siswa berkemampuan formal
cukup baik. Sedangkan, 36 siswa dengan gaya kognitif field
independent hanya terdapat 6 siswa berkemampuan formal
cukup baik dan 30 siswa lainnya berkemampuan
kurang.'’Berangkat dari penelitian-penelitian di atas, peneliti
tertarik melakukan identifikasi kategori berpikir formal siswa
SMP. Berbeda dengan alur penelitian yang ada sebelumnya yang
cenderung melihat kualitas kemampuan berpikir formal
individu, penelitian ini akan mengategorikan kemampuan
berpikir formal individu berdasarkan kriteria setiap kategori
berpikir formal yang dikemukakan oleh Karplus.

Pemerintah baru-baru ini memperkenalkan pembaruan
sistem UN yakni UNBK (Ujian Nasilonal Berbasis Komputer)
yang merupakan sebuah perkembangan dari UNKP (Ujian
Nasional berbasis kertas dan pensil), dari kedua sistem UN
tersebut masing-masing terdapat kelebihan dan kekurangan.'*

Dalam jurnal penelitian yang ditulis oleh kusaeri dkk
mengenai kredibilitas UNBK dan UNKP jika dilihat dari aspek
RAVEN (Reputation, Ability To Observe, Vested Interest,
Expertise Dan Neutrality). UNBK dan UNKP memiliki
kredibilitas yang sama, karena UNBK unggul dalam dua aspek
yakni ability to observe dan expertise sedangkan UNKP unggul
pada aspek reputation dan neutrality. untuk aspek vested interest
keduanya (UNBK dan UNKP) memiliki perbandingan yang
sama.'®

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengidentifikasi
kategori berpikir formal siswa SMP menggunakan instrumen
soal UNBK Matematika. Hal tersebut didasarkan pertimbangan
beberapa faktor di antaranya yaitu; Pertama, format kisi - kisi
UN (Ujian Nasional) yang dibuat general/lumum mencakup

BNurhardiani, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Formal Siswa SMA Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif’, (Mataram: Universitas
Mataram, 2018), 25

“Diakses Dari http:/www.kemendikbud.go.id, Diakses Pada 26 Juni 2019
"Kusaeri.dkk,”Komparasi Kredibilitas Penyelenggaraan UNBK Dan UNKP Pada
Pembelajaran Matematika”, (Surabaya:UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 17




B.

materi yang telah diajarkan dan menyesuaikan level kognitif
peserta didik. Kedua, kualitas soal UN yang telah dirancang
menyesuaikan standart Program for International Student
Assessment (PISA) dengan melibatkan soal-soal
HOTS."*Dengan dihadapkannya permasalahan yang kompleks
pada siswa, akan mengakibatkan pendewasaan pemahaman dan
perkembangan kognitif seorang siswa.!”

Berdasarkan wuraian di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Identifikasi Kategori
Level Berpikir Formal Siswa SMP Dalam Menyelesaikan
Soal UN Matematika SMP 2018”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil rumusan

C.

masalah yaitu: “Bagaimana kategori level berpikir formal siswa
SMP dalam menyelesaikan soal UN matematika SMP 2018 ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan

D.

penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan kategori level
berpikir formal siswa SMP dalam menyelesaikan soal UN
Matematika SMP 2018.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, manfaat dari penelitian ini ialah:

1. Sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dalam kelas dengan memperhatikan kategori level berpikir
formal individu.

2. Sebagai bahan evaluasi untuk pendidik mengenai materi
pembelajaran apa saja yang kurang di kuasai oleh peserta
didik.

1Buletin BSNP Media Komunikasi Dan Dialog Standar Pendidikan, 13, 2, (Jakarta: BSNP,

2018), 18

17 Andi Saparuddin, Op. Cit., 91



E. Batasan Masalah
Agar pembahasan masalah penelitian ini tidak meluas,maka penulis
memberikan batasan penelitiana sebagai berikut :

1.

Penentuan kategori level berpikir formal siswa didasarkan
pada karakteristik kategori berpikir formal menurut
Karplus.

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 13 soal UNBK
Matematika SMP tahun 2018.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah dalam
penelitian ini, maka penulis mendeskripsikan beberapa istilah
sebagai berikut:

L.

Identifikasi adalah proses pengenalan, menempatkan obyek
atau individu dalam suatu klasifikasi golongan, kelas, atau
jenis pangkat berdasarkan kriteria tertentu.

Berpikir adalah aktivitas mental yang mengakibatkan
berkembangnya ide dan konsep individu yang ditandai
dengan membuat hubungan antara informasi-informasi ada
melalui perumusan hingga pemecahan sebuah masalah.
Berpikir formal adalah kemampuan berpikir secara abstrak,
logis, luwes dan menggunakan pola pikir kemungkinan-
kemungkinan.

Kategori level berpikir formal siswa SMP adalah tingkatan
atau kedudukan kemampuan berpikir abstrak, logis dan
luwes yang dimiliki siswa SMP (Sekolah Menengah
Pertama). Adapun kategori level berpikir formal menurut
Karplus yaitu:kategori berpikir formal—-1, kategori berpikir
formal-2, kategori berpikir formal-3, kategori berpikir
formal-4 dan kategori berpikir formal-5.

Ujian Nasional (UN) SMP merupakan kegiatan
pengukuran dan penilaian pencapaian standar kompetensi
lulusan SMP/MTs secara nasional.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Berpikir Formal

Manusia sebagai makhluk ciptaan tuhan yang dibekali
akal tidak akan terlepas dari aktivitas berpikir. Aktivitas berpikir
biasanya akan mulai dilakukan individu saat dihadapkan dengan
suatu permasalahan. Menurut Khodijah, berpikir merupakan
aktivitas untuk melatih ide - ide yang dimulai dengan adanya
permasalahan.

"Bochenski berpendapat bahwa berpikir adalah
berkembangnya ide dan konsep di dalam diri seseorang.
Perkembangan ide dan konsep ini dimulai dengan penjalinan
hubungan antara informasi-informasi yang ada dengan informasi
yang baru diterima. 2

Solso berpendapat bahwa berpikir adalah sebuah proses
representasi mental yang dibentuk melalui transformasi
informasi dengan interaksi yang komplek atribut-atribut mental
seperti penilaian, abstraksi, logika, imajinasi, dan pemecahan
masalah. Sieger menyatakan bahwa Ketika anak dapat
merasakan, melakukan penyandian, dapat merepresentasikan,
dan menyimpan informasi dari dunia sekelilingnya, maka
mereka dapat dikatakan sedang melakukan proses berpikir.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang mengakibatkan
berkembangnya

! Shinta, dkk. ”Thingking ”.( Malang:Universitas Negeri Malang,2013)

2 Ibid

3 Eka Dharma, “Proses Berpikir Siswa Sma Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Materi Turunan Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Independent Dan Field Dependent”,
(Maluku: Universitas Pattimura,2013), 72
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ide dan konsep individu dengan cara membuat hubungan antara
informasi yang dimilikidengan informasi yang baru diterima
melalui perumusan masalah hingga pemecahan sebuah masalah.

Kemampuan berpikir individu akan terus berkembang
seiring perkembangan mental dan adaptasi lingkungan yang
dilakukan individu. Menurut Inheler perkembangan berpikir
individu dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya;
kematangan, transmisi sosial, pengalaman dan keseimbangan.
Piaget berpendapat bahwa kemampuan berpikir individu akan
berkembang dari tahap berpikir konkret menuju tahap berpikir
abstrak, pada tahapnya ditandai dengan munculnya kemampuan
intelektual baru yang lebih kompleks.

Berikut penjelasan tahapan-tahapan perkembangan
berpikir individu oleh Piaget:!
Tabel 2.1
Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif

Tahap-tahap Umur Kemampuan
Sensori— 0-2 tahun Memiliki konsep
Motorik permanensi yaitu kecakapan
psikis untuk mengerti bahwa
objek itu ada.

Pra- 2-7 tahun Mampu menggunakan

Operasional simbol-simbol untuk
menggambarkan objek yang
ada disekitarnya, Berpola
pikir egosentris dan
berpusat.

! John W.Santrock. “Life-Span Development Edisi Lima”, Terjemahan Juda Demanik,
2008, (Jakarta:Penerbit Airlangga, 2002). 10
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Tahap-tahap Umur Kemampuan

Operasional 7-11 tahun | Mampu  berpikir  logis,
Mampu memperhatikan
lebih dari satu dimensi dan
juga dapat menghubungkan
dimensi satu sama lain.
Namun, Belum  dapat

berpikir abstrak .
Operasional 11 tahun — | Mampu berpikir abstrak dan
formal dewasa dapat menganalisis masalah

secara ilmiah kemudian
menyelesaikan masalah.

Kemampuan berpikir abstrak merupakan karakteristik
dalam tahapan berpikir formal. Santrock berpendapat bahwa
kualitas abstrak dari berpikir formal pada pemecahan problem
verbal, dalam arti lain individu sudah bisa berpikir secara abstrak
tanpa melihat situasi konkret. Kemampuan berpikir formal
merupakan salah satu kategori dalam kemampuan berpikir logis.
’Hal ini searah dengan karakteristik berpikir formal yang
diungkapkan oleh Jean Piaget, karakteristik pemikiran
operasional formal adalah abstrak, idealistis dan logis.? Kualitas
abstrak individu dicirikan dengan dapat memecahkan
persamaan-persamaan abstrak. Idealistis individu dicirikan
dapat berpikir tentang ciri-ciri ideal diri mereka sendiri, orang
lain, dan dunia. Kemampuan berpikir logis Individu dicirikan
mampu menyusun rencana-rencana untuk memecahkan
masalah-masalah  sekaligus menguji secara sistematis
pemecahan masalah yang dirumuskan. Piaget menyebut tipe
pemikiran logis ini dengan “Pemikiran Deduktif Hipotesis”.

Berpikir formal diartikan oleh Ardianingsih dengan
kemampuan seseorang dalam berpikir abstrak pada situasi-

Ibid
3Ibid
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situasi kompleks, mampu membuat perkiraan hal-hal yang akan
terjadi dan mampu melakukan evaluasi pada pekerjaan yang
telah dilakukan.* Menurut Muchit berpikir formal diartikan
dengan kemampuan individu dalam berpikir abstrak dan logis,
serta mampu menggunakan pola pikir kemungkinan-
kemungkinan.’ Menurut Anderson individu dikatakan berpikir
formal jika dapat memahami masalah-masalah abstrak, mampu
membuat hipotesis, mampu menyelesaikan masalah kombinasi
permutasi dan mampu berpikir luwes dengan tidak terikat pada
aturan aturan yang ada.®

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa berpikir formal adalah kemampuan berpikir secara
abstrak, logis, luwes (tidak terikat pada aturan) dan
menggunakan pola pikir kemungkinan-kemungkinan.

B. Kategori Berpikir Formal

Karplus mengategorikan level berpikir individu
menjadi beberapa kategori. Pertama, level kemampuan berpikir
konkret dibagi dalam tiga kategori, yaitu: K1 (kongkrit-1), K2
(kongkrit-2), dan K3 (kongkret-3). Sedangkan, level berpikir
formal dibagi menjadi 5 kategori, yaitu: F1 (formal-1), F2
(formal-2), F3 (formal-3), F4 (formal-4), dan F5 (formal-5).
Setiap kategori memiliki ciri-ciri khusus yang dapat menjadi
pembeda dari kategori lainnya. Semakin tinggi tingkat
kemampuan berpikir seseorang, semakin tinggi pula kategori
kemampuan berpikir yang di dimiliki.”

Karakteristik setiap kategori kemampuan berpikir
individu diuraikan sebagai berikut:®

1. Kategori berpikir konkret-1 atau K1

* Ardianingsih,”Pengaruh Pola Pembelajaran Dan Kemampuan Berpikir Formal Siswa
Terhaap Kreativitas Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas Viii Smp Negeri Se-
Kaupaten Purworejo”, Radiasi, 1,1, (Purworejo: Univ. Muhammadiyah Purworejo, 2012),
83

3 Nurhidayati, Op.Cit, 18

¢ Andi Saparuddin, Op.Cit, 85

’Andi Saparudin, Op.Cit.,89

8Endang Setiyaningsih, Op. Cit., 21
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Kategori ini merupakan kategori terendah dalam
berpikir konkret dimana seseorang hanya bisa melakukan inklusi
sederhana atau dapat diartikan dengan kemampuan seseorang
yang dapat mengkategorikan suatu objek yang memiliki
karakteristik yang sama berdasarkan kriteria-kriteria yang
tampak. Hal tersebut searah dengan teori Piaget yang
menyatakan bahwa individu yang berada di taraf berpikir
konkret akan lebih mudah memahami atau memperoleh
pengetahuan dari sesuatu yang terlihat nyata.’

Sebagai contoh penelitian yang dilakukan Schobin
pada anak Sekolah Dasar dalam mengamati 5 ketrampilan
berikir kritis yakni mengklasifikasi, mengamati, meminimalkan,
kesalahan penyimpulan hasil pengamatan, dan ketuntasan
klasifikasi. Didapatkan persentase ketuntasan 81, 82 % dalam
hal mengamati, 71, 02% dalam hal mengklasifikasi,
meminimalkan  58,52%, kesalahan menyimpulkan hasil
pengamatan 59,09%, dan ketuntasan klasifikasi 59, 09%. dalam
hal ini ketrampilan mengamati merupakan ketrampilan yang
dominan dimiliki anak sekolah dasar atau dikatakan anak yang
berada di fase berpikir konkret.

Seiring dengan awal mula nya individu mengenal
sebuah pengetahuan, Cecep berpendapat bahwa individu pada
fase berpikir konkret awal ini akan kesusahan dalam mencari
hubungan antar informasi yang diterima, sehingga
pemahamannya dalam suatu masalah sangatlah lemah.'°

2. Kategori berpikir konkret-2 atau K2
Kategori ini dicirikan dengan seseorang sudah dapat
melakukan konservasi logis, dalam artian dapat membandingkan
jumlah suatu zat baik sebelum dan sesudah dipindahkan dengan

°Schohibin Ali,” Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terpimpin Untuk Peningkatan
Pemahaman Dan Ketrampilan Berpikir Kritis Siswa SD”, Jurnal Penidikan Fisika
5,(Semarang : Universitas Negeri Semarang, 2009), 97

%Cecep Anwar.”Mengukur Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif Siswa SMA
Menggunakan Operasi Piaget”,Jurnal Matematika Dan Pendiikan Matematika, 2, 1 (Banten:
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2013), 30
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komposisi zat yang relatif tetap.!! Konservasi logis dalam level
berpikir konkret juga diartikan dengan kemampuan individu
dalam memahami bahwa kuantitas, panjang, dan angka tidak
berhubungan dengan komposisi pada suatu objek. artinya
kuantitas benda tiak akan berubah walaupun dipindahkan dari
satu objek ke objek lain.'?

Sebagai contoh: anak diminta untuk mengamati volume
yang berada di gelas A dan gelas B. Gelas A berisikan air dengan
volume air 1,5 cm?®. Tinggi gelas A adalah 20 cm dan diameter
gelas A ialah 10 cm . jika air dimasukkan ke dalam gelas B
dengan tinggi gelas 10 cm dan diameter gelas 20 cm maka
volume air tetap. Dalam hal ini, anak sudah mampu memahami
bahwa kuantitas dari volume air tidak akan berubah walau air
tersebut dipindahkan ke wadah lain.

3. Kategori berpikir konkret-3 atau K3

Kategori ini merupakan kategori yang paling tinggi dari
kategori sebelumnya, inddividu telah memiliki kemampuan
berpikir konkret-1 dan berpikir konkret-2 sekaligus dapat
mengeneralisasikan sebuah permasalahan. Dengan kata lain
dapat mengklasifikasi dan mengeneralisasi dari sebuah
permasalahan serta mencari hubungan berdasarkan kriteria yang
dapat dilihat melalui panca indra namun terdapat masalah di
tujuan akhir nya.

Cecep dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
inividu yang berada di fase ini belum dapat menyelesaikan
permasalahan secara lengkap, tetapi mengarah ke tujuan utama
pemecahan masalah.!?

Dengan demikian anak sudah mampu menarik
kesimpulan dan memiliki pendapat mengenai masalah yang
ditemui seperti contoh permasalahan penalaran konservasi logis
di atas hanya saja kurang lengkap.

""Endang Setiyaningsih,Op.Cit.,21
"’Diakses dari http:/info.psu.edu.sa/psu/maths. Diakses pada tanggal 24 april 2019
3Cecep Anwar, Op. Cit, 31
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4. Kategori berpikir formal-1 atau F1
Kategori ini ditandai dengan mampu melakukan:

a.

Klasifikasi Ganda (Multiple Classificasion)

Klasifikasi ganda merupakan jenis penyajian data
dalam bentuk tabel. Tabel klasifikasi adalah tabel yang
menunjukkan pengelompokkan data. Tabel klasifikasi dapat
berupa tabel klasifikasi tunggal dan klasifikasi ganda. Tabel
klasifikasi ganda (Multiple Classification/Mca) adalah tabel
yang dipergunakan untuk memudahkan mengambil
kesimpulan terhadap hasil analisis.

Contoh tabel klasifikasi ganda:

Tabel 2.2
Nama Pengusaha Dan Jenis Sapi Yang Dimiliki

Jenis Pengusaha

sapi Jumlah A B C

perah

Fries 508 198 225 85
Holland 150 45 30 75
Yersey 125 30 25 70
Jumlah 783 273 280 230

Di tabel ini misalnya, telah diklasifikasikan ganda
sebuah data yakni menurut jenis macam sapi dan pengusaha
yang memiliki tiap-tiap jenis sapi tersebut. di dalam tahap
ini, anak telah mampu memahami isi dari tabel di atas serta
menganalisis dan menarik kesimpulan.

Konservasi Logis

Kemampuan konservasi logis diartikan dengan
kemampuan anak yang sudah dapat membandingkan jumlah
suatu zat baik sebelum dan sesudah dipindahkan dengan
komposisi zat yang relatif tetap.




16

c. Serial Ordering

Serial Ordering bagi anak ialah kemampuan untuk
memahami angka dalam persamaan.!* Seperti contoh pada
persamaan y = 2x% 4+ 3x + 1, dari persamaan tersebut
anak sudah mengerti kedudukan dari tiap angka yang ada di
dalam suatu persamaan. angka 2 sebagai koefisien variabel
x?%, angka 3 sebagai koefosien dari variabel x dan angka 1
sebagai konstanta. Serta mampu mencari nilai x dari
persamaan tersebut dengan cara memfaktorkannya

d. Memahami sifat-sifat konsep abstrak, aksioma-aksioma dan
teori.

Terdapat banyak sekali sifat-sifat abstrak yang terdapat
dalam matematika yang harus dipahami siswa. Seperti
contoh memahami rumus-rumus yang ada di dalam dunia
matematika. Di dalam kemampuan ini anak sudah mampu
menggunakan rumus yang cocok dengan pemecahan suatu
masalah yang ditemukan.

Beberapa kesalahan yang muncul di fase ini adalah individu
mungkin dapat menunjukkan hubungan antara langkah-langkah
atau ide-ide dalam pemecahan masalah yang ada, namun saat
penyelesaian masalah individu sering melakukan kesalahan
dalam merepresentasikan dan pemilihan strategi penyelesaian.'

Kategori berpikir formal-2 atau F2

Kategori ini ditandai dengan kemampuan penalaran
kombinatorial individu yakni kemampuan untuk
mempertimbangkan seluruh alternatif yang mungkin pada suatu
situasi tertentu. Anak saat memecahkan suatu masalah akan
menggunakan seluruh kombinasi atau faktor yang ada kaitannya
dengan masalahtersebut.

4“Margaret Harris, dkk,”Development Phsycology”,(Prancis:Psikology Press, 2002) Hal

237

5Cecep Anwar, Op. Cit., 32
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Pemikir formal pada saat memecahkan suatu masalah
identik akan menggunakan sebuah kombinasi atau faktor yang
mungkin ada kaitannya dengan masalah tersebut. Dengan
demikian siswa yang tergolong dalam operasi formal bila
dihadapkan pada suatu masalah maka akan mampu menyusun
seluruh kemungkinan yang mungkin dari semua variabel yang
disediakan.!¢

Permasalahan yang cocok untuk kategori ini adalah
permasalahan yang dapat menimbulkan beberapa pertanyaan
kemungkinan-kemungkinan dalam diri siswa. Contohnya: dari
85 anak terdapat 12 anak yang tidak memiliki hobi bermain
badminton maupun bermain tenis. Namun, terdapat 45 anak
yang hobi bermain badminton saja. Berapakah total anak yang
hobi bermain badminton dan tenis?”. Dari permasalahan tersebut
akan muncul kemungkinan pertanyaan dari siswa, di antaranya:
Pertama, berapakah banyak anak yang hanya hobi bermain
tenis?; Kedua, berapakah banyak anak yang hobi bermain
baminton dan tenis?. !’

Kategori berpikir formal-3 atau F3

Pada kategori ini, seseorang memiliki kemampuan
menginterpretasi hubungan-hubungan fungsional dan dapat
melakukan penalaran korelasional secara logis. dalam hal ini
Penalaran korelasional didefinisikan sebagai pola pikir yang
digunakan seseorang anak untuk menentukan hubungan timbal
balik antar variabel. Indikator dari penalaran ini adalah anak
dapat mengidentifikasikan apakah terdapat hubungan antar
variabelyang ditinjau dengan variabel lainnya. Penalaran
koresional melibatkan pengidentifikasian dan pemverifikasian
hubungan antar variabel.'®

Dalam sebuah penelitian disebutkan soal yang dapat
mewakili kategori F3 adalah soal yang pemecahan masalahnya

!°Endang Setiyaningsih,Op.Cit.,21
17 Andi Saparrudin,Op.Cit., 90

BIbid
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diberikan alasan logis dari tiap langkahnya, sehingga
memperoleh suatu kesimpulan yang benar.!® Seperti soal berikut
“Dalam sebuah penelitian mengemukakan bahwa setiap bakteri
akan membelah diri menjadi 2 setiap 20 menit. Jika banyaknya
bakteri mula-mula berjumlah 50. Maka banyaknya bakteri
setelah 3 jam adalah?”. Langkah awal siswa saat menjawab
permasalahan ini ialah dengan menuliskan apa yang diketahui.
Selanjutnya, mulai membuat pola alur pemecahannya serta
menggunakan rumus yang relevan untuk menemukan
kesimpulan dari jawaban masalah tersebut .

7. Kategori berpikir formal-4 atau F4

Pada kategori ini ditandai dengan kemampuan
mempertimbangkan dan menetapkan variabel-variabel untuk
pemecahkan masalah. Sehingga variabel-variabel tersebut tepat
untuk digunakan dalam penyelesaian masalah yang ada. Contoh
soal yang relevan dengan deskripsi kategori ini, misalnya:
“Sebuah lingkaran memiliki titik pusat O dan panjang jari-jari 5
cm. jika besar sudut AOB = 72°. tentukan panjang busur kecil
AB?”. Awal dari penyelesain soal ini, peserta ddidik akan
menetapkan variabel-variabel apa saja yang dibutuhkan. Salah

satunya menggunakan rumus panjang busur lingkaran yakni
<pusat
3600

akan terlebih dahulu mencari nilai dari keliling lingkaran yang

ada barulah mensubtitusikan kedalam rumus yang ada.

x keliling lingkaran , dari rumus ini peserta didik

8. Kategori berpikir formal-5 atau F5
Pada kategori ini anak sudah dapat mengoperasikan
kemampuan —kemampuan pada kategori sebelumnya yakni dari
kategori kongkret 1 hingga formal 4 atau dapat dikatakan bahwa
kategori terakhir berpikir formal ini menunjukkan pemahaman
secara global dari masalah, memahami struktur masalah,

“Nurhardiani,Op.Cit.,19
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memilih dan menggunakan strategi yang tepat sehingga
mendapat jawaban yang benar.?

Poin yang paling utama dalam kategori ini ialah
Individu telah dapat memahami konsistensi atau pertentangan
antara pemahamanya dengan pengetahuan lain yang diakui oleh
masyarakat ilmiah. Seperti yang diketahui bahwa metode
pencarian kebenaran dalam ilmu matematika berbeda dengan
ilmu pengetahuan lainnya seperti ilmu pengetahuan alam karena
metode yang diterapkan dalam ilmu matematika adalah ilmu
deduktif. Matematika tidak hanya membutuhkan generalisasi
berdasarkan pengamatan saja (induktif) namun juga berasarkan
pembuktian deduktif sehingga sampai pada penciptaan teori,
hukum-hukum dan prinsip-prinsip.?! pada kategori ini soal yang
relevan ialah sebagai berikut: “Diketahui himpunan K =
{1 < x <11,x bilangan ganjil}. Banyak himpunan bagian
dari himpunan K yang memiliki 3 anggota adalah...”
pembahasan dari soal ini tidak hanya membutuhkan konsep dari
himpunan saja namun juga membutuhkan konsep materi lain.

Tabel 2.2

Tabulasi Kategori Berpikir Formal??

Kategori Indikator pencapaian

Berpikir formal | Klasifikasi ganda, konservasi logis,
1 memahami sifat-sifat konsep abstrak,
aksioma-aksioma dan teori.

Berpikir formal | Kemampuan kombinatorial (kemampuan
2 mempertimbangkan  alternatif ~ yang
mungkin terjadi).

Berpikir formal | Kemampuan menginterpretasi,
3 melakukan penalaran korelasional.

Cecep Anwar, Loc.Cit, 25

2'Yani Ramdani,”Kajian Pemhaman Matematika Melalui Etika Pemodelan Matematika”,
22, 1, (Balikpapan: Universitas Balikpapan, 2010),3

22 Endang Setiyaningsih, Op. Cit., 21
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Kategori Indikator pencapaian

Berpikir formal | Kemampuan mempertimbangkan

4 variabel-variabel — untuk  pemecahan
masalah.

Berpikir formal | Kemampuan memahami konsistensi dan

5 pertentangan antara ilmu satu dengan
ilmu lain sehingga dapat melahirkan atau
mencipta sesuatu yang baru.

Dari kelima kategori level berpikir formal diatas,
kategori berpikir formal-5 adalah tingkat kategori tertinggi yang
dicapai inividu, pasalnya pada kategori ini individu telah mampu
menciptakan teori atau sesuatu yang baru. 23

Kategori atau kedudukan berpikir seseorang tidaklah
statis, kemampuan berpikir individu dapat berkembang seiring
perkembangan mental dan adaptasi lingkungan yang dilakukan,
sehingga setiap saat memungkinkan terjadi perubahan kategori
berpikir. Pada penelitian ini, peneliti akan melihat kategori
kemampuan berpikir anak SMP berdasarkan kriteria dari tiap
kategori berpikir yang telah di uraikan di atas.

C. Ujian Nasional
Ujian Nasional merupakan kegiatan pengukuran
pencapaian kompetensi peserta didik pada beberapamata
pelajaran tertentu dalam rangka menilai pencapaian Standar
Nasional Pendidikan dijenjang SMP/MTs, SMPLB, SMA/MA,
SMALB, SMK/MAK.?

Mata pelajaran yang diujikan di UN ialah beberapa
mata pelajaran esensial yang menggambarkan peta
permasalahan pendidikan secara Nasional, tidak mencakup
seluruh standar isi, karena dapat menghabiskan tenaga dan biaya

3 Ibid

2Ayu Dian S,’4nalisis Perbedaan Tingkat Kesulitan Paket Ujian Nasional Soal
Matematika Tingkat SMA/MA Jurusan IPA Tahun 2013, Skripsi, (Surabaya: Universittas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya), 16
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yang tidak sedikit.>> Mata pelajaran yang diujikan itu ialah
Bahasa Indonesia, [Imu Pengetahuan Alam, Matematika, Bahasa
Inggris, Geografi Nasional dan Sejarah Nasional. Sedangkan,
untuk tingkat SMP mata pelajaran yang diujikan adalah Bahasa
Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, Matematika dan Bahasa
Inggris.?®

Dalam pasal 2 dan pasal 3 keputusan Badan Standart
Nasional Pendidikan (BSNP) Nomor:
0296/SKEP/BSNP/X1/2018 menyatakan bahwa kisi-kisi ujian
nasional SMP/MTs disusun mempertimbangkan lingkup materi
yang sama pada kurikulum 2006 dan kurikulum 2013.%

Kemendikbud menyebutkan bahwa kisi-kisi soal UN
terdiri dari 3 level kemampuan, yakni level pemahaman, aplikasi
dan penalaran. Masing-masing dari tiap level memiliki
persentase di dalam instrumen soal Ujian Nasional.?® Dalam hal
ini, Salah satu perkembangan penyusunan soal Ujian Nasional
adalah adanya soal penalaran.?® Soal penalaran tersebut
merupakan soal model High Order Thingking Skills (HOTS)
yakni soal yang dalam penyelesaian memerlukan kemampuan
berpikir tidak hanya recall, menyatakan kembali (restate), atau
merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite).*°

Menurut kemendikbud, ditambahkan soal model
penalaran atau HOTS bermaksud untuk menyesuaikan standar
pendidikan nasional dengan Strandar Pendidikan Internasional
antara lain dengan memasukkan Standar Program For
Internasional Student Assessment (PISA). Selain itu, model soal

H.A R Tilaar,”Standarisasi Penidikan Nasional” (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2006). 110
2Ibid

“"Diakses Dari Https://Www.Kemdikbud.Go.ld/Main/Blog/2017/12/Kisikisi-Usbn-Dan-Un-
Tahun-Pelajaran-20172018.Pdf. Diakses Pada Tanggal 10 April 2019.

BEdi  Susanto,” Perangkat Pembelajaran Matematika Bercirikan PBL  Untuk
Mengembangkan Hots Siswa SMA”, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 3, 2, (Jogjakarta:
Universitas Negeri Jogjakarta, 2016),33

2Buletin BSNP Media Komunikasi Dan Dialog Standar Pendidikan, 13, 2, (Jakarta: BSNP,
2018), 18

Obid
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penalaran merupakan karakteristik kompetensi pembelajaran di
abad 21 yakni berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif.

D. Keterkaitan Kisi-Kisi Ujian Nasional Dengan Kategori
Berpikir Formal
Kisi-kisi UN yang diterbitkan oleh Badan Standart
Nasional Pendidikan (BSNP) akan dijadikan acuan untuk
pengembangan dan membuat naskah soal ujian nasional yang
disusun berdasarkan kriteria pencapaian standart kompetensi
lulusan (SKL), Standart isi (SI) dan kurikulum yang berlaku.’!

Format kisi - kisi UN (Ujian Nasional) dirancang secara
general/umum mencakup materi yang telah didapat dan
menyesuaikan level kognitif peserta didik. Kisi-kisi dibuat
general artinya tidak spesifik mengarahkan ke suatu bentuk soal
tertentu.>?

Soal Ujian Nasional terdiri dari 3 level kognitif yakni:
level kognitif pengetahuan dan pemahaman, level aplikasi dan
level penalaran. Ketiga level tersebut diapikasikan ke dalam 4
lingkup materi yaitu: bilangan, aljabar, geometri dan
pengukuran, dan statistika dan peluang.33

Tabel 2.4
Level Kognitif Dalam Soal UN Dan Kategori
Berpikir Formal

Level kognitif Kategori berpikir formal
Level Indikator Kategori Indikator
pencapaian pencapaian

Level Mendeskripsika | Berpikir Klasifikasi ganda,
pengetah | n, membuat | formal 1 konservasi logis,
uan dan | tabulasi data,

3! Diakses Dari Https.://Www.Kemdikbud.Go.ld/Main/Blog/201 7/12/Kisikisi-Usbn-Dan-
Un-Tahun-Pelajaran-20172018.Pdf. Diakses Pada Tanggal 10 April 2019.

32 Dikases Dari Https://Www.Kemdikbud.Go.Id/Main/Blog/2016/05/Ujian-Nasional-
Menjadi-Timbangan-Kemampuan-Siswa Pada Tanggal 10 April 2019

¥ Edi Susanto,Op.Cit.,34
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pemaha | menghitung, memahami sifat-
man memprediksi, sifat, menentukan,
menentukan,
dan
mengklasifikasi
Level Mengkonstruksi | Berpikir Kemampuan
aplikasi | dan formal 2 kombinatorial
menyelesaikan (kemampuan
masalahnya mempertimbangk
an alternatif yang
mungkin terjadi).
Level Menafsirkan, Berpikir Kemampuan
penalara | menyimpulkan formal 3 menginterpretasi,
n dan melakukan
menginterpretas penalaran
i korelasional.
Berpikir Kemampuan
formal 4 mempertimbangk
an variabel-
variabel untuk
pemecahan
masalah
Berpikir Kemampuan
formal 5 memahami
konsistensi dan
pertentangan

antara ilmu satu
dengan ilmu lain
sehingga dapat
mencipta sesuatu
yang baru.

Level kognitif pengetahuan dan pemahaman memiliki
indikator pencapaian dalam hal mendeskripsikan, membuat
tabulasi data, menghitung, memprediksi, menentukan, dan

mengklasifikasi.

Dalam hal

capaian di

level kognitif

pengetahuan dan pemahaman memiliki karakteristik yang
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relevan dengan capaian kategori berpikir formal-1 serta kategori
berpikir formal-2.

Level kognitif aplikasi memiliki indikator pencapaian
mengkonstruksi berikut menyelesaikan masalahnya, dalam hal
ini kategori berpikir forma-5 memiliki kriteria pencapaian yang
relevan dengan level kognitif aplikasi.

Selanjutnya, level kognitif penalaran memiliki
indikator pencapaian menafsirkan, menyimpulkan dan
menginterpretasi. indikator pencapaian di level ini sama dengan
indikator pencapaian di kategori berpikir formal-3 dan formal-4.
Berikut gambaran umum mengenai keterkaitan kisi-kisi Ujian
Nasional dengan kategori berpikir formal.

Tabel 2.5
Kisi-Kisi Ujian Nasional Dan Kategori Berpikir Siswa*

34 Diakses Dari http://www.kemendikbud.go.id, Diakses Pada 26 Juni 2019.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  deskriptif  kualitatif.Penelitian  deskriptif
merupakan langkah yang tepat untuk menggambarkan
fenomena-fenomena sosial yang ada.

!Sedangkan  penelitian  kualitatif ~ adalah
penelitian ~ yang menggunakan data  kualitatif,
mengolahnya secara kualitatif dan tidak melibatkan
generalisasi dalam penarikan kesimpulanya. Berkenaan
dengan penelitian ini fenomena yang akan diteliti adalah
kategori berpikir formal siswa dalam menyelesaikan soal
Ujian Nasional Matematika SMP 2018.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 31 Agustus 2019, semester
ganjil tahun ajaran 2019/2020 dan bertempat di SMPN 4
Sidoarjo.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah 29 siswa kelas IX-E di
SMPN 4 Sidoarjo tahun ajaran 2019/2020. Sedangkan
objek dalam penelitian ini adalah kategori level berpikir
formal siswa SMP yang diidentifikasi berdasarkan
penyelesaian soal UN (Ujian Nasional) 2018.

1Rosadi Ruslan, “Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi”, (Jakarta: PT. Raja
Grafino Prasada, 2006), 22

29



dalam penelitian:

Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini
adalah purposive sampling. Purposive Sampling adalah
teknik penentuan sampel yang dilakukan berdasarkan
pertimbangan khusus. Dalam hal ini peneliti meminta
pertimbangan dari guru matematika untuk menentukan
kelas yang akan diteliti dengan pertimbangan kelas yang
lebih kondusif dan tertib.

! Berikut nama-nama siswa yang dijadikan subjek

Tabel 3.1

Nama-Nama Subjek Penelitian

No Nama Subjek Kode Subjek
1 YRP Fiq
2 ARA Fia
3 ATS Fis
4 NAG Fig
5 SAL Fis
6 AAEY Fis
7 SN Fi7
8 FY Fisg
9 NIS Fio
10 DN Fi10

30

b Juliansyah Noor, "Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi Dan Karya Ilmiah”,

(Jakarta: Kencana Pramedia Grup, 2011), 151



No Nama Subjek Kode Subjek
11 RJ Fa.
12 KAPA Fas
13 RSP Fa3
14 KAI Faq
15 BAAR Fas
16 1P Fas
17 MAR Faog
18 APR Fa
19 DNP Fao
20 IRP Fa10
21 AN Fai
22 MND Fono
23 MFA Fa13
24 ADEP Fa.14
25 BR Fa.is
26 HR Fa16
27 RW Fa.17
28 P F3.08

31
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No Nama Subjek Kode Subjek

29 TNAP F3.29

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
teknik tes. Teknik tes ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang kategori level berpikir formal siswa SMP dalam
menyelesaikan soal Ujian Nasional matematika tahun 2018.
Tes ini diujikan pada seluruh siswa dalam satu kelas yang telah
terpilih. Tes diberikan dalam bentuk uraian sebanyak 13 soal
dan dikerjakan dalam waktu 60 menit.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah Tes Tulis berbentuk uraian. Tes tulis tersebut dianalisis
dari soal Ujian Nasional Matematika tahun 2018 sebanyak tiga
belas soal yang sesuai dengan kriteria F1-F5 kategori berpikir
formal sebagaimana yang disajikan pada BAB II tabel 2.5.
Peneliti menggunakan soal berbentuk uraian bertujuan untuk
melihat kemapuan berpikir formal siswa dan menghindari hal-
hal yang tidak diinginkan selama penelitian berlangsung.
Berikut tes tulis yang digunakan untuk mengidentifikasi
kemampuan berpikir formal siswa.
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Tabel 3.2
Lembar Tes
Kategori Materi
Berpikir
Formal - - - —
Bilangan Aljabar Geometri Dan Pengukuran Statistika Dan Peluang
F1 1. Hasil dari : 2. Bentuk 3. 4. Perhatikan rata-rata
271+ sederhana dari : berat badan ari 16 siswa
& berikut!

5ab + 4bc-3ac
-2ac-8bc-ab =

Perhatikan  gambar  jajar
genjang dan segitigas siku-
siku berikut. keliling bangun
tersebut aalah...

63, 58, 46, 57, 64, 52,
60, 46, 54, 55, 58,
65,46,46,62,56.
Median dari  data
tersebut ialah...
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Kategori Materi
Berpikir
Formal - - - —
Bilangan Aljabar Geometri Dan Pengukuran Statistika Dan Peluang
F2 Wawancara 6. Diketahui rumus: 7. Seorang pengamat 8.
dari 40 orang berada di atas marcusuar
pembaca f(x) =2x —3. Jika yang tingginya 12 meter.
majalah ia melihat kapal A dan ]
diketahui 5 f(m) =5 dan kapal B berlayar dilaut. : £
orang  suka f(=2)=n jarak pengamat dengan ' ! =
membaca ' kapal A dan B berturut- x
majalah Maka nilai  m+n turut 20 meter dan 13
tentang politik |  adalah. .. meter. posisi kapal A, | Buku matematika kelas !X

dan olahraga,
9 orang tidak
menyukai
keduanya.
banyak
pembaca
majalah
tentang
menyukai
majalah

kapal B dan kaki
marcusuar terletak
segaris. jarak kapal A
dan kapal B adalah...

SMP smester 1 terdiri dari 6
BAB yang semuanya
berjumlah 170  halaman,

dengan rincian juul dan
halaman 2 halaman, penjelasan
buku 1 halaman, Kkata
sambutan 1 halaman, Kkata
pengantar 1 halaman, daftar isi
1 halaman, kunci jawaban 1
halaman, aftar simbol 1
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Kategori Materi
Berpikir
Formal - - - —

Bilangan Aljabar Geometri Dan Pengukuran Statistika Dan Peluang
olahraga halaman, glosarium 1 halaman,
samadengan indeks 2 halaman, daftar
dua kali pustaka 1  halaman, tes
banyaknya kemampuan 4 halaman, yang
pembaca yang masing-masing BAB jumlah
menyukai halamannya disajikan dialam
majalah diagram di atas. maka banyak
politik. halaman pada BAB 4 adalah...
banyak
pembaca yang
menyukai
majalah
politik

adalah...
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Kategori Materi
Berpikir
Formal - - - —
Bilangan Aljabar Geometri Dan Pengukuran Statistika Dan Peluang
F3 Jumlah 10. Rata-rata tinggi badan
semua 32 orang siswa 170,5.
bilangan jika satu siswa yang
kelipatan 3 memiliki tinggi badan
dan 4 antara 154 disertakan, rata-rata
200 dan 450 tinggi bdan  siswa
adalah... adalah...
F4 11. 12. Dalam sebuah kantong

L

Perhatikan garis g pada
koorinat kartesius. garis k
tegak lurus garis g dan saling
berpotongan di titik (0,-20).
koordinat titik potong garis k
dengan sumbu x adalah...

terdapat 3 bola berwana
merah diberi nomor 1-3.
lima bola berwarna
kuning diberi nomor 4-
8, empat bola berwarna
hijau diberi nomor 9-12.
tiga bola diambil satu
persatu secara acak dari
kantong. pengambilan
pertama muncul bola
merah bernomor genap
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Kategori
Berpikir
Formal

Materi

Bilangan

Aljabar

Geometri Dan Pengukuran

Statistika Dan Peluang

dan tidak dikembalikan.
pengambilan keua
muncul  bola  hijau
bernomor prima an tidak
dikembalikan. peluang
terambilnya bola
bernomor ganjil pada
pengambilan ketiga
adalah...

F5

K

{xbilanganganjil

13. Diketahui
himpunan

1<x<11,

banyak himpunan
bagian dari
himpunan K yang
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Kategori Materi
Berpikir
Formal - - - —
Bilangan Aljabar Geometri Dan Pengukuran Statistika Dan Peluang
memiliki 3

anggota adalah...
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Sebelum tes kategri berpikir formal digunakan untuk
mengupulkan data, terlebih dahulu dilakukan valiadasi ke
validator. Setelah divalidasi dilakukan perbaikan berdasarkan
saran dan pendapat validator agar soal tes dapat dikatakan layak
dan valid. Berikut adalah nama validator dalam penelitian ini:
Tabel 3.3
Daftar Validator Instrumen Penelitian

No Nama Validator Jabatan

1. | Moh. Hafiyusholeh,M.Si. Dosen Matematika UIN
Sunan Ampel Surabaya

2. | Muhajir Almubarok,M.Pd. Dosen Pendidikan
Matematika UIN Sunan
Ampel Surabaya

3. | Ike Windarti,M.Pd. Dosen Pendidikan
Matematika STKIP
PGRI Sidoarjo

F. Keabsahan Data

Triangulasi adalah usaha untuk mengecek kebenaran
data maupun informasi yang diperoleh oleh peneliti dari
berbagai sudut pandang berbeda dengan cara mengurangi
sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan data
dan analisis data. Jenis triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu triangulasi sumber. Alasan diadakannya
triangulasi sumber karena ingin dibandingkan data yang
diperoleh antar subjek yang diteliti. Dengan kata lain,
mencocokkan dan membandingkan subjek yang memiliki
kategori kemampuan berpikir formal yang sama. Jika hasil
triangulasi ini menunjukkan bahwa kedua sumber memiliki
kesamaan maka diperoleh data yang valid. Bila menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan untuk memperoleh data yang
diinginkan.

G. Teknik dan Analisis Data
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Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuanya dapat
diinformasikan kepada orang lain.’’Teknik analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Mengoreksi hasil tes kategori berpikir formal dengan
menggunakan pedoman penskoran sebagaimana tabel
berikut.

Tabel 3.4
Tabel Penskoran
Kategori | Jenis soal Rubrik Skor Skor
Berpikir penilaian maksimal
F-1 Bilangan Tidak ada 0 3
penyelesaian

Ada 1

penyelesaian

namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan 2

prosedur

tertentu
namun salah
dalam
menghitung

Menggunakan 3

prosedur

tertentu dan
jawaban benar

Aljabar Tidak ada 0 3
penyelesaian

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung:
Alfabeta,2012), 244.



41

Kategori
Berpikir

Jenis soal

Rubrik
penilaian

Skor

Skor
maksimal

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
dalam
menghitung

Menggunakan
prosedur
tertentu dan
jawaban benar

Geometri
dan
pengukuran

Tidak ada
penyelesaian

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
dalam
menghitung

Menggunakan
prosedur
tertentu dan
jawaban benar

Statistika
dan peluang

Tidak ada
penyelesaian




42

Kategori
Berpikir

Jenis soal

Rubrik
penilaian

Skor

Skor
maksimal

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
dalam
menghitung

Menggunakan
prosedur
tertentu dan
jawaban benar

Total

skor

F-2

Bilangan

Tidak ada
penyelesaian

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
dalam
menghitung

Menggunakan
prosedur
tertentu dan
jawaban benar

Aljabar

Tidak ada
penyelesaian
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Kategori
Berpikir

Jenis soal

Rubrik
penilaian

Skor

Skor
maksimal

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
dalam
menghitung

Menggunakan
prosedur
tertentu dan
jawaban benar

Geometri
dan
pengukuran

Tidak ada
penyelesaian

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
dalam
menghitung

Menggunakan
prosedur
tertentu dan
jawaban benar

Statistika
dan peluang

Tidak ada
penyelesaian
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Kategori
Berpikir

Jenis soal

Rubrik
penilaian

Skor

Skor
maksimal

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
dalam
menghitung

Menggunakan
prosedur
tertentu dan
jawaban benar

Total

skor

12

Bilangan

Tidak ada
penyelesaian

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
dalam
menghitung

Menggunakan
prosedur
tertentu dan
jawaban benar
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Kategori
Berpikir

Jenis soal

Rubrik
penilaian

Skor

Skor
maksimal

Statistika

Tidak ada
penyelesaian

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
dalam
menghitung

Menggunakan
prosedur
tertentu dan
jawaban benar

3

Total

skor

F-4

Bilangan

Tidak ada
penyelesaian

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
dalam
menghitung
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Kategori
Berpikir

Jenis soal

Rubrik
penilaian

Skor

Skor
maksimal

Menggunakan
prosedur
tertentu dan
jawaban benar

Statistika

Tidak ada
penyelesaian

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
dalam
menghitung

Menggunakan
prosedur
tertentu dan
jawaban benar

Total

skor

F-5

Bilangan

Tidak ada
penyelesaian

Ada
penyelesaian
namun
prosedur tidak
jelas

Menggunakan
prosedur
tertentu
namun salah
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Kategori | Jenis soal Rubrik Skor Skor
Berpikir penilaian maksimal
dalam
menghitung
Menggunakan 3
prosedur
tertentu dan
jawaban benar

Total Skor: 3

Penilaian setiap kategori menggunakan rumus :

.. jumlah skor yang diperoleh
nilai = : x 100
skor maksimal

2. Pengidentifikasian kategori berpikir formal

a. Subjek dikatakan memenuhi F1, F2, F3, F4 dan F5 jika
berada pada tahap berpikir dikategori tersebut.

b. Pengkategorian berpikir formal F1, F2, F3, F4 dan F5 dari
subjek diambil dari skor tertinggi yang didapatkan.

c. Pengambilan kesimpulan kategori level berpikir formal siswa
berbentuk persentase. Persentase dihitung menggunakan
rumus berikut:

banyak siswa pada kategori formal—-n
y 14 gori f x 100

ju siswa keseluruhan

Keterangan : n= 1, 2, 3, 4, 5.

H. Prosedur Penelitian
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Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahapan, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data dan tahap
akhir. Berikut uraian untuk masing-masing tahap:

1.  Tahap Persiapan

Kegiatan dalam tahap persiapan meliputi:

a. Meminta izin kepada pihak sekolah dan guru mata
pelajaran matematika untuk melakukan penelitian
dikelas tersebut.

b. Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran
matematika, mengenai tempat, waktu dan materi yang
digunakan untuk penelitian.

c. Menyusun instrumen penelitian meliputi:

1) Pengambilan tiga belas soal UN yang mewakili
kategori berpikir formal.
2) Uji validasi soal tes dan setelah itu diberikan
kepada dosen pelajaran matematika.
3) Dokumentasi.
2.  Tahap Pelaksanaan
Pemberian tiga belas soal UN yang telah dipilih untuk
mengidentifikasi kategori bepikir formal siswa. Pengerjaan
soal dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
3. Tahap Analisis Data Pada tahap ini, peneliti menganalisis
data setelah data terkumpul dengan menggunakananalisis
deskriptif secara kualitatif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab IV dalam penelitian ini, peneliti memaparkan
mengenai deskripsi dan analisis data kategori level berpikir
formal siswa SMP. Data dalam penelitian ini ialah hasil
pengerjaan tes tulis dua puluh sembilan siswa dalam
menyelesaikan soal UN Matematika 2018.

A. Deskripsi Data
Berikut merupakan deskripsi hasil tes tulis siswa dalam
menyelesaikan masalah UN Matematika SMP 2018.
1. Deskripsi Data Subjek Fi-1
Jawaban tertulis dari subjek Fi.; terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.1
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F11

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fi.; hanya
menjawab 8 soal saja. Soal nomor 1 dijawab dengan
dengan menggunakan sifat bilangan berpangkat negatif

hasilnya yakni % . Selanjutnya, soal nomor 2 dijawab

dengan hasil paling sederhana yakni 4ab — 4bc — 5ac.
Pada soal nomor 3 subjek Fi.; menjawab dengan langkah
pertama mencari panjang ED, karena ED = AC, dan
AC? = AB?> —BC? =392 — 152 = 12966 , AC = 36.
Sehingga saat semua sisi dijumlahkan AB + BC + CD +
DE+AE = 39+4+15+15+36+15 = 120 cm.
Selanjutnya, untuk soal nomor 4 setelah ditulis apa yang
diketahui subjek tidak melakukan perhitungan dari apa
yang dicari, subjek hanya menuliskan “median terletak
pada datum ke-8 dan ke-9”. Untuk soal nomor 5 terdapat
jawaban dari apa yang ditanyakan, namun langkah-langkah
dari penyelesaian soal tersebut kurang jelas karena tidak
menulis apa yang diketahui secara jelas. Selanjutnya, soal
nomor 6 subjek Fy.; hanya menuliskan apa yang diketahui
dari soal. Selanjutnya, dalam pengerjaan soal nomor 7,
subjek langsung menggunakan konsep jarak yakni
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mengurangkan jarak kapal A dari marcusuar dengan jaarak
terdekat kapal B dengan marcusuar sehingga di dapat 20 m
— 13 m =7 m. Soal terakhir yang dijawab subjek F.; yakni
soal nomor 8, jawaban dari subjek dinomor ini
menimbulkan kerancuan karena pada lembar jawaban
subjek ditulis bahwa total halaman 6 BAB ialah 170.
Namun, saat ditulis dengan dirincikan kembali oleh subjek
total halaman 6 BAB ialah 132.

2. Deskripsi Data Subjek Fi.2
Jawaban tertulis dari subjek Fi., terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.2
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek Fi-2

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fi., hanya
menjawab soal nomor 1, 2, 3,4, 5, 7 dan 8 saja. Soal nomor
1 dijawab dengan dengan menggunakan sifat bilangan

berpangkat negatif dengan hasil yakni z . Soal nomor 2

dijawab dengan hasil 4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor
3 subjek Fi» menjawab dengan langkah yang jelas dan
lengkap, langkah pertama yang dilakukan ialah mencari
panjang ED, karena ED = AC, dan AC? = AB? — BC? =
392 — 152 = 12966 , AC = 36. Schingga, jika mencari
keliling kedua bangun, semua sisi dijumlahkan AB +
BC +CD + DE +AE=39+15+15+36+15 = 120
cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek menulis apa
yang diketahui dan ditanya secara jelas, lalu dilanjutkan
melakukan perhitungan nilai tengah dari data, yakni pada

data ke-8 dan ke-9. Sehingga, M = 56:57 = 56,5. Untuk

soal nomor 5 terdapat jawaban dari apa yang ditanyakan,
namun langkah-langkah dari penyelesaian soal tersebut
kurang jelas karena tidak menulis apa yang diketahui secara
jelas. Selanjutnya, pada soal nomor 6 subjek Fi.
mengosongi jawabannya. Dalam pengerjaan soal nomor 7,
subjek tidak menuliskan maksud dari pertanyaan soal
secara jelas, seubjek hanya menggambar bentuk marcusuar.
Pada soal nomor 8, untuk mencari jumlah halaman BAB 4
subjek mengurangkan total halaman pada buku dengan
halaman katalog, judul dan katalog, penjelasan buku, kata
sambutan, kata pengantar , daftar isi, kunci jawaban, daftar
simbol , glosarium, indeks, daftar pustaka, teks
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kemampuan, bab i, bab ii, bab iii, bab v, bab vi, atau ditulis
BAB4 = 170 — (16 + 30 + 26 + 32 + 24 + 20) =
170 — 148 = 22. Untuk jawaban nomor 9 hingga 13
dikosongi oleh subjek.

3. Deskripsi Data Subjek Fi.3
Jawaban tertulis dari subjek F;_; terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.3

Jawaban soal 1-13 oleh Subjek Fi.3

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fi.3 hanya
menjawab soal nomor 1, 2, 3,4, 5,7, 8 dan 9 saja. Pada soal
pertama, subjek mengartikan 271 = —2 dan 371 = -3 |
sehingga hasil penjumlahan dari 27* + 371 = =2+ 3 =
—5 untuk Soal nomor 2 dijawab dengan cara
mengelompokkan koefisien yang memeiliki variabel sama,
sehingga didapat hasil 4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor
3 subjek Fi3 menjawab dengan langkah yang jelas dan
lengkap. Langkah pertama mencari panjang ED, karena
ED = AC, dan AC? = AB* — BC* =39% - 15% =
12966 , AC = 36. Sehingga, jika mencari keliling kedua
bangun, semua sisi dijumlahkan 39 + 15 + 15 + 36 +
15 = 120 cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek
menulis apa yang diketahui dan ditanya sec ara jelas, lalu
dilanjutkan melakukan perhitungan nilai tengah dari data,

yakni pada data ke-8 dan ke-9. Sehingga didapat nilai dari
56+57

median M = = 56,5. Untuk soal nomor 5, subjek

menuliskan apa yang diketahui dengan cara singkat dan
sulit untuk dipahami seperti, S = 40 orang, P = politik, dan
O = olahraga. lalu menuliskan persmaan dari apa yang
diketahui yakni (x —5)+5+ (2x—5)—9 =40, x =
12. Selanjutnya, pada soal nomor 6 subjek Fi.3 mengosongi
jawabannya. Dalam pengerjaan soal nomor 7, subjek tidak
menjawab dan menuliskan maksud dari pertanyaan soal
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secara jelas, subjek hanya menuliskan T= 12 m, jarak A=
20 m dan jarak B= 13 m. Pada soal nomor 8, untuk mencari
jumlah halaman BAB 4 subjek mengurangkan total
halaman pada buku dengan jumlah halaman pada BAB I
,BAB II ,BAB III ,BAB V ,BAB VI, atau ditulis BAB 4 =
170 — (30 — 26 — 32 — 24 — 20) = 38. Untuk jawaban
nomor 9 subjek menulis ulang soal. Untuk soal 10 hingga
13 tidak ada jawaban yang ditulis oleh subjek.

4. Deskripsi Data Subjek Fi4
jawaban tertulis dari subjek Fi.4 terdapat pada gambar
dibawah ini:
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o ;
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Q) \5 - 20— 2¢ Z52-24 -28 < 33

frolea \'I'\tgu\' hulawen (e 4 odddch - 32

gl) Al Vipekay 3 . 20 Dedi Upehon q = 34

Gambar 4.4
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek Fi4

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fi.4 hanya
menjawab soal nomor 1, 3, 4, 5, 8 dan 9 saja. Pada soal
pertama, subjek mengartikan 27! = —2 dan 371 = -3,
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sehingga hasil penjumlahan dari 271 +371= -2 +3 =
—5, untuk soal nomor 2 tidak dijawab oleh subjek. Pada soal
nomor 3 subjek Fi.4 menjawab dengan langkah yang jelas dan
lengkap. Langkah pertama mencari panjang ED, karena
ED = AC, dan AC? = AB? — BC? = 392 — 152 = 12966,
AC = 36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun,
semua sisi dijumlahkan 39+ 15+ 15+ 36+ 15 = 120
cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek langsung

melakukan perhit ungan nilai tengah dari data dengan
56+57

menggunakan rumus M = = 56,5. Untuk soal nomor

5, subjek menuliskan persmaan berikut (x —5) + 5+
(2x = 5) — 9 = 40 .Setelah persamaan tersebut
dioperasikan nilai x = 12. Selanjutnya, pada soal nomor 6 dan
7 subjek Fi4 mengosongi jawabannya. Pada soal nomor 8,
subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya,
subjek hanya menuliskan 170 — 30— 26 — 32 — 24 —
20 = 33 dan 33 merupakan banyak halaman di BAB 4.
Selanjtnya, pada jawaban nomor 9 subjek menulis
kesimpulan dengan mengatakan “jadi, kelipatan 3 adalah 20
dan kelipatan 4 adalah 34”. Untuk soal nomor 10 sampai 13
tidak ada jawaban yang ditulis oleh subjek.

5. Deskripsi Data Subjek Fi.s
Jawaban tertulis dari subjek F;_s terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Jawaban soal 1-13 oleh Subjek Fi.s

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fi4
menjawab hampir semua soal kecuali soal nomor 8 dan 11.
Pada soal pertama, Soal nomor 1 dijawab dengan
menggunakan sifat pangkat bilangan negatif dengan hasil
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yakni % . Untuk soal nomor 2 dijawab oleh subjek dengan

hasil yang kurang relevan dengan apa yang ditanyakan
“5ab + 4bc — 3ac — 2ac — 8bc — ab = 9ab — 3ab —

3ac — 2ac + 4b — 8bc — 5ab? — 5ac — 4bc", dimana
subjek tiba-tiba memunculkan bilangan kuadrat. Pada soal
nomor 3 subjek Fi_s menjawab dengan jawaban yang kurang
jelas, dimana subjek mencoba menghitung keliling dari
masing-masing bangun dengan menjumlahkan sisi-sisinya
P1=56+89+78 =68 dan P2 =57+ 89 = 68. pun
sama untuk soal nomor 4 hingga nomor 6 yang dijawab
dengan jawaban yang kurang jelas, subjek hanya menuliskan

57 . 50 =
s untuk jawaban nomor 4 , P untuk isi jawaban nomor 5 dan

jawaban soal mengenai nilai tengah dijawab di soal nomor 6.
pun sama untuk soal nomor 7,9, 10, 12, dan 13. subjek
menuliskan sesuatu yang sulit untuk dipahami.

6. Deskripsi Data Subjek Fi-6
Jawaban tertulis dari subjek Fi¢ terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.6
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek Fi.6

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fi.s hanya
menjawab nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, dan 8 saja. Pada soal
pertama, subjek menjawab pertanyaan 271 + 371 dengan
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sifat bilangan berpangkat negatif dengan hasil akhir 2.

Untuk soal nomor 2 dijawab dsesuai engan permintaan soal
yakni persamaan yang paling sederhana 4ab — 4bc — 5ac.
Pada soal nomor 3 subjek Fi¢ menjawab dengan langkah
yang jelas dan lengkap. Langkah pertama mencari panjang
ED, karena ED = AC, dan AC? = AB*> — BC? =392 —
152 = 12966 , AC = 36. Schingga, jika mencari keliling
kedua bangun, semua sisi dijumlahkan 39 + 15+ 15 +
36 + 15 = 120 cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4

subjek menemukan nilai tengah pada datum 56 an 57,
56457

2
56,5. Untuk soal nomor 5, subjek menuliskan apa yang

diketahui dan ditanyakan dari soal, subjek pun
menggambar maksud dari yang ditanyakan melalui
diagram venn. Selanjutnya, pada soal nomor 6 subjek
mengosongkan jawabannya. Pada soal nomor 7 subjek
hanya menggambarkan apa yang diketahui dalam soal
tanpa melakukan perhitungan dari apoa yang ditanyakan.
Dan pada soal nomor 8, subjek mencari total halaman pada
Bab 4 dengan cara (170 — (16 + 30+ 26 + 32 4+ 24 +
20) = 22. Selanjtnya, pada jawaban nomor 9 hingga
nomor 13 subjek mengosongi jawabannya.

sehingga ika imasukkan ke dalam rumus M =

7. Deskripsi Data Subjek F17
Jawaban tertulis dari subjek F;_; terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F17

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fi.; hanya
menjawab 9 soal saja. Pada soal pertama, subjek menjawab
pertanyaan 27! + 371 dengan sifat bilangan berpangkat
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negatif dengan hasil akhir Z. Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan bentuk persamaan yang paling sederhana yakni
4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor 3 subjek Fi7
menjawab dengan langkah yang jelas dan lengkap.
Langkah pertama mencari panjang ED, karena ED = AC,
dan AC? = AB? — BC? =392 — 152 = 12966 , AC =
36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun, semua
sisi dijumlahkan 39 + 15+ 15+ 36+ 15 = 120 cm.
Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai

56+57 _ 56,5.

Untuk soal nomor 5, subjek menuliskan persamaan
(x —5)+5+ (2x — 5) + 9 = 40, dan ditemukan banyak
peminat membaca majalah politik ialah 12 orang.
Selanjutnya, pada soal nomor 6 subjek menuliskan apa
yang diketahui, subjek mencari nilai m dan n menggunakan
fungsi yang diketahui yakni f(x) = 2x — 3, lalu fungsi
tersebut berlaku pada f(m) =5 dan f(—2) = n. untuk
f(m) =5 maka 2m — 3 = 5 sehingga m = 4. dan untuk
f(—=2) = n, maka 2(—2) — 3 = n, sehingga nilai n = —7,
jadi m+n =4+ -7 = —3. Pada soal nomor 7 subjek
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan jelas.
subjek mencari jarak kapal A dan kapal B dengan
menghitung jarak kapal A dengan pengamat menggunakan
phytagoras V20?2 — 122 = 16, begitupula menghitung jarak
kapal B dengan pengamat V132 — 122 = 5. Schingga kapal
A dan B memiliki jarak 16 —5 =11 . Dan pada soal
nomor 8, subjek mencari total halaman pada Bab 4 dengan
mengurangkan total halaman engan jumlah halaman setiap
bab nya tanpa mengurangkan dengan lampiran-lampiran
yang ada atau ditulis (170 — (30 4+ 26 + 32+ 24 +
20) = 38. Selanjutnya, untuk jawaban nomor 9 subjek

menuliskan apa yang diketahui dalam soal dan menulis
U2-U1
rumus n = .
12

tengah dengan menggunakan rumus M =

8. Deskripsi Data Subjek Fi-s
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Jawaban tertulis dari subjek Fi_g terdapat pada gambar
dibawah ini:
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g pan

ap, 7 : 14

Gambar 4.8
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek Fis

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F;.s hanya
menjawab 8 soal saja. Soal pertama, pada pertanyaan
271+ 371 dengan menggunakan aturan  bilangan

berpangkat negatif dengan hasil akhir z. Untuk soal nomor

2 dijawab dengan bentuk persamaan yang paling sederhana
yakni 4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor 3 subjek Fig
menjawab dengan langkah yang jelas dan lengkap.
Langkah pertama mencari panjang ED, karena ED = AC,
dan AC? = AB?> — BC? =39% — 152 = 12966 , AC =
36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun, semua
sisi dijumlahkan 39+ 15+ 15+ 36+ 15 = 120 cm.
Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek meniliskan data

secara terurut, lalu mencari nilai tengah dengan

56+57

menggunakan rumus M = = 56,5. Untuk soal nomor

5, subjek menuliskan apa yang diketahui dalam soal namun
tidak menggambar diagram venn lalu menuliskan
persamaan (x—5)+5+2x—5)+9 =140, dan
ditemukan banyak peminat membaca majalah politik ialah
12 orang. Selanjutnya, pada soal nomor 6 subjek
menuliskan apa yang diketahui, subjek mencari nilai m dan
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n menggunakan fungsi yang diketahui yakni f(x) = 2x —
3, lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =15 dan
f(—=2) = n. Untuk f(m) = 5 maka 2m — 3 = 5 schingga
m =4. dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) —3 =n,
sehingga nilain = —7,jadim+n =4+ —7 = —3. Pada
soal nomor 7 subjek hanya menggambarkan berdasarkan
ilustrasi dari soal. Dan pada soal nomor 8, subjek mencari
total halaman pada Bab 4 dengan mengurangkan total
halaman dengan jumlah halaman setiap bab nya tanpa
mengurangkan dengan lampiran-lampiran yang ada atau
ditulis (170 — (30 + 26 + 32 + 24 4+ 20) = 38.

9. Deskripsi Data Subjek Fi9

Jawaban tertulis dari subjek Fi9 terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Jawaban soal 1-13 oleh Subjek Fi9

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fi.9 hanya
menjawab 7 soal saja Pada soal pertama, subjek menjawab
pertanyaan 27! 4+ 37! dengan sifat bilangan berpangkat

negatif dengan hasil akhir g. Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan bentuk persamaan yang paling sederhana yakni
4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor 3 subjek Fio
menjawab dengan langkah yang jelas dan lengkap.
Langkah pertama mencari panjang ED, karena ED = AC,
dan AC? = AB? — BC? =39% — 152 = 12966 , AC =
36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun, semua
sisi dijumlahkan 39+ 15+ 15+ 36+ 15 = 120 cm.
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Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai
tengah dengan menuliskan data terurut terlebih dahulu, lalu

5645 = 56,5. Untuk soal

nomor 5, subjek menuliskan apa yang diketahui dalam soal
dan menggambarkannya ke dalam diagram venn. lalu
menuliskan persamaan (x —5) + 5+ (2x — 5) + 9 = 40,
dan ditemukan banyak pembaca majalah politik ialah 12
orang. soal nomor 6 tidak dijawab oleh subjek. Selanjutnya
soal nomor 7, subjek hanya menggambar ilustrasi dari soal
tanpa melakukan perhitungan. soal nomor 8 hingga 13 tidak
dijawab oleh subjek.

menggunakan rumus M =

10. Deskripsi Data Subjek Fi-10
Jawaban tertulis dari subjek Fj.jo terdapat pada
gambar dibawah ini:
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Gambar 4.10
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek Fi-10

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fj.jo hanya
menjawab 8 soal saja iantaranya nomor: 1,2,3,4,5,7,8 dan
10. Pada soal pertama, subjek menjawab pertanyaan 271 +
371 dengan sifat bilangan berpangkat negatif dengan hasil

akhir z. Untuk soal nomor 2 dijawab dengan bentuk
persamaan yang paling sederhana yakni 4ab — 4bc — 5ac.
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Pada soal nomor 3 subjek Fi.; menjawab dengan langkah
yang jelas dan lengkap. Langkah pertama mencari panjang
ED, karena ED = AC, dan AC? = AB* — BC? =392 —
152 = 12966 , AC = 36. Sehingga, jika mencari keliling
kedua bangun, semua sisi dijumlahkan 39 + 15 + 15 +
36 + 15 = 120 cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4

subjek mencari nilai tengah dengan menggunakan rumus
M = 56+57

menuliskan apa yang diketahui dalam soal dan
menggambarkannya ke dalam diagram venn. Namun,
dalam hal ini subjek tidak menjawab apa yang ditanyakan
dalam soal yakni banyak mencari banyak pembaca majalah
politik. soal nomor 6 tidak dijawab oleh subjek.
Selanjutnya soal nomor 7, subjek menafsirkan pengamat
sejajar dengan posisi kapal di daratan. Sehingga, subjek
menuliskan jarak kapal A dengan pengamat 20 m, dan jarak
kapal B dengan pengamat 3 m. untuk mencari jarak kapal
A dan B subjek mengurangkan jarak keuanya dilihat dari
pengamat yaitu 20 — 3 = 17 meter. Dan pada soal
nomor 8, subjek mencari banyak halaman Bab IV dengan
menuliskan (170 — (30 + 26 + 32 + 24 + 20) = 38.
Soal nomor 9 tidak dijawab oleh subjek. Soal nomor 10
dijawab oleh subjek dengan menuliskan apa yang diketahui
dan ditanya dari soal dengan tepat jelas. Subjek mencari
nilai rata-rata setelah ditambah satu data lagi dengan cara

=56,5. Untuk soal nomor 5, subjek

% = 170 . Subjek pun menyimpulkan bahwa rata-
rata tinggi badan siswa setelah ditambah satu data ialah 170
cm.

11. Deskripsi Data Subjek F2.11
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Jawaban tertulis dari subjek F».;; terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.11
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2-11

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F».;; hanya
menjawab 10 soal. Pada soal pertama, subjek menjawab
pertanyaan 27! + 371 dengan sifat bilangan berpangkat
negatif dengan hasil akhir g. Untuk soal nomor 2 dijawab
dengan hasil 4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor 3 subjek
F>.11 menjawab dengan langkah yang jelas dan lengkap.
Langkah pertama mencari panjang ED, karena ED = AC,
dan AC? = AB* — BC* = 39% — 15% = 1296 , AC = 36.
Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun, semua sisi

dijumlahkan 39 + 15 + 15+ 36 + 15 = 120 cm.
Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai
56+57

= 56,5.
Untuk soal nomor 5, memvisualisasikan apa yang diketahui
ke dalam diagram venn. Selanjutnya mencari banyak
pembaca majalah politik dengan menulis persamaan
(x—5)+5+2x—5)+9=40 , sehingga x = 12.
Pada soal nomor 6 subjek mencari nilai m dan n
menggunakan fungsi yang diketahui yakni f(x) = 2x — 3,
lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =5 dan f(—2) =
n. Untuk f(m) =5 maka 2m — 3 = 5 sehingga m = 4.

tengah dengan menggunakan rumus M =
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dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) — 3 = n, schingga
nilai n = -7, jadi m+n =4+ —7 = —3. Selanjutnya
soal nomor 7, Pada soal nomor 7 subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas. subjek mencari
jarak kapal A dan kapal B dengan menghitung jarak kapal
A dengan pengamat menggunakan V20?2 — 122 = 16 ,
begitupula menghitung jarak kapal B dengan pengamat
V132 — 122 =5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak
16 —5 =11 . Dan pada soal nomor 8, subjek mencari
banyak halaman Bab IV dengan menuliskan (170 — 16 —
(30 + 26 + 32+ 24 +20) = 22. Soal nomor 9 tidak
dijawab dengan menuliskan U1 = 204, Un = 444 dan
menuliskan rumus Un=Ul+(Mm—1) , dengan
mensubtitusikan apa yang telah diketahui sebelumnya

maka n = 21. Soal nomor 10 dijawab oleh subjek dengan

. 170,5+154 .
menuliskan ————. untuk soal nomor 11 subjek

menuliskan sebuah titik koordinat (-25,0).

Deskripsi Data Subjek F2.12
Jawaban tertulis dari subjek F».;, terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.12

Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2.12
Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F».1, hanya menjawab
10 soal. Pada soal pertama, subjek menjawab pertanyaan
2714+ 371 dengan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan hasil akhir z. Untuk soal nomor 2 dijawab dengan

hasil 4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor 3 subjek F.i»
menjawab dengan langkah yang jelas dan lengkap beserta
gambar bangun yang diketahui. Langkah pertama mencari
panjang ED, karena ED = AC, dan AC? = AB? — BC? =
392 — 152 = 1296 , AC = 36. Sehingga, jika mencari
keliling kedua bangun, semua sisi dijumlahkan 39 + 15 +
15+ 36 + 15 = 120 cm. Selanjutnya, untuk soal nomor
4 subjek mencari nilai tengah dengan mengurutkan data
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terlebih dahulu kemudian menggunakan rumus M =
56+5

= 56,5. Untuk soal nomor 5, menuliskan apa yang

diketahui kemudian menuangkan permasalahan tersebut ke
dalam diagram venn. Selanjutnya menafsirkan diagram
venn dengan persamaan (x —5)+5+ (2x—5)+9=
40 , sehingga x = 12. Pada soal nomor 6 subjek mencari
nilai m dan n menggunakan fungsi yang diketahui yakni
f(x) = 2x — 3, lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =
5 dan f(—2) =n. Untuk f(m) =5 maka 2m —3 =5
sehingga m = 4. dan untuk f(—2) = n, maka 2(—2) —
3 =n, sehingga nilai n = -7, jadi m+n =4+ -7 =
—3. Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas disertai dengan
gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan
kapal B dengan menghitung jarak kapal A dengan
pengamat menggunakan V202 — 122 = 16 , begitupula
menghitung jarak kapal B dengan pengamat v132 — 122 =
5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak 16 —5 = 11 .
Dan pada soal nomor 8, subjek menjumlahkan halaman
Bab I+ Bab Il + Bab I1l + BabV + Bab VI = 30 +

26 + 32+ 24+ 20 =132, kemudian menjumlahkan
banyak halaman dari halaman judul + penjelasan buku +
kata sambutan + kata pengantar + daftar isi + kunci jawaban
+ daftar simbol + glosarium + daftar pustaka + tes
kemampuan=2+1+1+1+1+1+1+2+1+4=16,
sehingga banyak halaman Bab IV =170-132-16=22. Soal
nomor 9 dijawab dengan menuliskan apa yang diketahui
dengan a = 204 dan b = 12. Pun Soal nomor 10, 11 dan
13 dijawab oleh subjek dengan menuliskan apa yang
diketahui dari soal. Soal nomor 12 dijawab oleh subjek
dengan mendata bilangan prima dari soal yakni

2,3,5,7 dan 11 kemudian mencari peluang menggunakan
na 5

rumus p = P = 0"
13. Deskripsi Data Subjek F213
Jawaban tertulis dari subjek F,.13 terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2.13
Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F».;3 hanya
menjawab 10 soal. Pada soal nomor 1, subjek menjawab
pertanyaan 27! + 37! dengan sifat bilangan berpangkat

negatif dengan hasil akhir g. Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan hasil paling sederhana yaitu 4ab — 4bc — 5ac.
Pada soal nomor 3 subjek F».;3 menjawab dengan langkah
yang jelas dan lengkap beserta gambar bangun yang
diketahui. Langkah pertama mencari panjang ED, karena
ED = AC, dan AC? = AB?> — BC? =39% — 152 = 1296
, AC = 36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun,
semua sisi dijumlahkan 39 + 154+ 15+ 36+ 15 = 120
cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai
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tengah dengan mengurutkan data terlebih dahulu kemudian

menggunakan rumus M = @ = 56,5. Untuk soal

nomor 5, subjek menuliskan apa yang diketahui kemudian
menuangkan permasalahan tersebut ke dalam diagram
venn. Selanjutnya menafsirkan diagram venn dengan
persamaan (x —5) +5+ 2x —5)+9 =40 x =12,
sehingga disimpulkan banyak pembaca majalah politik
adalah 12 orang. Pada soal nomor 6 subjek mencari nilai m
dan n menggunakan fungsi yang diketahui yakni f(x) =
2x — 3, lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =5 dan
f(=2) = n. Untuk f(m) = 5 maka 2m — 3 = 5 schingga
m = 4. dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) -3 =n,
sehingga nilai n=-7, jadi m+n=4+ -7 = -3.
Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas disertai dengan
gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan
kapal B dengan menghitung jarak kapal A dengan
pengamat menggunakan vV20%2 — 122 = 16 , begitupula
menghitung jarak kapal B dengan pengamat V132 — 122 =
5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak 16 —5 = 11 .
Dan pada soal nomor 8, subjek menjumlahkan halaman
Bab I + Bab Il + Bab 111 + BabV + Bab VI = 30 +

26 + 32+ 24+ 20 = 132, kemudian menjumlahkan
banyak halaman dari halaman judul + penjelasan buku +
kata sambutan + kata pengantar + daftar isi + kunci jawaban
+ daftar simbol + glosarium + daftar pustaka + tes
kemampuan=2+1+1+1+1+1+1+2+1+4=16,
sehingga banyak halaman Bab [V =170 — 132 —16 =
22. Soal nomor 9 dijawab dengan menuliskan apa yang
diketahui dengan a = 212,b = 12, Un = 438 dilanjutkan
dengan mencari suku dari barisan terakhir dengan rumus
Un=a+n-1)b - 438=212+ (n—1)b, n=20.
dilanjutkan dengan mencari jumlah suku dengan rumus
Sn = g(Za +(—-1)b) - Sn=6846. Nomor 10

ijawab oleh subjek dengan menuliskan x = x+31254.

14. Deskripsi Data Subjek F2-14
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Jawaban tertulis dari subjek F».14 terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2.14
Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fa.;4 hanya
menjawab 10 soal diantaranya nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan
12. Soal pertama 27! + 371 dijawab oleh subjek dengan
menggunakan sifat bilangan berpangkat negatif dengan
hasil z. Soal nomor 2 dijawab dengan hasil 4ab — 4bc —

5ac. Pada soal nomor 3 subjek F».;4 menjawab dengan
langkah yang jelas dan lengkap beserta gambar bangun
yang diketahui. Langkah pertama mencari panjang ED,
karena ED = AC, dan AC?> = AB? — BC? = 39% — 152 =
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1296 , AC = 36. Sehingga, jika mencari keliling kedua
bangun, semua sisi dijumlahkan 39 + 15+ 15+ 36 +
15 = 120 cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek
mencari nilai tengah dengan mengurutkan data terlebih

56+57 _ 56,5.

Untuk soal nomor 5, subjek menulis persamaan (x — 5) +
5+ 2x—5)+9=40 , sechingga x = 12. Pada soal
nomor 6 subjek mencari nilai m dan n menggunakan fungsi
yang diketahui yakni f(x) = 2x — 3, lalu fungsi tersebut
berlaku pada f(m) = 5 dan f(—2) = n. Untuk f(m) =5
maka 2m — 3 = 5 sehingga m = 4. dan untuk f(—2) = n,
maka 2(—2) — 3 = n, sehingga nilai n = -7, jadi m +
n = 4 + —7 = —3. Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan jelas
disertai dengan gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari
jarak kapal A dan kapal B dengan menghitung jarak kapal

A dengan pengamat menggunakan V202 — 122 = 16 ,
begitupula menghitung jarak kapal B dengan pengamat
V132 — 122 =5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak
16 —5=11. Dan pada soal nomor 8§, subjek
menjumlahkan halaman Bab I + Bab I +Bab II1 + Bab V +
Bab VI = 30 + 26 + 32 + 24 + 20 = 132, kemudian
menjumlahkan banyak halaman dari halaman judul +
penjelasan buku + kata sambutan + kata pengantar + daftar
isi + kunci jawaban + daftar simbol + glosarium + daftar
pustaka + tes kemampuan=2+1+1+1+1+1+1+2+
1 + 4 = 16, sehingga banyak halaman Bab IV =170 —
26 —32—24—20—-16 = 22. Soal nomor 9 dijawab
dengan U1l = 200,U2 = 450, dan b = 12. lalu mencari

. U2-ul
suku terakhir dengan rumus n = - Soal nomor 12

dahulu kemudian menggunakan rumus M =

dijawab oleh subjek dengan mendata bilangan prima dari

soal yakni 1,2,3,5,7 dan 11 kemudian mencari peluang
na 1

menggunakan rumus p = — = —.

15. Deskripsi Data Subjek F2.15
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Jawaban tertulis dari subjek F».15s terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2.15
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Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F,.;3 hanya
menjawab 11 soal. Pada soal nomor 1, subjek menjawab
pertanyaan 27! + 371 dengan sifat bilangan berpangkat

negatif dengan hasil akhir %, Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan hasil paling sederhana yaitu 4ab — 4bc — 5ac.
Pada soal nomor 3 subjek F».;3 menjawab dengan langkah
yang jelas dan lengkap beserta gambar bangun yang
diketahui. Langkah pertama mencari panjang ED, karena
ED = AC, dan AC? = AB? — BC? =392 — 152 = 1296
, AC = 36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun,
semua sisi dijumlahkan 39 + 15+ 15+ 36+ 15 = 120
cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai
tengah dengan mengurutkan data terlebih dahulu kemudian

i = 56,5. Untuk soal

nomor 5, subjek menuliskan apa yang diketahui kemudian
menuangkan permasalahan tersebut ke dalam diagram
venn. Selanjutnya menafsirkan diagram venn dengan
persamaan (x —5) +5+ 2x —5)+9 =40 x = 12,
sehingga disimpulkan banyak pembaca majalah politik
adalah 12 orang. Pada soal nomor 6 subjek mencari nilai m
dan n menggunakan fungsi yang diketahui yakni f(x) =
2x — 3, lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =5 dan
f(=2) = n. Untuk f(m) = 5 maka 2m — 3 = 5 schingga
m = 4. dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) -3 =n,
sehingga nilai n=-7, jadi m+n=4+ -7 = -3.
Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas disertai dengan
gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan
kapal B dengan menghitung jarak kapal A dengan
pengamat menggunakan vV20%2 — 122 = 16 , begitupula
menghitung jarak kapal B dengan pengamat V132 — 122 =
5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak 16 —5 =11 .
Pada soal nomor 8, subjek menjumlahkan halaman
Bab 1+ Bab Il + Bab 111 + BabV + Bab VI = 30 +

26+ 32+ 24+ 20 =132, kemudian menjumlahkan
banyak halaman dari halaman judul + penjelasan buku +
kata sambutan + kata pengantar + daftar isi + kunci jawaban

menggunakan rumus M =
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+ daftar simbol + glosarium + daftar pustaka + tes
kemampuan=2+1+1+1+1+1+1+2+1+4=16,
sehingga banyak halaman Bab IV =170 —-132—-16 =
22. Soal nomor 9 dijawab dengan menuliskan apa yang
diketahui dengan a=204b=12dan Un =
438 dilanjutkan dengan mencari suku dari barisan terakhir
dengan rumus Un=a+ (n—1)b - 438 =212+ (n —
1)b, n = 21. dilanjutkan dengan mencari jumlah suku
dengan rumus Sn = E(Za + (n—1)b) - Sn = 6,804.

Nomor 10 dijawab oleh subjek dengan menuliskan X =
x+154

. Dan terakhir nomor 13 subjek hanya menuliskan
himpunan K = {3,5,7,9,11}.

16. Deskripsi Data Subjek F2.16
Jawaban tertulis dari subjek F».i¢ terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.16
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2.16

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fa.is
hanya menjawab 11 soal. Pada soal nomor 1, subjek

menjawab pertanyaan 27! + 37! dengan sifat bilangan
berpangkat negatif dengan hasil akhir %’ Untuk soal nomor

2 dijawab dengan hasil paling sederhana yaitu 4ab —
4bc — 5ac. Pada soal nomor 3 subjek F,.;3 menjawab
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dengan langkah yang jelas dan lengkap beserta gambar
bangun yang diketahui. Langkah pertama mencari panjang
ED, karena ED = AC, dan AC? = AB* — BC? =392 —
152 = 1296 , AC = 36. Sehingga, jika mencari keliling
kedua bangun, semua sisi dijumlahkan 39 + 15 + 15 +
36 + 15 = 120 cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4
subjek mencari nilai tengah dengan mengurutkan data

terlebih dahulu kemudian menggunakan rumus M =
56+57

= 56,5. Untuk soal nomor 5, subjek menuliskan apa

yang diketahui kemudian menuangkan permasalahan
tersebut ke dalam diagram venn. Selanjutnya menafsirkan
diagram venn dengan persamaan (x —5)+ 5+ (2x —
5)+9 =40 2 x =12, schingga disimpulkan banyak
pembaca majalah politik adalah 12 orang. Pada soal nomor
6 subjek mencari nilai m dan n menggunakan fungsi yang
diketahui yakni f(x) = 2x — 3, lalu fungsi tersebut
berlaku pada f(m) = 5 dan f(—2) = n. Untuk f(m) =5
maka 2m — 3 = 5 schingga m = 4. dan untuk f(—2) = n,
maka 2(—2) — 3 = n, sehingga nilai n = —7, jadi m +
n = 4 + —7 = —3. Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan jelas
disertai dengan gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari
jarak kapal A dan kapal B dengan menghitung jarak kapal
A dengan pengamat menggunakan V20?2 — 122 = 16 ,
begitupula menghitung jarak kapal B dengan pengamat
V132 — 122 =5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak
16 —5=11 . Dan pada soal nomor 8, subjek
menjumlahkan  halaman Bab I 4+ Bab Il + Bab 111 +
BabV + Bab VI =304 26+ 32+ 24 + 20 =132,

kemudian menjumlahkan banyak halaman dari halaman
judul + penjelasan buku + kata sambutan + kata pengantar
+ daftar isi + kunci jawaban + daftar simbol + glosarium +
daftar pustaka + tes kemampuan=2+1+1+1+1+1+
1 +2+1+4 =16, schingga banyak halaman Bab IV =
170 — 132 — 16 = 22. Soal nomor 9 dijawab dengan
menuliskan apa yang diketahui dengan a = 204,b =
12 dan Un = 438 dilanjutkan dengan mencari suku dari
barisan terakhir dengan rumus Un=a+ n—1)b -
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438 =212+ (n—1)b, n = 21. dilanjutkan dengan
mencari jumlah suku dengan rumus Sn = E(Za +(n—

1)b) dengan mensubtitusikan apa yang telah dicari
sebelumnya, maka Sn = 6,804. Nomor 10 dijawab oleh

1354. nomor 11 dijawab

. . 2-y2
dengan menuliskan rumus gradien m = % .

subjek dengan menuliskan x = s

Deskripsi Data Subjek F2.17
Jawaban tertulis dari subjek F».i7 terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2.17
Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F,.;3 hanya
menjawab 8 soal. Pada soal nomor 1, subjek menjawab
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pertanyaan 27! + 37! dengan sifat bilangan berpangkat
negatif dengan hasil akhir Z. Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan hasil paling sederhana yaitu 4ab — 4bc — 5ac.
Pada soal nomor 3 subjek F».;3 menjawab dengan langkah
yang jelas dan lengkap beserta gambar bangun yang
diketahui. Langkah pertama mencari panjang ED, karena
ED = AC, dan AC? = AB?> — BC?* =39% — 152 = 1296
, AC = 36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun,
semua sisi dijumlahkan 39 + 15+ 15+ 36 + 15 = 120
cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai
tengah dengan mengurutkan data terlebih dahulu kemudian

7 56,5. Untuk soal

nomor 5, subjek menuliskan apa yang diketahui kemudian
menuangkan permasalahan tersebut ke dalam diagram
venn. Selanjutnya menafsirkan diagram venn dengan
persamaan (x —5) +5+ (2x —5)+9 =40 x =12,
sehingga disimpulkan banyak pembaca majalah politik
adalah 12 orang. Pada soal nomor 6 subjek mencari nilai m
dan n menggunakan fungsi yang diketahui yakni f(x) =
2x — 3, lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =5 dan
f(—=2) = n. Untuk f(m) = 5 maka 2m — 3 = 5 schingga
m = 4. dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) -3 =n,
sehingga nilai n=-7, jadi m+n=4+-7=-3.
Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas disertai dengan
gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan
kapal B dengan menghitung jarak kapal A dengan
pengamat menggunakan V202 — 122 = 16 , begitupula
menghitung jarak kapal B dengan pengamat V132 — 122 =
5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak 16 —5 =11 .
Dan pada soal nomor 8, subjek menjumlahkan halaman
Bab 1+ Bab Il + Bab 11l + BabV + Bab VI = 30 +

26+ 32+ 24+ 20 =132, kemudian menjumlahkan
banyak halaman dari halaman judul + penjelasan buku +
kata sambutan + kata pengantar + daftar isi + kunci jawaban
+ daftar simbol + glosarium + daftar pustaka + tes
kemampuan=2+1+1+1+1+1+1+2+1+4=16,

menggunakan rumus M =
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sehingga banyak halaman Bab IV =170 — 132 — 16 =
22. Soal nomor 9,11 dan 12 tidak dijawab oleh subjek. Soal
nomor 10 dan 13 dijawab oleh subjek dengan menulis apa
yang diketahui.

18. Deskripsi Data Subjek F2.1s

Jawaban tertulis dari subjek F».is terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.18
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2.1s
Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fa.;s hanya
menjawab 9 soal saja. Pada soal pertama, subjek menjawab
pertanyaan 27! + 37! dengan sifat bilangan berpangkat

negatif dengan hasil akhir z. Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan bentuk persamaan yang paling sederhana yakni
4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor 3 subjek Foiig
menjawab dengan langkah yang jelas dan lengkap.
Langkah pertama mencari panjang ED, karena ED = AC,
dan AC? = AB* — BC? = 392 — 15 = 1296 , AC = 36.
Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun, semua sisi
dijumlahkan 39 + 15+ 15+ 36 + 15 = 120 cm.
Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai

56+5 _ 56,5.

Untuk soal nomor 5, subjek menuliskan apa yang diketahui
kemudian menuangkan permasalahan tersebut ke dalam
diagram venn. Selanjutnya menafsirkan diagram venn
dengan persamaan (x —5)+5+ (2x—5)+9 =40 =>
x = 12, sehingga disimpulkan banyak pembaca majalah
politik adalah 12 orang. Pada soal nomor 6 subjek mencari

tengah dengan menggunakan rumus M =
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nilai m dan n menggunakan fungsi yang diketahui yakni
f(x) = 2x — 3, lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =
5 dan f(—2) =n. Untuk f(m) =5 maka 2m -3 =5
sehingga m = 4. dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) —
3 =n, sehingga nilai n= -7, jadi m+n=4+-7 =
—3. Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas disertai dengan
gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan
kapal B dengan menghitung jarak kapal A dengan

pengamat menggunakan V202 — 122 = 16 , begitupula
menghitung jarak kapal B dengan pengamat V132 — 122 =
5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak 16 — 5 = 11.
Pada soal nomor 8, subjek mencari banyak halaman Bab IV
dengan 170 — 132 — 16 = 22. Soal nomor 12 dijawab
oleh subjek dengan menggunakan rumus p = % = % . dan

soal terakhir oleh subjek ditulis himpunan k =
{3,5,7,9,11}.

Deskripsi Data Subjek F2.19
Jawaban tertulis dari subjek F».19 terdapat pada gambar
dibawah ini:

ﬂimu- Dian Mevies F

LA ra-l oL+

S Fakw 4 bt. Fac. 2

a %4 @

+ 3 B “

q,._nbc.qlu,s'g.u.ab+.4g,L_sm..'s.u
2 4ab. 4 be. F AC

< ac

3 U ikebabust s 4B+ 39, B¢ « (5, dan €0, (5

Ac? o

At
rE
K

Pikanga  * L!'-"nj bangun Lot ehat 7 € .
de* - pet o o 38t- B 4 aage /—%
. ; i
. At r 36 4 ;?\g’ff
v AR+ BL +CD + PE t AE
L3g+ 1w T IF 36 i3
. (FT

9 e, db, Ak, 4b, Fz, T4, 55, Fb, 57, FF, 60, b2, 03 64, 6%
Planya + Median dart daba destbut

M. 56 +87 a2 %t,5
—_— .
5 Dikebab
%2 A0 Owang ya fubke di wawatteia e M
P+ Owang vang suba membace taalola palibie 3 -} =
ik z = oy labymga (

LmeB] #54 £ ax -3)+9 « 4

3x +4 +  AD
EPs » 36 Lot

x . 12

I| \,_._J'

94



95

aftmhE feg) .

am -3 :5 PR ELE P
P 4.3 a0
m 4 na-3

Jd- mth e 4 FE

7 Dt

Toss mvcutom s 20 o0 Viar
Jorok bopl A 20T R

pontaw ® 00T TR
ok b e S

oo |

CATT T ek ke g S NI

T DT b
Conl o b M
¥ Diasbabews o+ Tokal semusr balawar 470: Aqﬁmwﬂ' s . I
) S0k tebal b pubob bemals, bgld o BT S ol k] ¢ slsmsend]

» katolug + popelatan bake * ko J
widivg b dagay + behe lamampian )
v ARl ke bl er H 42 EdEg sl gadt, s (PO-E32016 2 22
b
3,'91% .
ilpalan 3 dea 4 adelah 12
b L
PA v dog
Un = a3g
Ptussga S0 7
utsatin.db
48 ¢ S0+ Cn.) e
0 =g, [P
50 2y
EIE

el Caatvcnnk

oLy Caoqi+Cai-inie)
2
' “T C 4ol +240)

| : Gdog
(o) D+ ratba® brgg 3T fwwa lho,g
i1 tatm pha tambait | fhem day mrgg
o obisg

En

1547

)
[ 'Y

h Gambar
4.19
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2.19
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Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F».j9 hanya
menjawab 11 soal. Pada soal nomor 1, subjek menjawab
pertanyaan 27! + 371 dengan sifat bilangan berpangkat

negatif dengan hasil akhir 2. Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan hasil paling sederhana yaitu 4ab — 4bc — 5ac.
Pada soal nomor 3 subjek F».;9 menjawab dengan langkah
yang jelas dan lengkap beserta gambar bangun yang
diketahui. Langkah pertama mencari panjang ED, karena
ED = AC, dan AC? = AB? — BC? =392 — 152 = 1296
, AC = 36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun,
semua sisi dijumlahkan 39 + 15+ 15+ 36+ 15 = 120
cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai
tengah dengan mengurutkan data terlebih dahulu kemudian

i = 56,5. Untuk soal

nomor 5, subjek menuliskan apa yang diketahui kemudian
menuangkan permasalahan tersebut ke dalam diagram
venn. Selanjutnya menafsirkan diagram venn dengan
persamaan (x —5) +5+ 2x —5)+9 =40 x = 12,
sehingga disimpulkan banyak pembaca majalah politik
adalah 12 orang. Pada soal nomor 6 subjek mencari nilai m
dan n menggunakan fungsi yang diketahui yakni f(x) =
2x — 3, lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =5 dan
f(=2) = n. Untuk f(m) = 5 maka 2m — 3 = 5 schingga
m = 4. dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) -3 =n,
sehingga nilai n=-7, jadi m+n=4+ -7 = -3.
Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas disertai dengan
gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan
kapal B dengan menghitung jarak kapal A dengan
pengamat menggunakan vV20%2 — 122 = 16 , begitupula
menghitung jarak kapal B dengan pengamat V132 — 122 =
5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak 16 —5 =11 .
Dan pada soal nomor 8, subjek menjumlahkan halaman
Bab 1+ Bab Il + Bab 111 + BabV + Bab VI = 30 +

26+ 32+ 24+ 20 =132, kemudian menjumlahkan
banyak halaman dari halaman judul + penjelasan buku +
kata sambutan + kata pengantar + daftar isi + kunci jawaban

menggunakan rumus M =
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+ daftar simbol + glosarium + daftar pustaka + tes
kemampuan=2+1+1+1+1+1+1+2+1+4=16,
sehingga banyak halaman Bab IV =170 —-132—-16 =
22. Soal nomor 9 dijawab dengan menuliskan apa yang
diketahui dengan a=204b=12dan Un =
438 dilanjutkan dengan mencari suku dari barisan terakhir
dengan rumus Un=a+ (n—1)b - 438 =212+ (n —
1)b, n = 21. dilanjutkan dengan mencari jumlah suku
dengan rumus Sn = g(Za + (n — 1)b) dengan
mensubtitusikan apa yang telah dicari sebelumnya, maka
Sn = 6,804..

20. Deskripsi Data Subjek F2-20
Jawaban tertulis dari subjek Fs.o0 terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.20
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2-20
Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fs.0 hanya
menjawab 10 soal. Pada soal nomor 1, subjek menjawab
pertanyaan 27! + 37! dengan sifat bilangan berpangkat

negatif dengan hasil akhir z. Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan hasil paling sederhana yaitu 4ab — 4bc — 5ac.
Pada soal nomor 3 subjek F».,0 menjawab dengan langkah
yang jelas dan lengkap beserta gambar bangun yang
diketahui. Langkah pertama mencari panjang ED, karena
ED = AC, dan AC? = AB?> — BC? =39% — 152 = 1296
, AC = 36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun,
semua sisi dijumlahkan 39 + 15+ 15+ 36+ 15 = 120
cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai

tengah dengan mengurutkan data terlebih dahulu kemudian

menggunakan rumus M = @ = 56,5. Untuk soal

nomor 5, subjek menuliskan apa yang diketahui kemudian
menuangkan permasalahan tersebut ke dalam diagram
venn. Selanjutnya menafsirkan diagram venn dengan
persamaan (x —5) +5+ 2x —5)+9 =40 x =12,
sehingga disimpulkan banyak pembaca majalah politik
adalah 12 orang. Pada soal nomor 6 subjek mencari nilai m
dan n menggunakan fungsi yang diketahui yakni f(x) =
2x — 3, lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =5 dan
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f(—=2) = n. Untuk f(m) = 5 maka 2m — 3 = 5 sehingga
m =4, dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) —3 =n,
sehingga nilai n=-7, jadi m+n=4+ -7 = -3.
Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas disertai dengan
gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan
kapal B dengan menghitung jarak kapal A dengan
pengamat menggunakan V202 — 122 = 16 , begitupula
menghitung jarak kapal B dengan pengamat V132 — 122 =
5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak 16 —5 = 11 .
Pada soal nomor 8, banyak halaman Bab IV =170 —
132 — 16 = 22. Soal nomor 9 dijawab dengan menuliskan
apa yang diketahui dengan a = 204danb =

12 dilanjutkan dengan mencari suku dari barisan terakhir.

Dengan rumus U20 = 4501_2200 = % =20, U21 =432+

12 = 444 dan Sn =21 x 222 — 6.804. Nomor 12
dijawab oleh subjek dengan menggunakan rumus peluang,

p= 16—3. Pada nomor terakhir subjek menuliskan himpunan
k ={3,57911}.

21. Deskripsi Data Subjek F2-21
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Jawaban tertulis dari subjek F2.o; terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.21
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2.21

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F»,hanya
menjawab 8 soal saja. Soal pertama, pada pertanyaan
271+ 371 subjek menjawab dengan sifat bilangan

berpangkat negatif dengan hasil akhir %‘ Untuk soal nomor

2 dijawab dengan bentuk persamaan yang paling sederhana
yakni 4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor 3 subjek Fi_;
menjawab dengan langkah yang jelas dan lengkap.
Langkah pertama mencari panjang ED, karena ED = AC,
dan AC? = AB? — BC? =39% — 152 = 12966 , AC =
36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun, semua
sisi dijumlahkan 39+ 15+ 15+ 36+ 15 = 120 cm.
Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai

56+57 _ 56,5.

Untuk soal nomor 5, subjek menulis persamaan (x — 5) +
54+ (2x —5)+9 =40 , schingga x = 12. Pada soal
nomor 6 subjek mencari nilai m dan n menggunakan fungsi
yang diketahui yakni f(x) = 2x — 3, lalu fungsi tersebut
berlaku pada f(m) = 5 dan f(—2) = n. Untuk f(m) =5
maka 2m — 3 = 5 sehingga m = 4. dan untuk f(—2) = n,

tengah dengan menggunakan rumus M =
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maka 2(—2) — 3 = n, sehingga nilai n = —7, jadi m +
n =4+ —7 = —3. Selanjutnya soal nomor 7, Pada soal
nomor 7 subjek menuliskan apa yang diketahui dan ditanya
dengan jelas. subjek mencari jarak kapal A dan kapal B
dengan menghitung jarak kapal A dengan pengamat
menggunakan V202 — 122 = 16 , begitupula menghitung
jarak kapal B dengan pengamat V132 — 122 = 5. Sehingga
kapal A dan B memiliki jarak 16 —5 =11 . Dan pada
soal nomor 8, subjek mencari banyak halaman Bab IV
dengan cara (170 — (30426 +32+24+20)—16 =
22.

Deskripsi Data Subjek F2.22
Jawaban tertulis dari subjek F».2; terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.11
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2-22

Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fi.;o hanya
menjawab 8 soal saja. Pada soal pertama, subjek menjawab
pertanyaan 27! 4+ 37! dengan sifat bilangan berpangkat
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negatif dengan hasil akhir Z. Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan bentuk persamaan yang paling sederhana yakni
4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor 3 subjek Fi7
menjawab dengan langkah yang jelas dan lengkap.
Langkah pertama mencari panjang ED, karena ED = AC,
dan AC? = AB? — BC? =392 — 152 = 12966 , AC =
36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun, semua
sisi dijumlahkan39 + 15+ 15+ 36+ 15 = 120 cm.
Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai
257 — 56,5.

Untuk soal nomor 5, subjek memvisualisasikan apa yang
diketahui ke dalam diagram venn. Selanjutnya mencari
banyak pembaca majalah politik dengan menulis
persamaan (x —5) + 54 (2x —5) +9 = 40 , schingga
x = 12. Pada soal nomor 6 subjek mencari nilai m dan n
menggunakan fungsi yang diketahui yakni f(x) = 2x — 3,
lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) = 5 dan f(—=2) =
n. Untuk f(m) =5 maka 2m — 3 = 5 sehingga m = 4.
dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) — 3 = n, schingga
nilai n = -7, jadi m+n =4+ —7 = —3. Selanjutnya
soal nomor 7, Pada soal nomor 7 subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas. subjek mencari
jarak kapal A dan kapal B dengan menghitung jarak kapal
A dengan pengamat menggunakan V202 — 122 =16, lalu
menghitung jarak kapal B dengan pengamat V132 — 122 =
5. Maka, jarak kapal A dan B 16 —5 =11 . Dan pada
soal nomor 8§, subjek mencari banyak halaman Bab IV
dengan menuliskan (170 — 16 — (30 + 26 + 32 + 24 +
20) = 22.

tengah dengan menggunakan rumus M =

23. Deskripsi Data Subjek F223
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Jawaban tertulis dari subjek F».»3 terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.23
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2-23
Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F,o3 hanya
menjawab 8 soal. Pada soal nomor 1, subjek menjawab
pertanyaan 27! 4+ 37! dengan sifat bilangan berpangkat

negatif dengan hasil akhir z. Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan hasil paling sederhana yaitu 4ab — 4bc — 5ac.
Pada soal nomor 3 subjek F».,3 menjawab dengan langkah
yang jelas dan lengkap beserta gambar bangun yang
diketahui. AB =39, BC = CD, dan AC? = AB? —
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BC? =392 — 152 = 1296, AC = 36. jadi, keliling kedua
bangun ialah 39+ 15+ 15+36+ 15 = 120 cm.
Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai
tengah dengan mengurutkan data terlebih dahulu kemudian

56457 _ 56,5. Untuk soal

nomor 5, subjek menuliskan apa yang diketahui kemudian
merepresentasikan permasalahan tersebut ke dalam
diagram venn. Selanjutnya menafsirkan diagram venn
dengan persamaan (p —5)+5+ (2p—5)+9 =40 >
p = 12, sehingga disimpulkan banyak pembaca majalah
politik adalah 12 orang. Pada soal nomor 6 subjek mencari
nilai m dan n menggunakan fungsi yang diketahui yakni
f(x) = 2x — 3, lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =
5 dan f(—2) =n. Untuk f(m) =5 maka 2m -3 =5
sehingga m = 4. dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) —
3 =n, sehingga nilai n = -7, jadi m+n=4+ -7 =
—3. Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas disertai dengan
gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan
kapal B dengan menghitung jarak kapal A dengan
pengamat OA = V202 — 122 = 16 , begitupula menghitung
jarak kapal B dengan pengamat OB = V132 — 122 =5,
Sehingga kapal A dan B memiliki jarak 16 —5 =11

Dan pada soal nomor 8, subjek menjumlahkan halaman
Bab I+ Bab II + Bab III + Bab V + Bab VI =30 + 26 + 32
+24 +20 = 132, kemudian menjumlahkan banyak halaman
dari halaman judul + penjelasan buku + kata sambutan
+kata pengantar + daftar isi + kunci jawaban + daftar
simbol + glosarium + daftar pustaka + tes kemampuan = 2
+1+1+1+1+1+1 +2+1+4=16, sehingga banyak
halaman Bab IV =170 — (132 + 16) = 22. soal nomor
10 dijawab oleh subjek dengan mencari jumlah data saat
rata-rata belum ditambah satu siswa 170,5 = % > x =

menggunakan rumus M =

5,456. Kemudian menggunakan jawaban jumlah ata
tersebut untuk menghitung rata-rata terbaru saat telah

S456%15% — 170. Nomor 11 dijawab

oleh subjek dengan menuliskan apa yang diketahui. Nomor

ditambah siswa X =
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12 dijawab oleh subjek dengan mengetahui bahwa bola
diambil tanpa pengembalian. Maka, pengembalian ketiga
tersisa 10 bola. dan bilangan prima nya 2,3,5,7,11. Peluang

bola bernomor ganjil ialah p = %,

24. Deskripsi Data Subjek F2-24
Jawaban tertulis dari subjek F».o4 terdapat pada gambar
dibawah ini:

20§ g b - 30¢ - RaC = Bhe- by Sab ol 300 -2t~ Ybe -Fbe
W 4ab ybe -gat.

3. Bkt 48238, 86215, gpsige
ditanya s keliting bi Aergthyt.
Jawdbact AR'- 039" 152 g,
fle:3e
DEzng £ 18
Kelting, 4 +8¢ +eps D6 HE
B LR [T TR
110 ¢

4). HA 0 : rvehian #’ur\' Jate £ESthuel
m: Thist gy
b .

=y
3} beex = 5t 4o ommng.
7= 0rang -;355«& membata Majolgh Foliei
O~ olabega,
J“Wﬂ- “Modalgh Pelieie
3 s
G (=-0) 454 (2-6)eg: 4p,
ey

b) Diers f (=243

Fim: ©
Flapn
090 - rim e
Flr)ss i
P U
s i
m=l n:a,

I O s (<3)2.

110



111

’4) ™ ke
Lordy; pnerfySuar S
Joray ¥adal a» dem.
- ™.
Yoruk Vabul 8343
Jarak Kafal A Jengen

At o 3 .

alyge? b

e rtufual

Jorak KabaL @ denGayn o ercuSuar,

-
- L2
Vorog afel A dan Kafal B
Vipg- 14y )
VI Ly

wlb-5 =l

Vi = o 16 + 30 4245 36 1

8).‘:“{::&_ Selurdy, malaraon A\ Fo
Gafiz3o TBRE7: YL @aBOMLM BSR4
Gaf1:26 Bagy:l  Ga@isza S 8p.- 1L
i B

leataled AL : (6.

). gkt :
Eeifatn 3dapy  adalonia

v b

@ axaoy,

ne (Yo ~2oo) 2260, 9,
TN 2

Unp: Lo + C20-1) %10
= et band.
=43

B s 8L B
* 4y

Sur 202 (2 F44y)
s 21n pup
T
ERES S P
1 6B
Gambar 4.24
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2-24
Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F,os4 hanya
menjawab 9 soal. Pada soal nomor 1, subjek menjawab
pertanyaan 27! + 37! dengan sifat bilangan berpangkat

negatif dengan hasil akhir g. Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan hasil paling sederhana yaitu 4ab — 4bc — 5ac.
Pada soal nomor 3 subjek F».,4 menjawab dengan langkah
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yang jelas dan lengkap beserta gambar bangun yang
diketahui. Langkah pertama mencari panjang ED, karena
ED = AC, dan AC? = AB?> — BC? =39% — 152 = 1296
, AC = 36. Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun,
semua sisi dijumlahkan 39 + 15+ 15+ 36 + 15 = 120
cm. Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai

56+57 _ 56,5.

Untuk soal nomor 5, subjek menuliskan apa yang diketahui
kemudian menuangkan permasalahan tersebut ke dalam
diagram venn. Selanjutnya menafsirkan diagram venn
dengan persamaan (x —5)+5+ (2x—5)+9 =40 2>
x = 12, sehingga disimpulkan banyak pembaca majalah
politik adalah 12 orang. Pada soal nomor 6 subjek mencari
nilai m dan n menggunakan fungsi yang diketahui yakni
f(x) = 2x — 3, lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =
5 dan f(—2) =n. Untuk f(m) =5 maka 2m —3 =5
sehingga m = 4. dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) —
3 =n, sehingga nilai n= -7, jadi m+n=4+-7 =
—3. Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas disertai dengan
gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan
kapal B dengan menghitung jarak kapal A dengan
pengamat menggunakan vV20% — 122 = 16 , begitupula
menghitung jarak kapal B dengan pengamat v13%2 — 122 =
5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak 16 —5 = 11 .
Pada soal nomor 8, banyak halaman Bab IV =170 —
132 — 16 = 22. Soal nomor 9 dijawab dengan menuliskan
apa yang diketahui dengan a =204danb =

12 dilanjutkan dengan mencari suku dari barisan terakhir
dengan rumus n =20 =20, U21=432+12 =

204+444

444 dan Sn =21x — = 6.804 .

tengah dengan menggunakan rumus M =

25. Deskripsi Data Subjek F2-25
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Jawaban tertulis dari subjek F2.os terdapat pada gambar
dibawah ini:

.
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Gambar 4.25
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2.25
subjek F2s telah menjawab 13 soal yang ditanyakan.
Pada soal nomor 1, subjek menjawab pertanyaan 271 +
371 dengan sifat bilangan berpangkat negatif dengan hasil

akhir z. Untuk soal nomor 2 dijawab dengan hasil paling

sederhana yaitu 4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor 3
subjek F,os menjawab dengan langkah yang jelas dan
lengkap beserta gambar bangun yang diketahui. Langkah
pertama mencari panjang ED, karena ED = AC, dan
AC?* = AB?> —BC?*=392-152=1296 , AC =36.
Sehingga, jika mencari keliling kedua bangun, semua sisi
dijumlahkan 39 + 15+ 15+ 36 + 15 = 120 cm.
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Selanjutnya, untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai
tengah dengan mengurutkan data terlebih dahulu kemudian

56457 _ 56,5. Untuk soal

nomor 5, subjek menuliskan apa yang diketahui kemudian
menuangkan permasalahan tersebut ke dalam diagram
venn. Selanjutnya menafsirkan diagram venn dengan
persamaan (x —5)+5+ (2x —5)+9 =40 2 x = 12,
sehingga disimpulkan banyak pembaca majalah politik
adalah 12 orang. Pada soal nomor 6 subjek mencari nilai m
dan n menggunakan fungsi yang diketahui yakni f(x) =
2x — 3, lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =5 dan
f(=2) = n. Untuk f(m) = 5 maka 2m — 3 = 5 schingga
m = 4. dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) —3 =n,
sehingga nilai n=-7, jadi m+n=4+ -7 = -3.
Selanjutnya untuk soal nomor 7, subjek menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan jelas disertai dengan
gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan
kapal B dengan menghitung jarak kapal A dengan
pengamat menggunakan vV20%2 — 122 = 16 , begitupula
menghitung jarak kapal B dengan pengamat V132 — 122 =
5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak 16 —5 =11 .
Pada soal nomor 8, banyak halaman Bab IV =170 —
132 — 16 = 22. Soal nomor 9 dijawab dengan menuliskan

apa yang diketahui dengan a = 204danb =
UZ;M = %. Nomor 11 dijawab

dengan menggambar garis yang tegak lurus memotong
sumbu y di titik (0, —20). Nomor 12 dijawab oleh subjek

dengan menggunakan rumus peluang, p = % Pada nomor

menggunakan rumus M =

12 dilanjutkan n =

terakhir subjek menuliskan himpunan k = {3,5,7,9,11}.

13

26. Deskripsi Data Subjek F2-26
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Jawaban tertulis dari subjek F2.o¢ terdapat pada gambar

dibawah ini:
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Gambar 4.26
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2-26
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Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F,os hanya
menjawab 10 soal. Pada soal pertama, subjek menjawab
pertanyaan 27! + 37! dengan sifat bilangan berpangkat

negatif dengan hasil akhir g. Untuk soal nomor 2 dijawab
dengan bentuk persamaan yang paling sederhana yakni
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4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor 3 subjek Fio
menjawab dengan langkah yang jelas dan lengkap beserta
gambar bangun yang diketahui. Langkah pertama mencari
panjang ED, karena ED = AC, dan AC?> = AB*> — BC? =
392 — 152 = 1296 , AC = 36. Sechingga, jika mencari
keliling kedua bangun, semua sisi dijumlahkan 39 + 15 +
15+ 36 4+ 15 = 120 cm. Selanjutnya, untuk soal nomor
4 subjek mencari nilai tengah dengan menggunakan rumus

M=56+57=56,5. Untuk soal nomor 5, subjek

menuliskan apa yang diketahui kemudian menuangkan
permasalahan tersebut ke dalam diagram venn. Selanjutnya
menafsirkan diagram venn dengan persamaan (x —5) +
5+ (2x —5) + 9 = 40 = x = 12, sehingga disimpulkan
banyak pembaca majalah politik adalah 12 orang. Pada soal
nomor 6 subjek mencari nilai m dan n menggunakan fungsi
yang diketahui yakni f(x) = 2x — 3, lalu fungsi tersebut
berlaku pada f(m) = 5 dan f(—2) = n. Untuk f(m) =5
maka 2m — 3 = 5 schingga m = 4. dan untuk f(—2) = n,
maka 2(—2) — 3 = n, sehingga nilai n = —7, jadi m +
n = 4 + —7 = —3. Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan jelas
disertai dengan gambar dari ilustrasi soal. Subjek mencari
jarak kapal A dan kapal B dengan menghitung jarak kapal
A dengan pengamat menggunakan V202 — 122 = 16, lalu
menghitung jarak kapal B dengan pengamat v13%2 — 122 =
5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak 16 —5 = 11 .
Pada soal nomor 8, banyak halaman Bab IV = 170 —

132 — 16 = 22. Soal nomor 10 dijawab subjek dengan

x+1354. Selanjutnya, Soal nomor 9,11,12

an 13 tidak dijawab oleh subjek.

menulis rumus X =
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27. Deskripsi Data Subjek F2-27
Jawaban tertulis dari subjek F».»; terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.27
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F2-27
Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F,»; hanya
menjawab 10 soal. Pada soal pertama, subjek menjawab
pertanyaan 27! 4+ 37! dengan sifat bilangan berpangkat
negatif dengan hasil akhir z. Untuk soal nomor 2 dijawab

dengan bentuk persamaan yang paling sederhana yakni
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4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor 3 subjek Fi.p;
menjawab dengan langkah yang jelas dan lengkap beserta
gambar bangun yang diketahui. Langkah pertama mencari
panjang ED, karena ED = AC, dan AC?> = AB*> — BC? =
392 — 152 = 1296 , AC = 36. Sechingga, jika mencari
keliling kedua bangun, semua sisi dijumlahkan 39 + 15 +
15+ 36 4+ 15 = 120 cm. Selanjutnya, untuk soal nomor
4 subjek mencari nilai tengah dengan menggunakan rumus

M=56+57=56,5. Untuk soal nomor 5, subjek

menuliskan apa yang diketahui kemudian menuangkan
permasalahan tersebut ke dalam diagram venn. Selanjutnya
menafsirkan diagram venn dengan persamaan (x —5) +
54+ (2x —5) + 9 = 40 2 x = 12, schingga disimpulkan
banyak pembaca majalah politik adalah 12 orang. Pada soal
nomor 6 subjek mencari nilai m dan n menggunakan fungsi
yang diketahui yakni f(x) = 2x — 3, lalu fungsi tersebut
berlaku pada f(m) = 5 dan f(—2) = n. Untuk f(m) =5
maka 2m — 3 = 5 schingga m = 4. dan untuk f(—2) = n,
maka 2(—2) — 3 = n, sehingga nilai n = —7, jadi m +
n = 4 + —7 = —3. Selanjutnya Pada soal nomor 7, subjek
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan jelas
disertai dengan gambar dari ilustrasi soal. subjek mencari
jarak kapal A dan kapal B dengan menghitung jarak kapal
A dengan pengamat menggunakan V20?2 — 122 = 16 ,
begitupula menghitung jarak kapal B dengan pengamat
V132 — 122 =5. Sehingga kapal A dan B memiliki jarak
16 —5=11 . Pada soal nomor 8, banyak halaman
Bab IV =170 — 132 — 16 = 22. Soal nomor 12 ijawab

oleh subjek dengan menggunakan rumus p =%=%,

Selanjutnya, soal nomor 13 subjek menuliskan himpunan k
yang memiliki anggota 3,5,7,9,11.

28. Deskripsi Data Subjek F3.2s
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Jawaban tertulis dari subjek F3.,5 terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F3.2s
Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek F;.3 hampir
menjawab semua soal yang ditanyakan. Soal pertama,
subjek menjawab pertanyaan 27!+ 371 dengan sifat

bilangan berpangkat negatif dengan hasil akhir 2. Untuk

soal nomor 2 dijawab dengan bentuk persamaan yang
paling sederhana yakni 4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor
3 subjek Fi; menjawab dengan langkah yang jelas dan
lengkap. subjek terlebih dulu mencari sisi bangun yang
belum diketahui nilainya dengan melakukan perhitungan
phytagoras pada bangun segitiga seiku-siku. Dengan sisi
miring 29 dan alas 15 maka mencari sisi tegak nya dengan
V392 — 152 = /1296 = 36. untuk mencari keliling
kedua bangun, semua sisi dijumlahkan 39 + 15 + 15 +
36 + 15 = 120 cm. Untuk soal nomor 4 subjek mencari
nilai tengah dengan mengurutkan data terlebih dahulu dari
data terkecil hingga data terbesar, kemudian menggunakan

56457 _ 56,5. Untuk soal

nomor 5, subjek menuliskan apa yang diketahui dalam soal
dan menggambarkannya ke dalam diagram venn. lalu
menuliskan sebuah persamaan (p —5) +5+ (2p —5) +
9 = 40 . maka, peminat majalah politik (P) ialah 12 orang.
Pada soal nomor 6 subjek mencari nilai m dan n
menggunakan fungsi yang diketahui yakni f(x) = 2x — 3,
lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =5 dan f(—2) =
n. Untuk f(m) = 5 maka 2m — 3 = 5 sehingga m = 4.

rumus mencari median M =
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dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) — 3 = n, sehingga
nilai n = -7, jadi m+n =4+ —7 = —3. Selanjutnya
Pada soal nomor 7, subjek menuliskan apa yang diketahui
dan ditanya dengan jelas disertai dengan gambar dari
ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan kapal B
dengan menghitung jarak kapal A dengan jarak marcusuar,
y =V20%2 — 122 = 16 , begitupula menghitung jarak
kapal B dengan mrcusuar, x =v13%2-—-122 = 5.
Sehingga kapal A dan B memiliki jarak y —x =16 =5 =
11 . Pada soal nomor 8, banyak halaman Bab IV =170 - (
30+26+32+24+20)-(2+1+1+1+1+1+1+1+
2+1+4)=170-132-16 =22. Soal nomor 9 dijawab
oleh subjek dengan menuliskan apa yang diketahui terlebih
dahulu dengan U; = 204,b = 12,U,, = 444. Pertama
subjek mencari nilai (suku ke-n) dengan rumus U, = a +
(n—1)b 444 =204+ (n—1)12 o n=21.
Kemudian mencari jumlah barisan dengan rumus S, =
2 (2a+(—-1)b) = 2(2.204 + 21 - 1)12) =

6.804. Selanjutnya, soal nomor 10. sebelum mencari rata-
rata tinggi badan 33 siswa. Subjek terlebih dahulu mencari

jumlah data tinggi badan 32 siswa dengan rumus : ;—2 =

170,5 & x = 5.456 kemudian mencari rata-rata tinggi

badan 33 siswa. Sehingga, rata-rata setelah ditambah satu

siswa dengan tinggi 154 ialah : % = 170. Pada soal

nomor 11 subjek telah menggambar maksud yang
ditanyakan soal dengan tepat, namun tidak ada hasil akhir
yang ditulis. Soal nomor 12 dijawab oleh subjek dengan
jelas dan runtut berdasarkan kejadian yang tertulis di soal.
pada kejadian pertama terambil bola merah bernomor
genap dan pengambilan kedua bola hijau bernomor prima,
kedua bole tersebut tidak dikembalikan. dari kedua
pengambilan tersisa 10 bola, untuk bola bernomor ganjil
terdapat 5 bola yakni (1,3,5,7,9) dengan menggunakan
rumus peluang maka, peluang terambil bola bernomor

ganjil ialahp = % = % Selanjutnya, soal nomor 13 subjek
menuliskan himpunan k yang memiliki anggota 3,5,7,9,11.
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29. Deskripsi Data Subjek F3.29
Jawaban tertulis dari subjek F3.»9 terdapat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.29
Jawaban soal 1-13 oleh Subjek F3.29
Dari 13 soal yang ditanyakan, subjek Fz.o hampir
menjawab semua soal kecuali soal nomor 13. Soal pertama,
subjek menjawab pertanyaan 27! + 37! dengan sifat

bilangan berpangkat negatif dengan hasil akhir 2. Untuk

soal nomor 2 dijawab dengan bentuk persamaan yang
paling sederhana yakni 4ab — 4bc — 5ac. Pada soal nomor
3 subjek menjawab dengan langkah yang jelas dan lengkap.
dengan diketahui bangun I jajargenjang dan bangun II
segitiga siku-siku. subjek terlebih dulu mencari sisi bangun
yang belum diketahui nilainya dengan melakukan
perhitungan phytagoras pada bangun segitiga siku-siku.
Dengan sisi miring 29 dan alas 15 maka mencari sisi
tegaknya dengan V392 — 152 = /1296 = 36. Maka,
keliling bangun I dan Il ialah: 39 + 15+ 15+ 36 + 15 =
120 cm. Untuk soal nomor 4 subjek mencari nilai tengah
dengan mengurutkan data terlebih dahulu dari data terkecil
hingga data terbesar, kemudian menggunakan rumus
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56+

mencari median M = = 56,5. Untuk soal nomor 5,

subjek menuliskan apa yang diketahui dalam soal dan
menggambarkannya ke dalam diagram venn, lalu
menuliskan sebuah persamaan (x —5) +5+ (2x —5) +
9 = 40 . Maka, peminat majalah politik (x) ialah 12 orang.
Pada soal nomor 6 subjek mencari nilai m dan n
menggunakan fungsi yang diketahui yakni f(x) = 2x — 3,
lalu fungsi tersebut berlaku pada f(m) =5 dan f(—2) =
n. Untuk f(m) =5 maka 2m — 3 = 5 sehingga m = 4.
dan untuk f(—2) =n, maka 2(—2) — 3 = n, schingga
nilai n = —7, jadi m+n =4+ —7 = —3. Selanjutnya
Pada soal nomor 7, subjek menuliskan apa yang diketahui
dan ditanya dengan jelas disertai dengan gambar dari
ilustrasi soal. subjek mencari jarak kapal A dan kapal B
dengan menghitung jarak kapal A dengan mercusuar(X).
Sehingga, XA =+v202—-122 = 16 , begitupula
menghitung jarak kapal B dengan mercusuar(X). Sehingga,
XB =+13%2 — 122 = 5. Maka, kapal A dan B memiliki
jarak XA—XB =16—-5=11 . Pada soal nomor 8,
banyak halaman Bab IV = 170 — (30 + 26 + 32 + 24 +
200-Q+1+1+1+14+1+1+1+2+1+4+4)=

170 — 132 — 16 = 22. Soal nomor 9 dijawab oleh subjek
dengan menuliskan apa yang diketahui terlebih dahulu

dengan a = 204 dan b = 12. Pertama subjek mencari
450-200

nilai (suku ke-n) dengan rumus n = s 200U, =
a+ (n—1)b o Uy = 204 + (20 — 1)12 = 204 +
228 = 432.U,, = 432 + 12 = 444, §,, = 2X@04

2
21X — 6.804. Selanjutnya, soal nomor 10. sebelum

mencari rata-rata tinggi badan 33 siswa. Subjek terlebih
dahulu mencari jumlah tinggi badan 32 siswa dengan x =
32x170,5 = 5.456. kemudian mencari rata-rata tinggi
badan 33 siswa. Sehingga, rata-rata setelah ditambah satu

5456+1%% — 170. Pada soal
nomor 11 subjek telah menggambar maksud yang

ditanyakan soal dengan tepat, namun tidak ada hasil akhir
yang ditulis. Soal nomor 12 dijawab oleh subjek dengan

siswa dengan tinggi 154 ialah :
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jelas dan runtut berdasarkan kejadian yang tertulis di soal.
pada kejadian pertama terambil bola merah bernomor
genap dan pengambilan kedua bola hijau bernomor prima,
kedua bola tersebut tidak dikembalikan. Dari kedua
pengambilan sebelumnya tersisa 10 bola, untuk bola
bernomor ganjil terdapat 5 bola yakni (1,3,5,7,9) dengan

menggunakan rumus peluang maka, peluang terambil bola

bernomor ganjil ialah p = % = %

B. Analisis Data
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Berdasarkan deskripsi data sebelumnya, berikut ialah
analisis kategori level berpikir formal siswa SMP dalam
menyelesaikan masalah UN Matematika SMP 2018.

1. Analisis data subjek F11
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu
dilakukan penskoran hasil tes tulis subjek Fi
berdasarkan deskripsi gambar 4.1 dan pedoman
penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh subjek F.;

sebagai beirkut :
Tabel 4.1
Skor Subjek Fi.1 Dalam Menyelesaikan Soal UN Matematika
2018
;Il 1?;1 N;);Zlo r Kategori | Skor git:rl Nilai
YRP 1 F1 3 11 91,7
2 3
3 3
4 2
5 F2 1 4 33,3
6 0
7 1
8 2
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek F;.
1, berdasarkan hasil skor yang diperoleh :
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Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek cukup
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-
rumus atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu
perhitungan ~ matematika. ~ Terlihat  dalam
penyelesaian soal nomor 1 yang mana subjek telah
menggunakan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan benar sehingga mendapat skor maksimum
pada soal ini yaitu 3, pada soal nomor 2 subjek
mendapat skor 3 karena subjek dengan benar
mampu menyederhanakan bentuk suatu persamaan
aljabar menjadi bentuk paling sederhana, di soal
nomor 3 dalam mencari sisi dari bangun
jajargenjang yang belum diketahui yakni
menggunakan teorema pitagoras. Skor yang
diperoleh pada soal ini adalah 3. Namun, terjadi
kesalahan di soal nomor 4 karena subjek tidak
menyelesaikan pemecahan masalah dengan tuntas
pada pencarian nilai tengah dari data yang telah
diurutkan sehingga mendapat skor 2 yang mana
nilai tersebut bukan skor maksimum pada soal
nomor 4. Sehingga nilai yang diperoleh di kategori
ini adalah 91,7.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek mengalami
kesulitan dalam memahami sebuah persamaan,
yang akibatnya subjek pada penyelesaian soal
nomor 5 hanya menyajikan diagram venn tanpa
menuliskannya kedalam sebuah persamaan
sehingga skor yang diperoleh ialah 1. Soal nomor
6 tidak dijawab oleh subjek sehingga mendapat
nilai 0, sama halnya dengan soal nomor 7 yang
mana subjek hanya mendapat skor 1, hal ini terjadi
karena salah dalam menafsirkan apa yang
diketahui, subjek menafsirkan bahwa kapal dan
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pengamat posisinya sejajar, sehingga subjek salah
dalam mempertimbangkan solusi yang digunakan.
Seharusnya subjek menggunakan konsep pitagoras
dalam menyelesaikan masalah tersebut. Pada soal
nomor 8 subjek kurang teliti dalam mendata apa
yang diketahui, Bagian dari lampiran buku dan
lampiran lainnya selain halaman pada bab tidak
diperhitungkan oleh subjek sehingga jawaban yang
diperoleh kurang tepat, nilai yang didapat pada
soal ini hanya 2. Total nilai yang diperoleh pada
kategori ini adalah 33,3.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan 10,
dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini
terlihat dari tidak dijawabnya kedua soal. Total
nilai yang diperoleh pada kategori ini adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
tidak dijawabnya kedua soal pada kategori ini.
Sehingga, total skor pada kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya
sendiri. Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di
soal nomor 13. Total nilai yang diperoleh subjek
pada kategori ini adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki
nilai tertinggi pada kategori level berpikir formal-1.
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Sehingga, subjek dapat dikategorikan berada pada
kategori level berpikir formal-1 atau F-1.

Tabel 4.2
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fi1.1Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kategori
leV.el. Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir
formal
Berpikir Klasifikasi ganda, | Cukup memahami
formal-1 konservasi  logis, | dan menerapkan
memahami sifat- | sifat-sifat, aksioma
sifat konsep abstrak, | dan teori dalam
aksioma-aksioma perhitungan
dan teori. matematika untuk
penyelesaian
masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau
mempertimbangkan | faktor yang dapat
alternatif yang | digunakan  untuk
mungkin terjadi). penyelesaian
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-3 menginterpretasi, mencari
melakukan hubungan/korelasi
penalaran antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-4 mempertimbangkan | menetapkan
variabel-variabel variabel-variabel
untuk  pemecahan | yang dapat
masalah. digunakan  dalam
penyelesaian
masalah
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Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami menciptakan solusi
konsistensi dan | baru yang
pertentangan antara | digunakan  dalam
ilmu satu dengan | penyelesaian
ilmu lain sehingga | masalah
dapat  melahirkan
atau mencipta
sesuatu yang baru.
2. Analisis data subjek F1-

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu

dilakukan penskoran hasil tes tulis subjek Fi.,
berdasarkan deskripsi gambar 4.2 dan pedoman
penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh subjek Fi.,
sebagai beirkut :

Tabel 4.3
Skor Subjek F12 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
Nama Nomor | Katego Total .
Subjek soal ri j Skog skor Nilai
ARA 1 Fl1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 6 50
6 0
7 0
8 3
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0
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Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fi-
2, berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a.

Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-
rumus atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu
perhitungan  matematika.  Terlihat  dalam
pemecahan soal nomor 1 yang mana subjek telah
menggunakan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan benar sehingga mendapat nilai maksimum
pada soal ini yaitu 3, pada soal nomor 2 subjek
mendapat skor 3 karena subjek dengan benar
mampu menyederhanakan bentuk suatu persamaan
aljabar menjadi bentuk paling sederhana, di soal
nomor 3 dalam mencari keliling dari bangun
jajargenjang dan segitiga subjek menjawab dengan
tepat yakni menggunakan teorema pitagoras
sehingga mendapat skor 3. Begitupun untuk soal
nomor 4 subjek menggunakan rumus dengan tepat
pada pencarian nilai tengah, sehingga mendapat
skor maksimum yakni 3. Subjek mendapatkan total
skor maksimal pada kategori ini yaitu 12. Dengan
demikian subjek mendapat 100 nilai di kategori ini.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Subjek mendapat skor 3 pada soal nomor 5,
hal tersebut dikarenakan subjek mampu
menuliskan apa yang diketahui dengan jelas dan
menggambarkan diagram venn pada jawaban. Pada
soal nomor 6 dan nomor 7 subjek tidak mampu
mempertimbangkan apa saja faktor yang dapat
digunakan untuk penyelesaian masalah. Skor yang
didapat pada soal nomor 6 dan 7 berturut-turut
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ialah 0. Pada soal nomor 8 subjek mampu
mempertimbangkan faktor apa saja yang
digunakan dalam penyelesaian masalah sehingga
mendapat jawaban yang tepat. Subjek mendapat
skor maksimum pada soal ini yaitu 3. Total skor
yang diperoleh pada kategori ini adalah 6. Dan nilai
yang diperoleh adalah 50.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek
dapat dikatakan belum mampu mencari korelasi
antar variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini
terlihat dari tidak dijawabnya kedua soal. Total
nilai yang diperoleh pada kategori ini adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
tidak dijawabnya kedua soal pada kategori ini.
Sehingga, total skor pada kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya
sendiri. Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di
soal nomor 13. Total nilai yang diperoleh subjek
pada kategori ini adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki
nilai tertinggi pada kategori level berpikir formal-1.
Sehingga, subjek dapat dikategorikan berada pada
kategori level berpikir formal-1 atau F-1.

Tabel 4.4
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Kategori Level Berpikir formal Subjek Fi-2
Dalam Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kategori level

berpikir Indikator Bentuk Pencapaian
formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan sifat-sifat,
memahami sifat-sifat | aksioma dan teori dalam
konsep abstrak, | perhitungan matematika
aksioma-aksioma dan | untuk penyelesaian
teori. masalah

Berpikir Kemampuan Cukup dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah namun dapat .

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi antar
melakukan penalaran | variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat menetapkan

formal-4 mempertimbangkan variabel-variabel ~ yang
variabel-variabel dapat digunakan dalam
untuk pemecahan | penyelesaian masalah
masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan solusi baru
konsistensi dan | yang digunakan dalam
pertentangan  antara | penyelesaian masalah

ilmu satu dengan ilmu
lain sehingga dapat
melahirkan atau
mencipta sesuatu yang
baru.
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Analisis data subjek F1.3
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Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu
dilakukan penskoran hasil
berdasarkan deskripsi gambar 4.3 dan pedoman
penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh subjek Fi3
sebagai beirkut :

Tabel 4.5

tes tulis subjek Fis

Skor Subjek Fi13 Dalam Menyelesaikan Soal UN

Matematika 2018

Berikut Berikberikberikut analisis kategori level berpikir formal
subjek Fi.3, berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek cukup
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-
rumus atau teorema namun tidak pada sifat-sifat

;\111 ?)3%1 Nsoorglo . Kategori Skor ZE:;I Nilai
ATY 1 F1 1 10 83.3
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 6 50
6 0
7 0
8 3
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0
dalam suatu perhitungan matematika. Hal ini
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terlihat pada soal nomor 2, subjek mendapat skor
maksimum yaitu 3 karena subjek mampu
menyederhanakan bentuk suatu persamaan aljabar
menjadi bentuk paling sederhana dengan benar, di
soal nomor 3 dalam mencari keliling dari bangun
jajargenjang dan segitiga subjek menjawab dengan
tepat yakni menggunakan teorema pitagoras
sehingga mendapat skor 3. Begitupun pada soal
nomor 4, subjek telah  menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari nilai
tengah, sechingga mendapat skor maksimum yaitu
3. Di soal nomor 1, subjek salah dalam
menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif.
subjek mengartikan skor yang diperoleh pada soal
ini adalah 1 poin. Total skor pada kategori ini
adalah 10. Nilai yang diperoleh paa kategori ini
adalah 83,3.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Subjek mendapat skor 3 pada soal nomor 5,
hal tersebut dikarenakan subjek telah menjawab
dengan tepat dan benar. Pada soal nomor 6 dan
nomor 7 subjek tidak mampu mempertimbangkan
apa saja faktor yang dapat digunakan untuk
penyelesaian masalah. Skor yang didapat pada soal
nomor 6 dan 7 berturut-turut ialah 0. Pada soal
nomor 8 subjek kurang mampu
mempertimbangkan faktor apa saja yang
digunakan dalam penyelesaian masalah sehingga
mendapat jawaban yang tepat. Subjek mendapat
skor 3 pada soal ini. Total skor yang diperoleh pada
kategori ini adalah 6. Sehingga, nilai yang
diperoleh adalah 50.

Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek
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dapat dikatakan belum mampu mencari korelasi
antar variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini
terlihat dari tidak dijawabnya kedua soal. Total
nilai yang diperoleh pada kategori ini adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
tidak dijawabnya kedua soal pada kategori ini.
Sehingga, total skor pada kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya
sendiri. Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di
soal nomor 13. Total nilai yang diperoleh subjek
pada kategori ini adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki
nilai tertinggi pada kategori level berpikir formal-1.
Sehingga, subjek dapat dikategorikan berada pada
kategori level berpikir formal-1 atau F-1.

Tabel 4.6
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fi.3 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018
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Kategori level

berpikir Indikator Bentuk Pencapaian
formal
Berpikir Klasifikasi  ganda, | Cukup dapat
formal-1 konservasi logis, | memahami dan
memahami sifat- | menerapkan  sifat-
sifat konsep abstrak, | sifat, aksioma dan
aksioma-aksioma teori dalam
dan teori. perhitungan
matematika  untuk
penyelesaian
masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau
mempertimbangkan | faktor yang dapat
alternatif yang | digunakan untuk
mungkin terjadi). penyelesaian
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-3 menginterpretasi, mencari
melakukan hubungan/korelasi
penalaran antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-4 mempertimbangkan | menetapkan
variabel-variabel variabel-variabel
untuk  pemecahan | yang dapat
masalah. digunakan  dalam
penyelesaian
masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami menciptakan solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan

pertentangan antara
ilmu satu dengan
ilmu lain sehingga
dapat  melahirkan

dalam penyelesaian
masalah
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atau mencipta
sesuatu yang baru.

4. Analisis data subjek Fi14
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu
dilakukan penskoran hasil tes tulis subjek Fi4
berdasarkan deskripsi gambar 4.4 dan pedoman
penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh subjek Fi.4
sebagai beirkut :

Tabel 4.7
Skor Subjek Fi.4 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
Nama | Nomor | Kategori Skor Total Nilai
Subjek soal skor
NAG 1 F1 1 7 58,3
2 0
3 3
4 3
5 F2 3 5 41,7
6 0
7 0
8 2
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fi.4,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek cukup
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
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atau teorema. Namun, tidak pada sifat-sifat dalam suatu
perhitungan matematika. Hal ini terlihat di soal nomor
3 dalam mencari keliling dari bangun jajargenjang dan
segitiga subjek menjawab dengan tepat yakni
menggunakan teorema pitagoras sehingga mendapat
skor 3. Begitupun pada soal nomor 4, subjek telah
menggunakan teorema/rumus dengan tepat dalam
mencari nilai tengah, sehingga mendapat skor 3. Pada
soal nomor 1, subjek salah dalam menafsirkan sifat
bilangan berpangkat negatif. subjek mengartikan skor
yang diperoleh pada soal ini adalah 1 poin. Untuk soal
nomor 2, subjek mendapat nilai O karena tidak
menjawab sama sekali pertanyaan dari soal. Total skor
subjek pada kategori ini adalah 7 , dan mendapat nilai
58,7 paa kategori ini.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Subjek mendapat skor 3 pada soal nomor 5, hal
tersebut dikarenakan subjekmampu menjawab dengan
jawaban yang tepat. Pada soal nomor 6 dan nomor 7
subjek tidak mampu mempertimbangkan apa saja
faktor yang dapat digunakan untuk penyelesaian
masalah. Skor yang didapat pada soal nomor 6 dan 7
berturut-turut ialah 0. Pada soal nomor 8 subjek kurang
mampu mempertimbangkan faktor apa saja yang
digunakan dalam penyelesaian masalah schingga
mendapat jawaban yang tepat. Subjek mendapat skor 2
pada soal ini. Total skor yang diperoleh pada kategori
ini adalah 5. Nilai yang diperoleh pada kategori ini
aalah 41,7.

Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
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dari tidak dijawabnya kedua soal. Total nilai yang
diperoleh pada kategori ini adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
tidak dijawabnya kedua soal pada kategori ini.
Sehingga, total skor pada kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total nilai yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki nilai
tertinggi pada kategori level berpikir formal-1. Sehingga, subjek
dapat dikategorikan berada pada kategori level berpikir formal-
1 atau F-1.

Tabel 4.8
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fi.4 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kate?gpn level Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Cukup dapat

formal-1 konservasi logis, | memahami dan
memahami_sifat-sifat | menerapkan sifat-
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Kategori level

berpikir formal Indikator Bentuk Pencapaian
konsep abstrak, | sifat, aksioma dan
aksioma-aksioma dan | teori dalam
teori. perhitungan
matematika untuk
penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan kurang dapat
formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk  penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari
formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian

ilmu satu dengan ilmu
lain sehingga dapat

melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

masalah

5. Analisis data subjek Fis
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu
dilakukan penskoran hasil
berdasarkan deskripsi gambar 4.5 dan pedoman
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penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh subjek Fi_s
sebagai beirkut :

Tabel 4.9
Skor Subjek Fi.s Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
Nama | Nomo | Kategor Total -
Subjek | rsoal ig Skor Skor Nilai
SY 1 F1 3 4 333
2 1
3 0
4 1
5 F2 0 1 8,3
6 1
7 0
8 0
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fi.s,

berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek kurang
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan cukup mampu memahami sifat-sifat
dalam suatu perhitungan matematika. Hal ini terlihat
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pada soal nomor 2 pada penyederhanaan persamaan
yang dijawab kurang tepat sehingga mendapat skor 1,
di soal nomor 3 subjek mendapat skor 2 karena subjek
menuliskan penyelesaian dengan prosedur tidak jelas.
Pada soal nomor 4 subjek mengkosongkan jawabannya
sehingga mendapat skor 0. Namun, di soal nomor 1,
subjek benar dalam menafsirkan sifat bilangan
berpangkat negatif. sehingga skor yang didapat ialah 3
yang merupakan skor maksimum di soal nomor 1. Total
skor pada kategori ini adalah 4. Nilai yang diperoleh
pada kategori ini adalah 33,3.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. pada kategori ini subjek belum dapat
mempertimbangkan faktor apa saja yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan soal. Terlihat hampir
semua soal tiak dijawab kecuali soal nomor 6, sehingga
berturut-turut mendapat skor 0. Untuk soal nomor 6
subjek menuliskan penyelesaian dengan prosedur yang
tidak jelas sehingga mendapat skor 1. Total skor yang
diperoleh pada kategori ini adalah 1. Sehingga nilai
yang diperoleh pada kategori ini adalah 8,3.

Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari tidak dijawabnya kedua soal. Total nilai yang
diperoleh pada kategori ini adalah 0.

Kategori level berpikir formal-4
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Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari tidak
dijawabnya kedua soal pada kategori ini. Sehingga,
total skor pada kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total nilai yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki nilai
tertinggi pada kategori level berpikir formal-1. Sehingga,
subjek dapat dikategorikan berada pada kategori level
berpikir formal-1 atau F-1.

Tabel 4.10
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fi.s Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Katc?gf)rl level Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir formal
Berpikir Klasifikasi ganda, Cukup dapat
formal-1 konservasi logis, memahami dan
memahami sifat-sifat menerapkan sifat-
konsep abstrak, sifat, aksioma dan
teori dalam
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aksioma-aksioma perhitungan
dan teori. matematika untuk
penyelesaian
masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau
mempertimbangkan faktor yang dapat
alternatif yang digunakan untuk
mungkin terjadi). penyelesaian
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari
formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan digunakan dalam
masalah. penyelesaian
masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami menciptakan solusi

konsistensi dan
pertentangan antara
ilmu satu dengan
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan
atau mencipta
sesuatu yang baru.

baru yang digunakan
dalam penyelesaian
masalah

6. Analisis data subjek Fi-6
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu
dilakukan penskoran hasil tes tulis subjek Fi.6
berdasarkan deskripsi gambar 4.6 dan pedoman
penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh subjek Fi
sebagai beirkut :
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Tabel 4.11
Skor Subjek Fi1. Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
;.\111 ?;J.Ig( N;);:f " | Kate gori Skor ];1(():31 Nilai
AAEY 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 6 50
6 0
7 0
8 3
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fi.s,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a.

Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek mampu
menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus atau
teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat pada penyelesaian soal
nomor 1, subjek mampu mengartikan sifat bilangan
berpangkat negatif dengan benar, sehingga skor yang
diperoleh pada soal ini adalah skor 3. Pada soal nomor
2, subjek mendapat nilai maksimum yaitu 3 karena
subjek mampu menyederhanakan bentuk suatu
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persamaan aljabar menjadi bentuk paling sederhana
dengan benar, di soal nomor 3 dalam mencari keliling
dari bangun jajargenjang dan segitiga subjek menjawab
dengan tepat yakni menggunakan teorema pitagoras
dalam pencarian sisi salah satu bangun schingga
mendapat skor 3. Begitupun pada soal nomor 4, subjek
telah menggunakan teorema/rumus dengan tepat dalam
mencari nilai tengah, sehingga mendapat skor
maksimum yaitu 3. Total skor pada kategori ini adalah
12. Sehingga nilai yang diperoleh aalah 100.

b. Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Subjek mendapat skor maksimum 3 pada soal
nomor 5, hal tersebut dikarenakan subjek tidak
menuliskan apa yang diketahui dengan jelas dan hanya
menggambarkan diagram venn pada jawaban tanpa
menuliskan hasil akhir yang diminta soal. Pada soal
nomor 6 dan nomor 7 subjek tidak mampu
mempertimbangkan apa saja faktor yang dapat
digunakan untuk penyelesaian masalah. Skor yang
didapat pada soal nomor 6 dan 7 berturut-turut ialah 0.
Pada soal nomor 8 subjek mampu mempertimbangkan
faktor apa saja yang digunakan dalam penyelesaian
masalah sehingga mendapat jawaban yang tepat.
Subjek mendapat skor maksimum pada soal ini yaitu
3. Total skor yang diperoleh pada kategori ini adalah
6, Dan nilai yang iperoleh adalah 50.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari tidak dijawabnya kedua soal. Total nilai yang
diperoleh pada kategori ini adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4
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Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari tidak
dijawabnya kedua soal pada kategori ini. Sehingga,
total skor pada kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total nilai yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki nilai
tertinggi pada kategori level berpikir formal-1. Sehingga,
subjek dapat dikategorikan berada pada kategori level
berpikir formal-1 atau F-1.

Tabel 4.12
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fi.¢ Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kat@ggﬂ level Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan yang dapat digunakan
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Kategori level

berpikir formal Indikator Bentuk Pencapaian
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari
formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan ilmu | masalah
lain sehingga dapat
melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

7. Analisis data subjek F17
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu
dilakukan penskoran hasil tes tulis subjek Fis
berdasarkan deskripsi gambar 4.7 dan pedoman
penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh subjek F;_
sebagai beirkut :

Tabel 4.11
Skor Subjek Fi.7 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
Nama Nomor | Kategor Total -
Subjek soal i y Skor Skor Nilai
SN 1 F1 3 12 100
2 3
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Nama Nomor | Kategor Total o
Subjek |  soal | skor | gl | Nilai
3 3
4 3
5 F2 3 11 91,7
6 3
7 3
8 2
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fi.7,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek mampu
menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus atau
teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat pada penyelesaian soal
nomor 1, subjek mampu mengartikan sifat bilangan
berpangkat negatif dengan benar, sehingga skor yang
diperoleh pada soal ini adalah skor maksimum yaitu 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat nilai maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar, di soal nomor 3 dalam
mencari keliling dari bangun jajargenjang dan segitiga
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras dalam pencarian sisi salah satu
bangun sehingga mendapat skor 3. Begitupun pada soal
nomor 4, subjek telah menggunakan teorema/rumus
dengan tepat dalam mencari nilai tengah, sehingga
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mendapat skor maksimum yaitu 3. Total skor pada
kategori ini adalah 12, dengan demikian nilai yang
diperoleh adalah 100.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Dalam hal ini subjek dapat dikatakan cukup
mampu dalam mempertimbangkan faktor apa saja
yang digunakan dalam penyelesaian masalah. Terlihat
pada penyelesaian soal nomor 5, 6 dan 7 yang dijawab
dengan jawaban yang benar sehingga mendapat skor
berturut-turut 3. Untuk soal nomor 8, subjek kurang
teliti dalam mendata apa saja yang digunakan untuk
menghitung jumlah halaman pada bab IV, sehingga
mendapatkan hasil akhir yang kurang tepat. skor yang
didapat pada soal ini adalah 2. Total skor yang
diperoleh pada kategori ini adalah 11. Nilai yang
diperoleh pada kategori ini adalah 91,7.

Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari tidak dijawabnya kedua soal. Total nilai yang
diperoleh pada kategori ini adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4

c.

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
tidak dijawabnya kedua soal pada kategori ini.
Sehingga, total skor pada kategori ini adalah 0.

Kategori level berpikir formal-5
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Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total nilai yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki nilai
tertinggi pada kategori level berpikir formal-1. Sehingga,
subjek dapat dikategorikan berada pada kategori level
berpikir formal-1 atau F-1.

Tabel 4.14
Kategori Level Berpikir formal Subjek F1.7 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kategori level
berpikir Indikator Bentuk Pencapaian
formal
Berpikir Klasifikasi ~ ganda, | Dapat memahami dan
formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk
penyelesaian masalah
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Berpikir Kemampuan Cukup dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan

pertentangan  antara
ilmu satu dengan
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan
atau mencipta sesuatu
yang baru.

dalam penyelesaian
masalah

8. AnS8. Analisis data subjek F1s

Sebelum dilakukan analisis,

dilakukan penskoran hasil

berdasarkan deskripsi

terlebih  dahulu

tes tulis subjek Fig
gambar

4.8 dan pedoman

penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh subjek Fig
sebagai beirkut :

Tabel 4.15

Skor Subjek Fi.s Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
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Nama Nomor Kate Total o
Subjek soal ori y Skor Skor Nilai
FY 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 9 75
6 3
7 1
8 2
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0

Berikut analisi

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fi.s,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tapatnya subjek dalam
menjawab keempat soal tersebut. Di soal nomor 1,
subjek mampu dalam menafsirkan sifat bilangan
berpangkat negatif, sehingga skor yang diperoleh pada
soal ini adalah 3 poin. Untuk soal nomor 2, subjek
mampu menyederhanakan bentuk suatu persamaan
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aljabar menjadi bentuk paling sederhana dengan benar,
subjek mendapat skor maksimum yaitu 3. Di soal
nomor 3 dalam mencari keliling dari bangun
jajargenjang dan segitiga subjek menjawab dengan
tepat yakni menggunakan teorema pitagoras sehingga
mendapat skor 3. Begitupun pada soal nomor 4, subjek
telah menggunakan teorema/rumus dengan tepat dalam
mencari nilai tengah, sehingga mendapat skor 3. Total
skor pada kategori ini adalah 12, dengan demikian nilai
yang diperoleh subjek aalah 100

b. Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Dalam hal ini, Subjek cukup mampu
mempertimbangkan apa saja faktor yang dapat
digunakan untuk penyelesaian masalah. Terlihat dari
penyelesaian sooal nomor 5 dan 6 yang dijawab
dengan benar sehingga mendapat skor masing-masing
3. untuk soal nomor 7 subjek hanya menuliskan apa
yang diketahui tanpa menuliskan hasil akhir yang
diminta, sehingga skor yang diperoleh hanya 1 poin
saja. Pada soal nomor 8 subjek kurang mampu
mempertimbangkan faktor apa saja yang digunakan
dalam penyelesaian masalah sehingga mendapat
Jjawaban yang tepat, hal ini terlihat dari kurang telitinya
subjek dalam mendata apa yang diketahui dalam soal.
Subjek mendapat skor 2 pada soal ini. Total skor yang
diperoleh pada kategori ini adalah 9. Nilai yang
didapat pada kategori ini adalah 75.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari tidak dijawabnya kedua soal. Total nilai yang
diperoleh pada kategori ini adalah 0.
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d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
tidak dijawabnya kedua soal pada kategori ini.
Sehingga, total skor pada kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total nilai yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki nilai
tertinggi pada kategori level berpikir formal-1. Sehingga,
subjek dapat dikategorikan berada pada kategori level
berpikir formal-1 atau F-1.

Tabel 4.16
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fi.s Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kate.g.orl level Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ~ ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Cukup dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan yang dapat digunakan
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alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari
formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.
9. Analisis data subjek Fi9

Sebelum dilakukan analisis,

terlebih  dahulu

dilakukan penskoran hasil tes tulis subjek Fio
berdasarkan deskripsi gambar 4.9 dan pedoman
penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh subjek Fi9

sebagai beirkut :

Tabel 4.17
Skor Subjek Fi.o Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
;\L irjrg( N:;;llo r Kategori Skor gg?; Nilai
NIS 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
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5 F2 3 4 33,3
6 0

7 1

8 0

9 F3 0 0 0
10 0

11 F4 0 0 0
12 0

13 F5 0 0 0

Berikut analisiBerikut analisis kategori level berpikir
formal subjek Fio, berdasarkan hasil skor yang
diperoleh :

a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-
rumus atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu
perhitungan matematika. Hal ini terlihat pada
tepatnya jawaban pada keempat soal. Di soal
nomor 1, subjek tepat dalam menafsirkan sifat
bilangan berpangkat negatif, sehingga mendapat
skor 3. Di soal nomor 2, subjek mendapat skor
maksimum yaitu 3 karena subjek mampu
menyederhanakan bentuk suatu persamaan aljabar
menjadi bentuk paling sederhana dengan benar. Di
soal nomor 3 dalam mencari keliling dari bangun
jajargenjang dan segitiga subjek menjawab dengan
tepat yakni menggunakan teorema pitagoras
sehingga mendapat skor 3. Begitupun pada soal
nomor 4, subjek telah  menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari nilai
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tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu
3. Total skor pada kategori ini adalah 12, sehingga
nilai yang diperoleh subjek adalah 100 paa kategori
ini.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek terlihat kesulitan
dalam mempertimbangkan faktor apa saja yang
dapat digunakan dalam penyelesaian masalah. Hal
ini terlihat dari 4 soal hanya 1 soal yang dijawab
dengan tepat yaitu soal nomor 5. Subjek mendapat
skor 3 pada soal nomor 5. Pada soal nomor 6
subjek tidak menjawab pertanyaan soal sehingga
mendapat skor 0. Dan pada soal nomor 7 subjek
hanya menuliskan apa yang diketahui tanpa
melakukan sebuah perhitungan, dalam hal ini
subjek mendapat skor 1. Di soal nomor 8 subjek
mengosongkan jawabannya, sehingga skor yang
diperoleh adalah 0. Total skor yang diperoleh pada
kategori ini adalah 4. Nilai yang iperoleh subjek
pada kategori ini adalah 33,3.

Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek
dapat dikatakan belum mampu mencari korelasi
antar variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini
terlihat dari tidak dijawabnya kedua soal. Total
nilai yang diperoleh pada kategori ini adalah 0.

Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
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tidak dijawabnya kedua soal pada kategori ini.
Sehingga, total skor pada kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya
sendiri. Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di
soal nomor 13. Total nilai yang diperoleh subjek
pada kategori ini adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki
nilai tertinggi pada kategori level berpikir formal-1.
Sehingga, subjek dapat dikategorikan berada pada
kategori level berpikir formal-1 atau F-1.

Tabel 4.18
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fi-9 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kat?gpn level Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir formal
Berpikir Klasifikasi ~ ganda, | Dapat memahami dan
formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk
penyelesaian masalah
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Kategori level

. Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan

atau mencipta sesuatu
yang baru.

10. Analisis data subjek Fi-10
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu
dilakukan penskoran hasil tes tulis subjek Fi.io
berdasarkan deskripsi gambar 4.10 dan pedoman
penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh subjek Fi.
10 sebagai beirkut :

Tabel 4.19

Skor Subjek Fi-10 Dalam Menyelesaikan Soal UN

Matematika 2018
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Sljl irjlzl( N:;Zf r Kategori Skor Total Skor | Nilai
DN 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 6 58,3
6 0
7 2
8 2
9 F3 0 3 50
10 3
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek

Fi-10, berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-
rumus atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu
perhitungan matematika. Hal ini terlihat dari
tepatnya subjek dalam menjwab keempat soal.
Pada soal pertama subjek mampu menafsirkan sifat
bilangan berpangkat negatif dengan tepat,
sehingga skor yang diperoleh ialah 3. Pada soal
nomor 2, subjek mendapat nilai maksimum yaitu 3
karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
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sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum
diketahui, subjek menjawab dengan tepat yakni
menggunakan teorema pitagoras kemudian
dilanjutkan dengan menentukan keliling dari
kedua bangun. Skor yang diperoleh pada soal
nomor 3 ialah 3. Begitupun pada soal nomor 4,
subjek telah menggunakan teorema/rumus dengan
tepat dalam mencari nilai tengah, sehingga
mendapat skor maksimum yaitu 3. Total skor pada
kategori ini adalah 12, sehingga nilai yang
diperoleh ialah 100 .

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Subjek mendapat skor 3 pada soal nomor 5,
hal tersebut dikarenakan subjek menjawab dengan
tepat apa yang ditanyakan. Selanjutnya, soal
nomor 6 tidak dijawab oleh subjek, sehingga skor
yang diperoleh 0. Untuk soal nomor 7 subjek
mendapat skor 2, subjek melakukan kesalahan
dengan menafsirkan pengamat berada sejajar
dengan kapal, sehingga diperoleh hasil yang
kurang tepat. Pada soal nomor 8 subjek kurang
mampu mempertimbangkan faktor apa saja yang
digunakan dalam penyelesaian masalah sehingga
mendapat jawaban yang kurang tepat. Subjek
mendapat skor 2 pada soal ini. Total skor yang
diperoleh pada kategori ini adalah 7. Nilai yang
diperoleh adalah 58,3.

Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek
dapat dikatakan cukup mampu mencari korelasi
antar variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini
terlihat dari soal nomor 10 dalam mencari rata-rata
jika ditambah satu data baru yang dijawab dengan
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jawaban yang tepat, skor yang diperoleh pada soal
ini adalah 3. Total nilai yang diperoleh pada
kategori ini adalah 3. Sehingga skor yang diperoleh
adalah 50.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
tidak dijawabnya kedua soal pada kategori ini.
Sehingga, total skor pada kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan
suatu solusi dari penyelesaian soal dengan caranya
sendiri. Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di
soal nomor 13. Total nilai yang diperoleh subjek
pada kategori ini adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki
nilai tertinggi pada kategori level berpikir formal-1.
Sehingga, subjek dapat dikategorikan berada pada
kategori level berpikir formal-1 atau F-1.

Tabel 4.20
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fi.10 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kat?gpn level Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir formal
Berpikir Klasifikasi ~ ganda, | Dapat memahami dan
formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori.
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Kate?ggrl level Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir formal
matematika  untuk
penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari
formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan
atau mencipta sesuatu
yang baru.

11. Analisis data subjek Fa-11

Sebelum dilakukan

analisis,

terlebih dahulu dilakukan

penskoran hasil tes tulis subjek F».;; berdasarkan deskripsi gambar
4.11 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh
subjek F».i1 sebagai berikut :

Tabel 4.21
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Skor Subjek F2.11 Dalam Menyelesaikan Soal UN

Matematika 2018
éi 13.121 N:(:l;{) r Kategori Skor git:rl Nilai
RJ 1 Fl1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 1 2 33,3
10 1
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fa.pi,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :
a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
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subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 Dan nilai yang
diperoleh pada kategori ini adalah 100.

a. Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
pada soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6
yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7
pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor
pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang diperoleh
adalah 100.

b. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan kurang mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari penyelesaian soal nomor 9 dan 10 yang keduanya
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dikerjakan dengan prosedur kurang jelas. Sehingga
berturut-turut mendapat skor 1. Total skor yang
diperoleh pada kategori ini adalah 2. Nilai yang
diperoleh pada kategori ini adalah 33,3.

c. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan 12,
subjek dikatakan belum mampu menentukan variabel-
variabel mana saja yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari tidak
dijawabnya kedua soal pada kategori ini. Sehingga,
total skor pada kategori ini adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki skor
tertinggi pada kategori level berpikir formal-1 dan formal-2.
Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan berada pada level
yang tertinggi diantara kategori yang dicapai yakni kategori
level berpikir formal-2.

Tabel 4.22
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fz.11 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kate?gpn level Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir formal
Berpikir Klasifikasi ~ ganda, | Dapat memahami dan
formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
perhitungan
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Kategori level

. Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal
aksioma-aksioma dan | matematika  untuk
teori. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan

atau mencipta sesuatu
yang baru.

12. Analisis data subjek F2.12
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan

penskoran hasil tes tulis subjek F».;» berdasarkan deskripsi
gambar 4.12 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F».1» sebagai berikut :

Tabel 4.23
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Skor Subjek F2.12 Dalam Menyelesaikan Soal UN

Matematika 2018
;\L 1321 N:;:f r Kategori Skor gg?rl Nilai
RW 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 3 50
12 3
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fi.j2,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :
a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
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teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12, dan nilai yang
didapatkan aalah 100.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum pada
soal ini yakni 3. Begitupun untuk soal nomor 6 yang
dijawab dengan menggunakan konsep fungsi aljabar,
skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7 pun
dijawab dengan tepat menggunakan konsep pitagoras
dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8 subjek mampu
memperhitungkan data apa saja yang mempengaruhi
perhitungan jumlah halaman di bab IV, skor yang
diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor pada
kategori ini adalah 12, dan nilai yang diperoleh ialah
100 pada kategori ini.

Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari tidak adanya penyelesaian di soal nomor 9 dan 10.
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Sehingga berturut-turut mendapat skor 0. Total skor
yang diperoleh pada kategori ini adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan cukup mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
terjawabnya satu soal diantara dua soal yang ada yakni
soal nomor 12. Subjek mampu menjawab dengan benar
soal nomor 12 pada pencarian peluang bola bernomor
ganjil dari percobaan ketiga. Skor yang diperoleh pada
soal ini adalah 3. Total skor pada kategori ini adalah 3
dan nilai yang diperoleh adalah 50.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki
skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1 dan
formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan berada
pada level yang tertinggi diantara kategori yang dicapai
yakni kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.24
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fz.12 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kate?gpn level Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ~ ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
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Kategori level

berpikir formal Indikator Bentuk Pencapaian
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Cukup dapat

formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan

atau mencipta sesuatu
yang baru.

13. Analisis data subjek F2.13
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan

penskoran hasil tes tulis subjek F.;3 berdasarkan deskripsi
gambar 4.13 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F».i3 sebagai berikut :
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Tabel 4.25
Skor Subjek F2.13 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018

Nama | Nomor | Katego Total -
Subjek | soal g | Skor | gl | Nilai
KAPA 1 Fl1 3 12 100

2 3

3 3

4 3

5 F2 3 12 100

6 3

7 3

8 3

9 F3 3 4 66,7

10 1

11 F4 0 0 0

12 0

13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fa.3,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a.

Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
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subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 45. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 25.
Total skor pada kategori ini adalah 100.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
pada soal ini yakni 25 . Begitupun untuk soal nomor 6
yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 30. Untuk soal nomor
7 pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 20. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor
pada kategori ini adalah 12 Dan nilai yang diperoleh
adalah 100.

Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini
berdasarkan analisa dari jawaban subjek pada kedua
soal yang tidak dijawab dengan prosedur yang jelas.
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Sehingga skor yang didapat pada soal nomor 9 ialah 3
dan skor 1 pada soal nomor 10. Total skor yang
diperoleh pada kategori ini adalah 4. Nilai yang
diperoleh adalah 66,7

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari tidak
terjawabnya kedua soal yang ditanayakn. Sehingga
skor maasing-masing soal adalah 0. Total skor pada
kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-
1 dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan
berada pada level yang tertinggi diantara kategori yang
dicapai yakni kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.26
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fz.13 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kat@ggrl level Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami

formal-1 konservasi logis, | dan menerapkan
memahami sifat-sifat | sifat-sifat, aksioma
konsep abstrak, | dan teori dalam
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Kate?ggrl level Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir formal
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika untuk
penyelesaian
masalah
Berpikir Kemampuan Dapat
formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau
mempertimbangkan faktor yang dapat
alternatif yang | digunakan  untuk
mungkin terjadi). penyelesaian
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-3 menginterpretasi, mencari
melakukan penalaran | hubungan/korelasi
korelasional. antar variabel dalam
penyelesaian sebuah
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-4 mempertimbangkan menetapkan
variabel-variabel variabel-variabel
untuk pemecahan | yang dapat
masalah. digunakan  dalam
penyelesaian
masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami konsistensi | menciptakan solusi
dan pertentangan | baru yang
antara  ilmu  satu | digunakan  dalam
dengan ilmu lain | penyelesaian
sehingga dapat | masalah
melahirkan atau
mencipta sesuatu yang
baru.

14. Analisis data subjek F2-14
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Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek F».i4 berdasarkan deskripsi
gambar 4.14 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang

diperoleh subjek F».14 sebagai berikut :

Tabel 4.27
Skor Subjek F2.14 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
;\L 1321 N:;Zlo L Kategori Skor l:;g;arl Nilai
KAI 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 8
7 3
8 3
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 1 16,7
12 1
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fo.i4,

berdasarkan hasil skor yang diperoleh :
a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
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dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajar genjang yang belum
diketahui, subjek menjawab dengan tepat yakni
menggunakan teorema pitagoras kemudian dilanjutkan
dengan menentukan keliling dari kedua bangun. Skor
yang diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun
pada soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12, nilai yang
diperoleh pada kategori ini adalah 100.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum pada
soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6 yang
dijawab dengan menggunakan konsep fungsi aljabar,
skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7 pun
dijawab dengan tepat menggunakan konsep pitagoras
dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8 subjek mampu
memperhitungkan data apa saja yang mempengaruhi
perhitungan jumlah halaman di bab IV, skor yang
diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor pada
kategori ini adalah 12, dan nilai yang didapat adalah
100.

Kategori level berpikir formal-3
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Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari tidak adanya penyelesaian di soal nomor 9 dan 10.
Sehingga berturut-turut mendapat skor 0. Total skor
yang diperoleh pada kategori ini adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan skor
yang diperoleh di soal nomor 11 adalah 0 karena soal
tersebut tidak dijawab oleh subjek dan soal nomor 12
yang mendapat skor hanya 1 poin karena jawaban
kurang tepat. Total skor pada kategori ini adalah 1 dan
nilai yang diperoleh adalah 16,7.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan analisis data diatas, subjek memiliki
skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1 dan
formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan berada
pada level yang tertinggi diantara kategori yang dicapai
yakni kategori level berpikir formal-2.
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Tabel 4.28

Kategori Level Berpikir formal Subjek F2.14 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018
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Kategori level

o Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ~ ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan
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Kategori level
berpikir formal

Indikator

Bentuk Pencapaian

atau mencipta sesuatu

yang baru.

15. Analisis data subjek F2.15
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek F».is berdasarkan deskripsi
gambar 4.15 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F».i5 sebagai berikut :

Tabel 4.29
Skor Subjek F2.1s Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018

;\111 1321 N:;glo r Kategori Skor Fggi?rl Nilai
BAAR 1 F1 3 12 100

2 3

3 3

4 3

5 F2 3 12 100

6 3

7 3

8 2

9 F3 0 1 16,7

10 1

11 F4 0 0 0

12 0

13 F5 0 0 0
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Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fa.s,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :
a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang diwakili
oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah mampu
menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus atau
teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12, dengan
demikian nilai yang diperoleh adalah 100.

b. Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
pada soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6
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yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7
pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Sehingga
total skor pada kategori ini adalah 12, dan nilai yang
diperoleh aalah 100.

Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari kosongnya penyelesaian soal nomor 9 dan tidak
tuntasnya penyelesaian soal nomor 10 sehingga
berturut turut menapt skor 0 dan 1. Total skor yang
diperoleh pada kategori ini adalah 1 dan mendapat nilai
16,7.

Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan skor
yang diperoleh kedua soal ialah 0 karena masing-
masing soal tidak dijawab oleh subjek. Total skor pada
kategori ini adalah 0.

Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.
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Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-
1 dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan
berada pada level yang tertinggi diantara kategori yang
dicapai yakni kategori level berpikir formal-2

Tabel 4.30

Kategori Level Berpikir formal Subjek Fz.15s Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kate.g.orl level Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk  penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan  antara
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ilmu satu dengan ilmu | dalam penyelesaian
lain sehingga dapat | masalah

melahirkan atau

mencipta sesuatu

yang baru.

16. Analisis data subjek F2.16

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek F.;¢ berdasarkan deskripsi
gambar 4.16 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F»_is sebagai berikut :

Tabel 4.31
Skor Subjek F2-16 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
é\; 1321 N:;Zlo r Kategori Skor Total Nilai
1P 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
3 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 3 3 50
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0
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Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fa.je,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :
a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh 100.

b. Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum pada
soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6 yang
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dijawab dengan menggunakan konsep fungsi aljabar,
skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7 pun
dijawab dengan tepat menggunakan konsep pitagoras
dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8 subjek mampu
memperhitungkan data apa saja yang mempengaruhi
perhitungan jumlah halaman di bab IV, skor yang
diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor pada
kategori ini adalah 12 dan nilai yang diperoleh adalah
100.

Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan cukup mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari tepat dan jelasnya jawaban yang dituliskan subjek
mengenai perhitungan jumlah barisan yang ada,
sehingga skor yang didapat adalah 3. Untuk soal nomor
10 subjek tidak menyelesaikannya dengan tuntas. Skor
yang diperoleh pada soal ini adalah 0. Total skor yang
diperoleh pada kategori ini adalah 3. Dengan nilai yang
diperoleh adalah 50.

Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan skor
yang diperoleh kedua soal ialah 0 karena masing-
masing soal tidak dijawab oleh subjek. Total skor pada
kategori ini adalah 0.

Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
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13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1 dan
formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan berada pada
level yang tertinggi diantara kategori yang dicapai yakni
kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.32

Kategori Level Berpikir formal Subjek F2.16 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kate.g.orl level Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ~ ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Cukup dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah
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Kategori level

g Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir formal
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan

pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan
atau mencipta sesuatu
yang baru.

17. Analisis data subjek F2.17
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek F».;7 berdasarkan deskripsi
gambar 4.17 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F».i7 sebagai berikut :

Tabel 4.33
Skor Subjek F2.17 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
é\L 1?;1 NSOSZ;) ' Kategori Skor gig Nilai
MAR 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
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Nama Nomor . Total o
Subjek soal Kategori Skor Skor Nilai
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fi.y7,

berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh adalah 100.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
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keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum pada
soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6 yang
dijawab dengan menggunakan konsep fungsi aljabar,
skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7 pun
dijawab dengan tepat menggunakan konsep pitagoras
dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8 subjek mampu
memperhitungkan data apa saja yang mempengaruhi
perhitungan jumlah halaman di bab IV, skor yang
diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor pada
kategori ini adalah 12 dan nilai yang diperoleh 100.

Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari kosongnya jawaban dari kedua soal yang
ditanyakan. Sehingga, Total skor yang diperoleh pada
kategori ini adalah 0.

Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan skor
yang diperoleh kedua soal ialah 0 karena masing-
masing soal tidak dijawab oleh subjek. Total skor pada
kategori ini adalah 0.

Kategori level berpikir formal-5
Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada

kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
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Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-
1 dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan
berada pada level yang tertinggi diantara kategori yang
dicapai yakni kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.34

Kategori Level Berpikir formal Subjek F2.17 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Katc?gf)rl level Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah
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Berpikir
formal-5

Kemampuan
memahami
konsistensi dan
pertentangan  antara
ilmu satu dengan
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

Belum
menciptakan

masalah

dapat
solusi
baru yang digunakan
dalam penyelesaian

18. Analisis data subjek F2.1s

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek Fa.;3 berdasarkan deskripsi
gambar 4.18 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F».i3 sebagai berikut :

Tabel 4.35
Skor Subjek F2-1s Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
Nama
Subje Nomor Kategori Skor Total Nilai
K soal Skor
APR 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
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I;ng}: Nomor Kategori Skor Total Nilai
K soal Skor
7 3
8 3
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 3 50
12 3
13 F5 0 0 0
Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fo.is,

berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a.

Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh 100.
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b. Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
pada soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6
yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7
pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Sehingga
total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh adalah 100.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian soal tersebut subjek dapat
dikatakan cukup mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari kosongnya jawaban ari keua soal. Sehingga , Total
skor yang diperoleh pada kategori ini adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan cukup mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan
pada tepatnya jawaban soal nomor 12 mengenai
peluang bola ganjil pada percobaan ketiga dan skor
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yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Sedangkan, soal
nomor 11 tidak dijawab oleh subjek skor yang
diperoleh kedua soal ialah 0. Total skor pada kategori
ini adalah 3. Dan nilai yang diperoleh adalah 50.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1
dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan berada
pada level yang tertinggi diantara kategori yang dicapai yakni
kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.36
Kategori Level Berpikir formal Subjek F2.1s Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kate.g.orl level Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir formal
Berpikir Klasifikasi ~ ganda, | Dapat memahami dan
formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk
penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan Dapat
formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
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Katggpn level Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir formal
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari
formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah
masalah.
Berpikir Kemampuan cukup dapat
formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan
atau mencipta sesuatu
yang baru.

19. Analisis data subjek F2-19

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek ».19 berdasarkan deskripsi gambar
4.19 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang diperoleh
subjek F».19 sebagai berikut :

Tabel 4.37
Skor Subjek F2.19 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
Nama Nomor . Total o
Subjek soal Kategori Skor Skor Nilai
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1 F1 3 12 100
2 3

3 3

4 3

5 F2 3 12 100
6 3

7 3

8 3

9 F3 3 3 50
10 0

11 F4 0 0 0

12 0

13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek F.jo,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
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teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh adalah 100.

b. Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini sudah dapat dikategorikan
mampu mempertimbangkan faktor apa saja yang
mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut didasari
oleh benarnya subjek dalam menjawab keempat soal
yang ditanyakan pada kategori ini. Pada soal nomor 5
subjek menjawab dengan jawaban yang runtut dan
jelas dengan menggambarkan diagram venn lalu
menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
pada soal ini yakni 3. Begitupun untuk soal nomor 6
yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7
pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Sehingga
total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh 100.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan cukup mampu mencari Kkorelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari tepat dan jelasnya jawaban yang dituliskan subjek
mengenai perhitungan jumlah barisan yang ada,
sehingga skor yang didapat adalah 3. Untuk soal
nomor 10 subjek tidak menyelesaikannya dengan
tuntas. Skor yang diperoleh pada soal ini adalah 0.
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Total skor yang diperoleh pada kategori ini adalah 3.
Dan nilai pada kategori ini yang diperoleh adalah 50.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan skor
yang diperoleh kedua soal ialah 0 karena masing-
masing soal tidak dijawab oleh subjek. Total skor pada
kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1
dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan
berada pada level yang tertinggi diantara kategori yang
dicapai yakni kategori level berpikir formal-2

Tabel 4.38
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fz.19 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kat?gpn level Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir formal
Berpikir Klasifikasi ~ ganda, | Dapat memahami dan
formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori.
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matematika  untuk
penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan Dapat
formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.
Berpikir Kemampuan Cukup dapat mencari
formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah

ilmu lain sehingga
dapat melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

20. Analisis data subjek F2-20

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan

penskoran hasil tes tulis subjek F».o berdasarkan deskripsi
gambar 4.20 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F2 sebagai berikut :

Tabel 4.39
Skor Subjek F220 Dalam Menyelesaikan Soal UN

Matematika 2018
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é\; 13.121 Nsoorglo r Kategori Skor git:rl Nilai
IRP 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 3 3 50
10 0
11 F4 0 2 33,3
12 2
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fj.o,

berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
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menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh ialah 100.

b. Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
pada soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6
yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7
pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Sehingga
total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh 100.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan cukup mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari tepat dan jelasnya jawaban yang dituliskan subjek
mengenai perhitungan jumlah barisan yang ada,
sehingga skor yang didapat adalah 3. Untuk soal
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nomor 10 subjek tidak menyelesaikannya dengan
tuntas. Skor yang diperoleh pada soal ini adalah 0.
Total skor yang diperoleh pada kategori ini adalah 3,
dan nilai yang diperoleh ialah 50

Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan dari
kurang tepatnya jawaban di kedua soal. Pada
penyelesaian soal nomor 12 subjek kurang teliti
menentukan variabel-variabel mana yang digunakan
untuk penyelesaian soal, sehingga jawaban yang
dihasilkan kurang tepat. Skor yang diperoleh berturut-
turut 0 dan 2. Total skor pada kategori ini adalah 2 dan
mendapat nilai 33,3.

Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek

memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1
dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan
berada pada level yang tertinggi diantara kategori yang
dicapai yakni kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.40

Kategori Level Berpikir formal Subjek F2.19 Dalam

Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018
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Kategori level

. Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Cukup dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian

ilmu satu dengan ilmu
lain sehingga dapat

melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

masalah

21. Analisis data subjek Fa.
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek F»,; berdasarkan deskripsi
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gambar 4.21 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F», sebagai berikut :

Tabel 4.41
Skor Subjek F221 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
;\111 ?3?;211( N:;Zlo g Kategori Skor 'gggarl Nilai
MND 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fi.oi,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :
a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
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mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh 100.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
pada soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6
yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7
pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
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mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Sehingga
total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh 100.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari tidak mampunya subjek menjawab kedua soal
yang ditanyakan. Sehingga total skor pada kategori ini
adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan 12, subjek
dikatakan belum mampu menentukan variabel-variabel
mana saja yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah. Hal ini berdasarkan dari tidak terjawabnya
kedua soal yang ditanyakan. Sehingga, total skor pada
kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada kategori
ini subjek belum dapat menciptakan suatu solusi dari
penyelesaian soal dengan caranya sendiri. Hal ini
terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor 13. Total
skor yang diperoleh subjek pada kategori ini adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1
dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan
berada pada level yang tertinggi diantara kategori yang
dicapai yakni kategori level berpikir formal-2

Tabel 4.42
Kategori Level Berpikir formal Subjek F2.21 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018
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Kategori level

o Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ~ ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan

atau mencipta sesuatu
yang baru.
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22. Analisis data subjek F2-22
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek F» berdasarkan deskripsi
gambar 4.22 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F», sebagai berikut :

Tabel 4.43
Skor Subjek F222 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
;Il irjrg( Nomor soal | Kategori Skor gg?rl Nilai
MFA 1 Fl1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fi.,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh
a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
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matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajar genjang yang belum
diketahui, subjek menjawab dengan tepat yakni
menggunakan teorema pitagoras kemudian dilanjutkan
dengan menentukan keliling dari kedua bangun. Skor
yang diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun
pada soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh adalah 100 .

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
pada soal ini yakni 3. Begitupun untuk soal nomor 6
yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7
pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Sehingga

218



219

total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh ialah 100.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari tidak mampunya subjek menjawab kedua soal
yang ditanyakan. Sehingga total skor pada kategori ini
adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel mana saja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan dari
tidak terjawabnya kedua soal yang ditanyakan.
Sehingga, total skor pada kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1
dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan berada
pada level yang tertinggi diantara kategori yang dicapai yakni
kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.44
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Kategori level

o Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian

ilmu satu dengan ilmu
lain sehingga dapat

melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

masalah
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23. Analisis data subjek F2.23
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek F,,; berdasarkan deskripsi
gambar 4.23 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F».3 sebagai berikut :

Tabel 4.45
Skor Subjek F223 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
;\L fjr:ll( N:;:{) & Kategori Skor Total Skor | Nilai
HR 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 0 3 50
10 3
11 F4 0 3 50
12 3
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek F.3,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :
a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
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dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh adalah 100.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum pada
soal ini yakni 3. Begitupun untuk soal nomor 6 yang
dijawab dengan menggunakan konsep fungsi aljabar,
skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7 pun
dijawab dengan tepat menggunakan konsep pitagoras
dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8 subjek mampu
memperhitungkan data apa saja yang mempengaruhi
perhitungan jumlah halaman di bab IV, skor yang
diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor pada
kategori ini adalah 12 dan nilai yang diperoleh ialah
100.

Kategori level berpikir formal-3
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Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan cukup mampu mencari Kkorelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari terjawabnya salah satu soal dari kedua soal yang
ditanayakan. Soal yang dijawab benar dalam kategori
ini adalah soal nomor 10, skor yang didapat adalah 3.
Total skor pada kategori ini adalah 3 dan nilai yang
diperoleh adalah 50.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan cukup mampu menentukan
variabel-variabel yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan dari
terjawabnya salah satu soal dari kedua soal yang
ditanyakan yakni soal nomor 12. Total skor yang
didapat pada kategori ini adalah 3. Nilai yang diperoleh
paa kategori ini adalah 50.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-
1 dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan
berada pada level yang tertinggi diantara kategori yang
dicapai yakni kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.46
Kategori Level Berpikir formal Subjek F2.23 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018
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Kategori level

o Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Cukup dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan cukup dapat

formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian

ilmu satu dengan ilmu
lain sehingga dapat

melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

masalah

24. Analisis data subjek F2-24
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Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek F»,s berdasarkan deskripsi
gambar 4.24 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek Fo4 sebagai berikut :

Tabel 4.47
Skor Subjek F224 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
;\111 ?33'12:211( N:;Zlo : Kategori Skor l:;g;arl Nilai
AN 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 3 3 50
10 0
11 F4 0 0 0
12 0
13 F5 0 0 0
\

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek Fi.4,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :
a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
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dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3  karena subjek mampu menyederhanakan
bentuk suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh adalah 100.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum pada
soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6 yang
dijawab dengan menggunakan konsep fungsi aljabar,
skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7 pun
dijawab dengan tepat menggunakan konsep pitagoras
dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8 subjek mampu
memperhitungkan data apa saja yang mempengaruhi
perhitungan umlah halaman di bab IV, skor yang
diperoleh pada soal ini adalah 3. Sehingga total skor
pada kategori ini adalah 12 dan skor yang diperoleh
100.

Kategori level berpikir formal-3
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Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan cukup mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari terjawabnya salah satu soal dari kedua soal yang
ditanayakan. Soal yang dijawab benar dalam kategori
ini adalah soal nomor 9, skor yang didapat adalah 3.
Total skor pada kategori ini adalah 3 dan nilai yang
diperoleh adalah 50.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan dari tidak
terjawabnya kedua soal yang ditanyakan. Total skor
yang didapat pada kategori ini adalah 0.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1
dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan berada
pada level yang tertinggi diantara kategori yang dicapai yakni
kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.48
Kategori Level Berpikir formal Subjek F224 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kategori level

berpikir formal Indikator Bentuk Pencapaian
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Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Cukup dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian

ilmu satu dengan ilmu
lain sehingga dapat

melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

masalah

25. Analisis data subjek F2.25

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan

penskoran hasil tes tulis subjek F»,s berdasarkan deskripsi
gambar 4.25 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F».»s5 sebagai berikut :
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Tabel 4.49
Skor Subjek F22s Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
;\L 1?:11( N:;:f r Kategori Skor gg?rl Nilai
RMS 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 1 2 33,3
10 1
11 F4 0 1 16,7
12 1
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek F».os,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
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suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh subjek ialah100.

b. Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
pada soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6
yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7
pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor
pada kategori ini adalah 12 dan skor yang diperoleh
adalah 100.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
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dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari terjawabnya semua soal pada kategori ini dengan
prosedur kurang jelas. Masing-masing skor yang
didapat pada soal 9 dan 10 adalah 1. Total skor pada
kategori ini adalah 2 dan nilai yang diperoleh aalah
33,3.

Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan dari tidak
terjawabnya kedua soal dengan tepat. Soal di nomor 11
mendapat skor 0 karena tidak dijawab dan soal di
nomor 12 dijawab dengan jawaban kurang jelas
sehingga mendapat skor 1. Total skor yang didapat
pada kategori ini adalah 1 dan nilai yang diperoleh 16,7.

Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek

memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-
1 dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan
berada pada level yang tertinggi diantara kategori yang
dicapai yakni kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.50
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Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018
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Kategori level

o Indikator Bentuk Pencapaian
berpikir formal
Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan
formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk
penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan Dapat
formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari
formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah
masalah.
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah
Berpikir Kemampuan Belum dapat
formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah
ilmu lain sehingga
dapat melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.
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26. Analisis data subjek F2-2¢
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek F,,s berdasarkan deskripsi
gambar 4.26 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F»26 sebagai berikut :

Tabel 4.51
Skor Subjek F226 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018

Nama Nomor Katego Total o
Subjek soal ri ¢ S Skor Nilai
BRW 1 F1 3 12 100

2 3

3 3

4 3

5 F2 3 12 100

6 3

7 3

8 3

9 F3 0 1 16,7

10 1

11 F4 0 0 0

12 0

13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek F.o6,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :
a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
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dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh adalah 100.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
pada soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6
yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7
pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor
pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang diperoleh
100.

Kategori level berpikir formal-3

234



235

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari kosongnya jawaban di nomor 9 dan soal nomor 10
yang tidak terjawab dengan prosedur yang jelas. Skor
yang di peroleh dari kedua soal berturut turut ialah 0
dan 1. Total skor yang diperoleh pada kategori ini
adalah 1 dan nilai yang diperoleh adalah 16,7.

Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan belum mampu menentukan
variabel-variabel yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari tidak
terjawabnya kedua soal yang ditanyakan. Sehingga
total skor yang diperoleh adalah 0.

Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek

memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1
dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan berada
pada level yang tertinggi diantara kategori yang dicapai yakni
kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.52

Kategori Level Berpikir formal Subjek F2.26 Dalam

Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018
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Kategori level

o Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian

ilmu satu dengan ilmu
lain sehingga dapat

melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

masalah

27. Analisis data subjek F227
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Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek F»,; berdasarkan deskripsi
gambar 4.27 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F».»7 sebagai berikut :

Tabel 4.53
Skor Subjek F227 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
;Il ?)321 Nsoor210 r Kategori Skor gif;l Nilai
ADEP 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 0 0 0
10 0
11 F4 0 3 50
12 3
13 F5 0 0 0

Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek F.o7,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :
a. Kategori level berpikir formal-1
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Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh 100.

Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum pada
soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6 yang
dijawab dengan menggunakan konsep fungsi aljabar,
skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7 pun
dijawab dengan tepat menggunakan konsep pitagoras
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dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8§ subjek mampu
memperhitungkan data apa saja yang mempengaruhi
perhitungan jumlah halaman di bab IV, skor yang
diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor pada
kategori ini adalah 12 dan nilai yang diperoleh adalah
100.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan belum mampu mencari korelasi antar
variabel dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat
dari kosongnya jawaban pada kedua soal yang
itanyakan. Total skor yang diperoleh pada kategori ini
adalah 0.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan cukup mampu menentukan
variabel-variabel yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
terjawabnya salah stu soal dengan jawaban yang tepat
yaitu nomor 12. Skor yang diperoleh pada kategori ini
berturut-turut adakah 0 dan 3. Total skor yang diperoleh
pada kategori ini adalah 3 dan nilai yang diperoleh
adalah 50.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Subjek hanya menuliskan apa yang diketahui alam soal
tanpa mencari solusi terakhir yang diminta soal. Total
skor yang diperoleh subjek pada kategori ini adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-
1 dan formal-2. Maka, dalam hal ini subjek dikategorikan
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berada pada level yang tertinggi diantara kategori yang
dicapai yakni kategori level berpikir formal-2.

Tabel 4.54

Kategori Level Berpikir formal Subjek F227 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kategori level

g Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk  penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah
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Berpikir
formal-5

Kemampuan
memahami
konsistensi dan
pertentangan  antara

ilmu satu dengan ilmu
lain sehingga dapat

melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

Belum dapat
menciptakan  solusi
baru yang digunakan
dalam penyelesaian
masalah

28. Analisis data subjek F32s
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek Fsos berdasarkan deskripsi
gambar 4.28 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F35 sebagai berikut :

Tabel 4.55
Skor Subjek F3.2s Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
Nama Nomor | Kategor Total o
Subjek soal i ¢ SEOY Skor Nilai
1P 1 F1 3 12 100
2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 3 6 100
10 3
11 F4 0 3 50
12 3
13 F5 0 0 0
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Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek F3.s,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
diperoleh adalah 100.

b. Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
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pada soal ini yakni 3. Begitupun untuk soal nomor 6
yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7
pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor
pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang diperoleh
adalah 100.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan telah mampu mencari korelasi antar variabel
dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat dari
benarnya jawaban dari masing-masing soal. Soal
nomor 9 subjek mendapat skor 3 dan skor 3 untuk soal
nomor 10. Total skor yang diperoleh pada kategori ini
adalah 6, karena mendapat jumlah skor maksimum
maka nilai yang diperoleh adalah 100.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan cukup mampu menentukan
variabel-variabel yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
terjawabnya salah stu soal dengan jawaban yang tepat
yaitu nomor 12. Skor yang diperoleh pada kategori ini
berturut-turut adakah 0 dan 3. Total skor yang diperoleh
pada kategori ini adalah 3.

e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Subjek hanya menuliskan apa yang diketahui alam soal
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tanpa mencari solusi terakhir yang diminta soal. Total
skor yang diperoleh subjek pada kategori ini adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1,
formal-2 dan formal-3. Maka, dalam hal ini subjek
dikategorikan berada pada level yang tertinggi diantara
kategori yang dicapai yakni kategori level berpikir formal-3.

Tabel 4.56

Kategori Level Berpikir formal Subjek Fs.2s Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Katc?gf)rl level Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.

Berpikir Kemampuan Cukup dapat

formal-4 mempertimbangkan | menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah
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Berpikir
formal-5

Kemampuan
memahami
konsistensi dan
pertentangan  antara
ilmu satu dengan
ilmu lain sehingga

dapat melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

Belum

menciptakan
baru yang digunakan
dalam penyelesaian

masalah

dapat
solusi

29. Analisis data subjek F3-29

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
penskoran hasil tes tulis subjek F3»9 berdasarkan deskripsi
gambar 4.29 dan pedoman penskoran di tabel 3.4. Skor yang
diperoleh subjek F39 sebagai berikut :

Tabel 4.57
Skor Subjek F329 Dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika 2018
;\L 1?;1 N:;ZIO ) Kategori Skor gg?: Nilai
TNNA 1 F1 3 12 100
P 2 3
3 3
4 3
5 F2 3 12 100
6 3
7 3
8 3
9 F3 3 6 100
10 3
11 F4 0 3 50
12 3
13 F5 0 0 0
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Berikut analisis kategori level berpikir formal subjek F3.p,
berdasarkan hasil skor yang diperoleh :

a. Kategori level berpikir formal-1

Pada kategori level berpikir formal-1 yang
diwakili oleh nomor soal 1,2,3 dan 4. Subjek telah
mampu menggunakan beberapa aksioma, rumus-rumus
atau teorema, dan sifat-sifat dalam suatu perhitungan
matematika. Hal ini terlihat dari tepatnya subjek dalam
menjwab keempat soal. Pada soal pertama subjek
mampu menafsirkan sifat bilangan berpangkat negatif
dengan tepat, sehingga skor yang diperoleh ialah 3.
Pada soal nomor 2, subjek mendapat skor maksimum
yaitu 3 karena subjek mampu menyederhanakan bentuk
suatu persamaan aljabar menjadi bentuk paling
sederhana dengan benar. Di soal nomor 3 dalam
mencari sisi bangun jajargenjang yang belum diketahui,
subjek menjawab dengan tepat yakni menggunakan
teorema pitagoras kemudian dilanjutkan dengan
menentukan keliling dari kedua bangun. Skor yang
diperoleh pada soal nomor 3 ialah 3. Begitupun pada
soal nomor 4, subjek telah menggunakan
teorema/rumus dengan tepat dalam mencari skor
tengah, sehingga mendapat skor maksimum yaitu 3.
Total skor pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang
didapat adalah 100.

b. Kategori level berpikir formal-2

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 5,6,7,
dan 8. Pada kategori ini subjek sudah dapat
dikategorikan mampu mempertimbangkan faktor apa
saja yang mempengaruhi pemecahan soal. Hal tersebut
didasari oleh benarnya subjek dalam menjawab
keempat soal yang ditanyakan pada kategori ini. Pada
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soal nomor 5 subjek menjawab dengan jawaban yang
runtut dan jelas dengan menggambarkan diagram venn
lalu menuliskan persamaan berdasarkan diagram venn
yang digambar. Subjek mendapat skor maksimum
pada soal ini yakni 3 . Begitupun untuk soal nomor 6
yang dijawab dengan menggunakan konsep fungsi
aljabar, skor yang didapat ialah 3. Untuk soal nomor 7
pun dijawab dengan tepat menggunakan konsep
pitagoras dan mendapat skor 3. Pada soal nomor 8
subjek mampu memperhitungkan data apa saja yang
mempengaruhi perhitungan jumlah halaman di bab IV,
skor yang diperoleh pada soal ini adalah 3. Total skor
pada kategori ini adalah 12 dan nilai yang diperoleh
adalah 100.

c. Kategori level berpikir formal-3

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 9 dan
10, dari penyelesaian kedua soal tersebut subjek dapat
dikatakan telah mampu mencari korelasi antar variabel
dalam penyelesaian masalah. Hal ini terlihat dari
benarnya jawaban dari masing-masing soal. Soal
nomor 9 subjek mendapat skor 3 dan skor 3 untuk soal
nomor 10. Total skor yang diperoleh pada kategori ini
adalah 6 karena mendapat skor maksimum pada
kategori ini maka nilai yang diperoleh adalah 100.

d. Kategori level berpikir formal-4

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 11 dan
12, subjek dikatakan cukup mampu menentukan
variabel-variabel yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
terjawabnya salah stu soal dengan jawaban yang tepat
yaitu nomor 12. Skor yang diperoleh pada kategori ini
berturut-turut adakah 0 dan 3. Total skor yang diperoleh
pada kategori ini adalah 3 dan nilai yang diperoleh
aalah 50.
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e. Kategori level berpikir formal-5

Kategori ini diwakili oleh soal nomor 13. Pada
kategori ini subjek belum dapat menciptakan suatu
solusi dari penyelesaian soal dengan caranya sendiri.
Hal ini terlihat dari kosongnya jawaban di soal nomor
13. Total skor yang diperoleh subjek pada kategori ini
adalah 0.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, subjek
memiliki skor tertinggi pada kategori level berpikir formal-1,
formal-2 dan formal-3. Maka, dalam hal ini subjek
dikategorikan berada pada level yang tertinggi diantara
kategori yang dicapai yakni kategori level berpikir formal-3.

Tabel 4.58
Kategori Level Berpikir formal Subjek Fs.29 Dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Kate?gprl level Indikator Bentuk Pencapaian

berpikir formal

Berpikir Klasifikasi ganda, | Dapat memahami dan

formal-1 konservasi logis, | menerapkan  sifat-
memahami sifat-sifat | sifat, aksioma dan
konsep abstrak, | teori dalam
aksioma-aksioma dan | perhitungan
teori. matematika  untuk

penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Dapat

formal-2 kombinatorial mempertimbangkan
(kemampuan kombinasi atau faktor
mempertimbangkan | yang dapat digunakan
alternatif yang | untuk penyelesaian
mungkin terjadi). masalah.

Berpikir Kemampuan Dapat mencari

formal-3 menginterpretasi, hubungan/korelasi
melakukan penalaran | antar variabel dalam
korelasional. penyelesaian sebuah

masalah.
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Kategori level

ilmu lain sehingga
dapat melahirkan atau
mencipta sesuatu
yang baru.

berpikir formal Indikator Bentuk Pencapaian

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-4 mempertimbangkan menetapkan variabel-
variabel-variabel variabel yang dapat
untuk pemecahan | digunakan dalam
masalah. penyelesaian masalah

Berpikir Kemampuan Belum dapat

formal-5 memahami menciptakan  solusi
konsistensi dan | baru yang digunakan
pertentangan antara | dalam penyelesaian
ilmu satu dengan | masalah

Berdasarkan analisis data diatas, diperoleh 10 siswa berada
dikategori level berpikir formal-1, 17 siswa berada dikategori level
berpikir formal-2, 2 siswa berada dikategori level berpikir formal-3, dan
tidak ada siswa yang berada dikategori level berpikir formal-4 dan
formal-5. Secara spesifik data ditulis sebagai berikut :

Tabel 4.59

Tabulasi Kategori Level Berpikir Formal Siswa SMP

g:rtgioi?fgzzll Banyak siswa Persentase
Formal-1 10 34.48%
Formal-2 17 58.62%
Formal-3 2 6.89%
Formal-4 0%
Formal-5 0%
Total 29 99,99%
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BABV
PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data yang telah
dilakukan di bab sebelumnya, telah menunjukkan kategori level
berpikir formal siswa SMP dalam menyelesaikan soal UN
Matematika 2018. Berikut pembahasan mengenai Kategori level
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berpikir formal siswa SMP dalam menyelesaikan soal UN
Matematika 2018.

1. Analisis Kategori Berpikir Formal F-1 Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
terhadap 29 subjek yang diteliti. Terdapat 10 siswa berada
pada kategori level berpikir formal-1. Dalam hal ini Subjek
dikatakan memiliki kategori level berpikir formal F-1 karena
sebagian besar subjek telah mencapai indikator di kategori
ini dibandingkan dengan kategori lain. Indikator kategori
berpikir formal-1 yaitu telah mampu memahami suatu
persamaan matematika, memahami penggunaan aksioma,
teorema hingga sifat-sifat dalam perhitungan matematika.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan
yang menyebutkan bahwa kemampuan yang dimiliki siswa
di kategori level berpikir formal-1 merupakan kemampuan
peralihan dari kategori level berpikir konkret yang mana di
kategori level berpikir formal-1 ini para siswa sudah mampu
memahami lebih banyak lagi konsep abstrak dibanding
siswa

251



252

yang mencapai level berpikir konkret. Seperti: memahami suatu
persamaan matematika, memahami penggunaan aksioma,
teorema hingga sifat-sifat dalam perhitungan matematika.

Beberapa siswa yang berada kategori level berpikir
formal-1 ini melakukan kesalahan dalam mengartikan sifat
bilangan berpangkat negatif dan menentukan nilai tengah
dari data yang terurut. Sehingga, dalam hal ini beberapa
indikator pada kategori F-1 tidak dipenuhi siswa secara
sempurna. Namun juga ada beberapa siswa mencapai
kategori ini dengan sempurna. Sedangkan, untuk soal-soal di
kategori berikutnya cenderung memiliki nilai lebih rendah
dibanding kategori berpikir formal-1. Sama halnya dengan
Cecep dalam penelitiannya yang berjudul “Mengukur
Tingkat Pencapian Perkembangan Kognitif Siswa SMA
Menggunakan Operasi Piaget” mengatakan bahwa
Kesalahan yang kerap dilakukan di kategori ini yaitu siswa
mungkin dapat menunjukkan langkah-langkah dalam
penyelesaian masalah yang ada, namun saat melakukan
penyelesaian siswa cenerung salah dalam memilih strategi
penyelesaian.>

2. Analisis Kategori Berpikir Formal-2 Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018
Siswa yang berada pada kategeri ini dapat dikatakan
telah memenuhi indikator kategori berpikir formal-2 yaitu
memiliki kemampuan penalaran kombinatorial.
Kemampuan kombinatorial dalam penelitian ini diartikan
dengan mampunya siswa menggunakan kombinasi dalam
penyelesaian masalah. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Endang dalam penelitiannya, bahwa pemikir
formal dalam penyelesaian masalah identik dengan
menggunakan sebuah kombinasi atau faktor yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Dengan demikian,
siswa yang tergolong dalam level berpikir formal bila

5% Intan Puspita, 2017 Perbandingan kemampuan multipresentasi matematika ditinjau dari
kemampuan berpikir konkret dan formal siswa”, skripsi,Fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan(Lampung:Universitas Lampung), hal. 21

%% Cecep anwar, loop.cit
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dihadapkan dengan sebuah masalah akan mampu menyusun
seluruh kemungkinan yang mungkin terjadi pada variabel
yang ada.®

Dari 29 siswa yang diteliti, Siswa yang berada pada
kategori level berpikir formal-2 sebanyak 17 siswa. Pada
kategori ini siswa cenderung dapat menjawab soal nomor 1
hingga nomor 8 dengan tepat, dan pada soal-soal berikutnya
siswa terkesan kesulitan dalam menjawab. Kebanyakan
siswa kesulitan menjawab soal yang membahas tentang deret
barisan aritmatika di nomor 9, mencari koordinat titik potong
garis pada sumbu x di nomor 11, dan mencari banyak
himpunan bagian di nomor 13. Sedangkan untuk soal nomor
10 yang membahas tentang mencari rata-rata dari data baru
dan soal nomor 12 yang membahas tentang mencari peluang
kejadian terambil bola bernomor ganjil beberapa siswa
cenderung bisa menjawabnya.

Pada kategori level berpikir formal-2 ini diartikan
dengan siswa telah mencapai kategori berpikir formal-1 dan
berpikir formal-2 atau mencapai nilai tertinggi pada kedua
kategori diantara kategori yang lain. Dari dua kategori yang
tertinggi dipilih kategori paling tinggi diantara dua kategori.
Siswa yang berada di kategori berpikir formal-2 ini dapat
dikatakan telah mencapai indikator pada kategori pertama
dan indikator pada kategori kedua. Indikator kategori
berpikir formal-1 yaitu telah mampu memahami suatu
persamaan matematika, memahami penggunaan aksioma,
teorema hingga sifat-sifat dalam perhitungan matematika dan
indikator kategori berpikir formal-2 yakni siswa telah
memiliki kemampuan penalaran kombinatorial yakni siswa
telah mampu menggunakan kombinasi atau faktor yang ada
kaitanya dalam penyelesaian masalah tersebut.

3. Analisis Kategori Berpikir Formal-3 Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

¢ Endang Setiyaningsih, Op.Cit,21
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Kategori berpikir formal-3 memiliki indikator dapat
melakukan penalaran korelasional yang berarti siswa dapat
melihat hubungan antar variabel yang mempengaruhi
penyelesaian suatu masalah. Sejalan dengan hal ini Andi
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa penalaran
korelasional melibatkan pengidentifikasian apakah terdapat
hubungan antar variabel.®!

kategori level berpikir formal-3 pada penelitian ini
tergolong memiliki persentase sangat rendah, yang mana
hanya dicapai oleh 2 siswa. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Nurhardiani yang mengukur kategori level berpikir
formal-3 pada siswa SMA menunjukkan hasil sebagian besar
siswa masih dikatakan kurang mampu dalam mencapai
kategori ini, hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa hanya
5,5% siswa dari 36 siswa yang diteliti memiliki kemampuan
berpikir formal.®?

Pada penelitian ini siswa dikatakan telah mencapai
kategori level berpikir formal-3 jika memiliki nilai tertinggi
pada ketiga kategori yaitu kategori pertama, kedua dan
ketiga. Dengan demikian, siswa juga telah memenuhi
indikator yang terdapat pada ketiga kategori. Indikator yang
pertama yakni telah mampu mehamami suatu persamaan
matematika, memahami penggunaan aksioma, teorema
hingga sifat-sifat dalam perhitungan matematika dan pada
kategori kedua siswa telah memiliki kemampuan penalaran
kombinatorial yakni siswa telah mampu menggunakan
kombinasi atau faktor yang ada kaitanya dalam penyelesaian
masalah dan indikator kategori yang ketiga siswa. Kedua
siswa memiliki nilai tertinggi dikategori formal-1, formal-2
dan formal-3. Dari ketiga kategori yang dicapai dipilih
kategori tertinggi yakni kategori-3.

Pada kategori berpikir formal-3 ini siswa cenderung
kesulitan menjawab soal nomor 11 yang membahas koodinat
titik potong garis pada sumbu x dan soal nomor 13 yang

¢! Andi saparudin, Op.Cit, 90
2 Nurhardiani, Op.Cit.,19
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mencari banyak himpunan bagian. Namun ,di soal nomor 12
kedua siswa mampu menjawab dengan tepat. Oleh karena itu,
kedua siswa memiliki nilai rendah di kategori berpikir
formal-4 dan kategori berpikir formal-5.

Analisis Kategori Berpikir Formal-4 Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Pada kategori level berpikir formal-4 tidak ditemukan
siswa yang telah mencapai kategori ini, hal ini terlihat dari
rendahnya skor yang diperoleh siswa pada kategori level
berpikir formal-4 dibandingkan skor kategori lainnya.
Sehingga, dalam hal ini siswa belum dikatakan memenuhi
indikator kategori level berpikir formal-4 yaitu mampu
mempertimbangkan variabel-variabel yang digunakan untuk
pemecahan masalah. Dalam mempertimbangkan variabel-
variabel dalam pemecahan masalah tentunya memerlukan
latihan yang rutin dan kemampuan memahami masalah yang
baik.53

Analisis Kategori Berpikir Formal-5 Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Soal UN Matematika 2018

Sama dengan kategori berpikir Formal-4, Pencapaian
siswa yang berada dikategori ini dapat dikatakan tidak ada.
Hal tersebut terlihat melalui hampir semua siswa menjawab
soal di nomor 13 dengan jawaban tidak tuntas. Indikator yang
harusnya dicapai di kategori ini tentunya melampui indikator
kategori berpikir formal 1 hingga 4 dan siswa telah mampu
menciptakan suatu penyelesaian masalah dengan diri sendiri.
Hal ini sejalan dengan penelitian Yani yang menyebutkan
bahwa matematika tidak hanya membutuhkan generalisasi
berdasarkan pengamatan saja (induktif) namun juga
berasarkan pembuktian deduktif sehingga sampai pada
penciptaan teori, hukum-hukum dan prinsip-prinsip.®

B. Diskusi Hasil Penelitian

¢ Kartika Handayani, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah soal cerita matematika”, (Medan: Universitas Negeri Medan, 2017), 326

% Yani Ramdani,”Kajian Pemhaman Matematika Melalui Etika Pemodelan Matematika”,
22, 1, (Balikpapan: Universitas Balikpapan, 2010),3
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil
penelitian didapatkan temuan yang menarik dalam penelitian ini
yakni tingkatan/ kategori berpikir formal siswa dalam
penyelesaian suatu masalah. Masalah yang diselesaikan dalam
Penelitian ini terdiri dari 4 materi yakni Bilangan, Aljabar,
Geometri dan pengukuran, dan statistika dan peluang. Di
penelitian ini materi bilangan diwakili oleh nomor 1, 5,9, 11 dan
13 dengan masalah yang diambil ialah masalah penjumlahan
bilangan berpangkat negatif, himpunan, deret aritmatika,
koordinat titik potong garis. Sebagaian besar siswa masih
mengalami kesulitan menjawab soal pada materi bilangan ini.
dari beberapa soal bilangan tersebut hanya soal nomor 1 dan 5
saja yang hampir bisa dijawab oleh siswa dengan tepat, dinomor
yang semakin besar pada materi bilangan sangat jarang dapat
dijawab oleh siswa. Sehingga hal ini menyebabkan kategori
berpikir formal pada tingkat paling tinggi tidak pernah dicapai
oleh siswa. Untuk materi aljabar yang diwakili nomer 2 dan 6
yang mengambil masalah mengenai penyederhanaan persamaan
dan fungsi aljabar. Pada materi alajabar ini, rata-rata hampir
semua siswa mampu menjawab dengan jawaban yang tepat di
kedua nomor. Namun, ada beberapa siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 6, hal ini
dikarenakan belum pahamnya konsep fungsi aljabar. Materi
geometri dan pengukuran diwakili oleh nomor 3 dan 7 dengan
mengangkat soal mengenai keliling dan jarak. Pada materi ini
siswa dapat dikatakan sudah cukup menguasai, hal ini terlihat
dari kedua nomor ini kebanyakan siswa telah menjawab dengan
benar dan tepat. Untuk materi statistika dan peluang, siswa
tergolong cukup mampu menjawab dengan benar dan tepat.
Dengan demikian, materi-materi yang cukup dikuasi siswa SMP
ialah materi aljabar, geometri dan pengukuran, dan statistika dan
peluang. Untuk materi bilangan siswa masih tergolong kurang
menguasai.

Sebagian besar Siswa SMP dalam menyelesaikan soal
UN Matematika berada pada kategori level berpikir formal-2
dilihat dari persentase banyak siswa dikategori ini dan
keberhasilan ketercapaian indikator dalam menyelesaikan soal
yang disajikan.
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C. Kelemahan Penelitian
Adapun kelemahan dalam penelitian ini ialah subjek
yang diambil hanya berasal dari satu kelompok/populasi
sehingga tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan kategori
berpikir siswa SMP secara umum atau keseluruhan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya,
disimpulkan bahwa katagori level berpikir formal siswa SMP
dalam menyelesaikan soal UN Matematika tahun 2018 sebesar
34,48% siswa berada pada kategori level berpikir formal-1,
58,62% siswa berada pada kategori level berpikir formal-2,
6,89% siswa berada pada kategori level berpikir formal-3, 0%
siswa berada pada kategori level berpikir formal-4 dan 0% siswa
berada pada kategori level berpikir formal-5. Melihat dari
persentase pada tiap kategori, mayoritas siswa SMP berada pada
kategori level berpikir formal-2.

B. Saran
Berdasarkan Simpulan dari penelitian yang diuraikan
sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian
pengembangan mengenai identifikasi kategori level berpikir
formal, dapat memperluas subjek yang diteliti dalam artian
tidak hanya berasal dari satu populasi/satu sekolah saja.

2. Menggunakan soal yang lebih bervariasi dalam melakukan
identifikasi kategori level berpikir formal siswa.

3. Pada materi geometri pengukuran dan bilangan mayoritas
siswa mendapat nilai kurang pada soal mencari koordinat
titik potong suatu garis, mencari jumlah suatu barisan serta
mencari banyak himpunan bagian dari suatu himpunan.
Bagi guru matematika disarankan untuk memaksimalkan
lagi pembelajaran pada materi geometri dan bilangan.

4. Berdasarkan hasil penelitian ini, diantara 5 kategori level
berpikir yang diidentifikasi, mayoritas siswa hanya mampu
berada pada kategori level berpikir formal-2 saja. Dengan
demikian pendidik disarankan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam kelas hingga dapat meningkatkan
kategori level berpikir formal siswa menuju ke kategoti
yang lebih tinggi lagi.
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